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Sabun yang baik tidak hanya dapat membersihkan kulit dari kotoran saja, namun juga mengandung zat-zat yang tidak membahayakan kulit serta dapat melindungi kulit, salah satunya melawan  dampak  radikal bebas. Dampak radikal bebas pada kulit ditandai dengan timbulnya kerutan sehingga menyebabkan kulit cepat mengalami proses penuaan, flek hitam, kusam, tampak lebih kering, bahkan dapat menyebabkan kanker kulit. Senyawa yang dapat mengusir radikal bebas adalah antioksidan.Teh celup bekas merupakan salah satu bahan yang masih mengandung senyawa antioksidan.Penggunaan nanopartikel bertujuan untuk mencapai efek jangka panjang dan meningkatkan stabilitas formulasi kosmetik Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serbuk teh celup bekas memenuhi persyaratan karakteristik sebagai serbuk nano dan mengetahui sediaan sabun padat memiliki aktivitas antioksidan.
Metode penelitian ini True Eksperimental dengan rancangan penelitian Post Test Only Control Grup Design.Variabel bebas adalah serbuk dan serbuk nano teh celup bekas serta variasi formulasi sabun padat. Variabel terikat adalah karakterisitik simplisia, metabolit sekunder, karakteristik serbuk nano, karakteristik formulasi sabun padat dan uji aktivitas antioksidan.
Hasil menunjukkan serbuk dan serbuk nano teh celup bekas mengandung senyawa alkaloid, steroid, flavonoid, saponin dan tannin. Sediaan sabun padat serbuk nano teh celup bekas memiliki aktivitas antioksidan, pada F0 didapatkan nilai IC50 975,2861 µg/ml termasuk kategori sangat lemah, F1 nilai IC50 211,3533 termasuk kategori sangat lemah, dan F2 nilai IC50 168,3053 µg/ml termasuk kategori lemah. Serbuk teh celup bekas memenuhi karakteristik sebagai serbuk nano berukuran 684,35 nm. Serbuk nano teh celup bekas dalam sediaan sabun padat memenuhi persyaratan mutu fisik.
Kata Kunci:Formulasi, antioksidan, sabun padat, serbuk nano teh celup bekas
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Dengan kemajuan zaman, jumlah penduduk Indonesia terus meningkat sehingga  menyebabkan permintaan untuk barang-barang kebutuhan sehari-hari juga naik. Salah satu barang penting dalam kebutuhan sehari-hari adalah sabun mandi. Sabun mandi kini telah menjadi kebutuhan dasar bagi masyarakat (Haikal et al., 2022). Sabun mandi merupakan sedian pembersih kulit yang dibuat tidak menyebabkan iritasi pada kulit melalui proses saponifikasi atau netralisasi dari lemak, minyak, wax, rosin atau asam dengan basa organik(SNI, 2016). 
Sabun yang baik tidak hanya dapat membersihkan kulit dari kotoran saja, namun juga mengandung zat-zat yang tidak membahayakan kulit serta dapat melindungi kulit, salah satunya melawan  dampak  radikal bebas. Dampak  radikal bebas pada kulit ditandai dengan timbulnya kerutan sehingga menyebabkan kulit cepat mengalami proses penuaan, flek hitam, kusam, tampak lebih kering, bahkan dapat menyebabkan kanker kulit. Senyawa yang dapat mengusir radikal bebas adalah antioksidan. Faktanya, antioksidan mempunyai kemampuan untuk  memperlambat  atau menghambat oksidasi zat yang mudah teroksidasi, bahkan pada konsentrasi rendah (Tungadi et al., 2022).

Beberapa jenis tumbuhan yang dapat digunakan sebagai bahan pengobatan dan produk lainnya seperti kosmetik dan pembersih.Salah satu diantaranya adalah daun teh. Senyawa aktif yang terkandung dalam daun teh hijau adalah katekin, epicatechin (EC), galokatekin (GC), epigallocatechin (EGC), epigallocatechin gallate (EGCG), epicatechin gallate (ECG).Senyawa tersebut digolongkan dalam.
1

senyawa polifenol. Katekin merupakan  kerabat  tannin terkondensasi yang disebut sebagai polifenol karena banyaknya gugus fungsi hidroksil didalamnya. Daun teh dapat digunakan untuk keperluan kosmetik. Kandungan katekin pada daun teh berfungsi sebagai antioksidan (Pine et al., 2022). 
Teh merupakan  minuman yang sangat populer dalam kehidupan kita sehari- hari. Teh merupakan salah satu minuman yang banyak disukai dan dikonsumsi oleh masyarakat di seluruh dunia dan sebagian besar masyarakat memanfaatkannya  sebagai minuman yang menyegarkan dan  menyehatkan. Salah satu teh yang biasa digunakan adalah teh celup karena pembuatannya mudah dan praktis (Santi et al., 2022). Meningkatnya jumlah konsumsi teh celup, ketersediaan  teh celup bekas yang dihasilkan juga akan bertambah, akan tetapi serbuk teh celup bekas belum memiliki pemanfatan yang optimal.Pemanfaatan serbuk teh celup bekasbagi masyarakat digunakan sebagai pupuk, pakan ternak, dan bahan kosmetik alami karena harganya yang murah dan mudah didapat(Maulana et al., 2017). Dengan demikian, diharapkan serbuk teh celup bekas dapat digunakan kembali untuk memanfaatkan kandungan senyawa aktifnya, yang akan meningkatkan kualitas sabun yang diproduksi serta membantu melawan radikal bebas pada permukaan kulit.
 Berdasarkan penelitian (Nurjanah et al., 2018) menyatakan bahwa serbuk teh celup bekasmemiliki kandungan metabolit sekunder yaitu tanin dan fenol yang berkhasiat sebagai antioksidan. Berdasarkan penelitian (Maidawati et al., 2009) menyatakan bahwa ekstrak limbah teh hitam memiliki aktivitas antioksidan yang termasuk pada kategori kuat dengan nilai IC50 yang dihasilkan sebasar 88,6 µg/mL. 
Kosmetik yang menggunakan nanopartikel memiliki keunggulan dibandingkan dengan kosmetik berbasis skala mikro. Hal ini disebabkan oleh ukuran nanopartikel yang berkisar antara 1 sampai 1000 nm (Mursal et al., 2023). Penggunaan nanopartikel bertujuan untuk mencapai efek jangka panjang dan meningkatkan stabilitas formulasi kosmetik. Tingginya luas permukaan nanopartikel juga memungkinkan transportasi bahan yang lebih efisien melalui lapisan kulit (Yesti, 2023).
Berdasarkan  uraian  latar belakang diatas, dapat disimpulkan bahwa peneliti tertarik untuk membuat  formulasi, evaluasi dan  aktivitas antioksidan sabun padat serbuk nano teh celup bekas karena sampai saat ini belum ada penelitian yang dilakukan. 
[bookmark: _Toc173158564]1.2 Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah:
1. Apakah serbuk teh celup bekas memenuhi persyaratan karakteristik sebagai serbuk nano?
2. Apakah serbuk nano teh celup bekas dalam sediaan sabun padat memenuhi persyaratan mutu fisik?
3. Apakah sediaan sabun padat serbuk nano teh celup bekas memiliki aktivitas antioksidan?
[bookmark: _Toc173158565]1.3 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka hipotesis dari penelitian ini adalah:
1. Serbuk teh celup bekas memenuhi persyaratan karakteristik sebagai serbuk nano..
2. Serbuk nano teh celup bekas dalam sediaan sabun padat memenuhi persyaratan mutu fisik.
3. Sediaan sabun padat  serbuk nano teh celup bekas memiliki aktivitas antioksidan.
[bookmark: _Toc173158566]1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan hipotesis penelitian diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui serbuk nano teh celup bekas memenuhi persyaratan karakteristik sebagai serbuk nano.
2. Untuk mengetahui serbuk nano teh celup bekas dalam sediaan sabun padat memenuhi persyaratan mutu fisik.
3. Untuk mengetahui sediaan sabun padat serbuk nano teh celup bekas memiliki aktivitas antioksidan.
[bookmark: _Toc173158567]1.5 Manfaat penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan, informasi ilmiah bagi peneliti, masyarakat dan perkembangan ilmu pengetahuan tentang pemanfaatan serbuk nano teh celup bekas sebagai antioksidan dalam sediaan sabun padat.
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Adapun kerangka pikirdari penelitian ini adalah:
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[bookmark: _Toc173158569]BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

[bookmark: _Toc173158570]2.1 Uraian Teh
[bookmark: _Toc173158571]2.1.1 Sejarah TehCelup
Adapun gambar teh celup dapat dilihat pada Gambar 2.1
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[bookmark: _Toc171684174]Gambar 2.1Teh Celup(Dokumentasi Pribadi)

Thomas Sullivan, seorang pedagang teh dari New York, bisa dikatakan sebagai penemu teh celup pada awal abad ke-18. Thomas Sullivan mengemas tehnya dalam kantong-kantong kecil dari sutra, dan ternyata para pelanggannya menyukai menyeduh teh langsung dengan mencelupkan kantong tersebut ke air panas daripada mengeluarkan dulu tehnya dan menyeduhnya tanpa kantong.Karena kepraktisannya ini, teh celup menjadi semakin popular dan sekarang kebanyakan kantong teh celup dibuat dari kertas, dan teh yang digunakan berbentuk serbuk bukan daun teh utuh. Jika menggunakan daun teh, ketika diseduh dengan air  daun teh akan mengembang sehingga membutuhkan ruang yang cukup untuk membesarnya volume daun teh yang telah terkena air panas sementara, kantong teh celup yang terbuat dari kertas tidak bisa menyediakan ruang yang cukup. Karena itu, dipakailah serbuk teh yang tidak akan mengembang sebesar daun teh. Penggunaan serbuk teh juga mempercepat waktu yang diperlukan untuk menyeduh teh celup (Somantri &Tanti, 2011). 
[bookmark: _Toc173158572]2.1.2 Definisi Teh Celup	
Teh adalah minuman yang sangat umum dalam  kehidupan kita sehari-hari. Teh merupakan salah satu minuman yang banyak disukai dan dikonsumsi oleh masyarakat di seluruh dunia serta sebagian  besar  masyarakat memanfaatkan teh sebagai minuman  penyegar dan menyehatkan. Teh celup merupakan produk olahan  teh yang dikemas di dalam kemasan kantung (bag) yang terbuat dari filter paper (kantong kertas celup dari bahan tissue dan tahan panas). Konsumen  lebih menyukai teh celup dibanding  teh seduh  karena lebih praktis dan cepat (Santi et al., 2022).
[bookmark: _Toc173158573]2.1.3 Kandungan Teh
Komponen aktif yang terkandung dalam  teh, baik yang volatile maupun yang nonvolatile yaitu polyphenols, methylxanthines, asam amino, peptida, komponen organik lain, tannic acids, vitamin C, vitamin E, vitamin K, ß-carotene, kalium, magnesium, mangan, fluor, zinc, selenium, copper, iron, kalsium, caffein. Teh  kaya akan  sumber polifenol, khususnya flavonoid. Kandungan vitamin dalam teh dapat dikatakan kecil karena selama proses pembuatannya, teh telah mengalami oksidasi, sehingga menghilangkan vitamin C. Demikian pula halnya dengan vitamin E yang banyak hilang selama proses pengolahan, penyimpanan, dan pembuatan minuman teh. Akan tetapi, vitamin K terdapat dalam jumlah yang cukup banyak (300- 500 IU/g) sehingga bisa menyumbang kebutuhan tubuh akan zat gizi tersebut (Hayati et al., 2022).
Kandungan senyawa kimia dalam daun teh hijau terdapat golongan fenol meliputi katekin dan flavanolol. Katekin teh bersifat antimikroba, antiradiasi, antioksidan, menghambat pertumbuhan sel kanker, memperkuat pembuluh darah, dan memperlancar sekresi air seni yang terdiri dari epicatechin (EC), galokatekin (GC), epigallocatechin (EGC), epigallocatechin gallate (EGCG), epicatechin gallate (ECG). Flavonol teh antara lainkuersetin, kaemperol dan mirisetin dapat menghambat kanker dan kolesterol. Golongan bukan fenol yaitu karbohidrat, pektin dan asam pektat, alkaloid, dan klorofil. Golongan aromatik  yang  bersumber dari glikosida. Golongan enzim yaitu invertase, amilase, protease, dan peroksidase (Ma’rifah, 2008). 
[bookmark: _Toc173158574]2.1.4 Jenis-Jenis Teh
Teh terdiri dari beberapa  jenis yaitu (Gandjito & Dimas, 2011):
1. Teh Hitam
Teh hitam adalah  daun teh  yang diolah dengan  proses fermentasi (oksidasi enzimatis) secara penuh. Kondisi dan lama fermentasi harus dikendalikan agar tidak terjadi over fermented  atauunder fermented, karena dapat menurunkan kualitas the hitam kering secara keseluruhan. Oksidasi enzimatis merupakan tahapan  penting karena pada saat itulah dihaasilkan unsur-unsur pembentuk aroma, rasa, dan warna air seduhan teh hitam 
2.Teh Hijau
Teh hijau adalah daun teh yang diolah tanpa melalui proses fermentasi (oksidasi enzimatis). Tahap pengolahan teh hijau adalah pelayuan bertujuan untuk menurunkan aktivitas enzim sehingga menghambat proses fermentasi. Kemudian tahap penggulungan dan pengeringan.
3.Teh Oolong
Teh oolong adalah daun teh yang diolah dengan proses fermentasi (oksidasi enzimatis) secara parsial. Artinya, fermentasinya tidak terlalu lama seperti pada pembuatan teh hitam, sehingga hanya sebagian cairan sel yang mengalami proses fermentasi.
4.Teh Wangi
Teh wangi adalah teh yang paling popular di Indonesia, teh hijau yang dicampur bunga melati sehingga memiliki aroma atau wangi yang khas.Teh wangi dibuat dari teh hijau dengan memanaskannya menggunakan rotary dryer atau fluid bed dryer pada suhu 90-125° C.
[bookmark: _Toc173158575]2.1.5 Manfaat Teh
Beberapa manfaat teh yang telah diketahui antara lain menurunkan berat badan, mencegah pertumbuhan dan perkembangan kanker, menurunkan gula darah,  menjaga kesehatan gigi dan mulut, meningkatkan kesehatan kardiovaskular, menguatkan tulang,  menjaga kecukupan cairan, mencegah  artritis, membuat awet muda, dan membantu  meminimalkan proses penuaan, mencegah kerusakan kulit akibat sinar matahari dan juga mencegah  kanker  kulit, karena adanya kandungan antioksidan (Somantri &Tanti, 2011).
[bookmark: _Toc173158576]2.2 Serbuk Teh Celup Bekas
Serbuk teh celup bekas merupakan salah satu bahan alami yang mengandung senyawa bioaktif yang bermanfaat dalam berbagai bidang.Pemanfaatan serbuk teh celup bekas yang sudah dilakukan saat ini meliputi pengaruhnya dalam media pertumbuhan beberapa tanaman dan pemanfaatannya dalam ransum kelinci.Serbuk  teh celup bekas  berdasarkan pengalaman empiris mempunyai banyak khasiat yang bermanfaat bagi kesehatan kulit wajah. Teh memiliki senyawa bioaktif yaitu tanin dan polifenol yang berfungsi sebagai antioksidan).Senyawa antioksidan berperan dalam menetralisir radikal bebas sehingga dapat menghambat penuaan dini. Kandungan polifenol pada ampas teh dapat menghambat pembentukan lemak dari asam lemak sehingga mencegah kandungan minyak berlebih (Nurjanah et al., 2018).
[bookmark: _Toc173158577]2.3 Simplisia
         Simplisia adalah bahan alamiah yang dipergunakan sebagai obat yang belum mengalami pengolahan apapun juga, simplisia berupa bahan yang dikeringkan (Depkes RI, 2000).
Simplisia dapat digolongkan dalam 3 kategori, yaitu:
1. Simplisia nabati, simplisia yang berupa tanaman utuh, bagian tanaman atau eksudat tanaman. Eksudat tanaman adalah isi sel yang secara spontan keluar dari tanaman atau isi sel yang dengan cara tertentu dipisahkan dari tanamannya dan belum berupa zat kimia.
2. Simplisia hewani, siplisia yang berupa hewan atau bagian hewan zat-zat berguna yang dihasilkan oleh hewan dan belum berupa zat kimia
3. Simplisia pelican/mineral, simplisisa yang berupa bahan-bahan pelican/mineral yang belum diolah atau telah diolah dengan cara sederhana dan belum berupa zat kimia (Depkes RI, 1989).
[bookmark: _Toc173158578]2.3.1 Proses Pembuatan Simplisia
Pada umumnya pembuatan simplisia melalui tahapan seperti berikut(Ditjen POM, 1985).
1. Pengumpulan Bahan Baku
         Kandungan senyawa aktif dalam simplisia berbeda-beda, antara lain tergantung pada bagian tanaman yang digunakan, umur tanaman atau bagian tanaman pada saat panen, waktu panen, dan lingkungan tempat tumbuh. Waktu panen sangat erat kaitannya dengan pembentukan senyawa aktif pada bagian tanaman yang kan dipanen.
2. Sortasi Basah
Sortasi basah dilakukan untuk memisahkan pengotor dan bahan asing lainnya dari bahan simplisia.Misalnya simplisia yang dibuat dari akar suatu tanaman obat, bahan-bahan asing seperti tanah, kerikil, rumput, batang, daun, akar yang telah rusak, serta pengotor lainnya. Tanah mengandung sejumlah  besar mikroorganisme. Oleh karena itu, menghilangkan simplisia dari tanah yang terkena dapat mengurangi jumlah mikroba awal paada simplisia.
3. Pencucian
        Proses pencucian bertujuan  untuk menghilangkan tanah dan kotoran lain yang melekat pada bahan simplisia. Meskipun demikian, pencucian tidak dapat membersihkan simplisia dari semua mikroba karena air pencucian yang digunakan biasanya mengandung juga jumlah mikroba.Cara sortasi dan pencucian yang dilakukan sangat mempengaruhi jenis dan jumlah mikroba awal simplisia. Misalnya, air yang pencucian yang kotor,  dapat mengakibatkan jumlah mikroba pada permukaan bahan simplisia dapat bertambah dan air yang terdapat pada permukaan bahan tersebut dapat mempercepat pertumbuhan mikroba. Pada simplisia yang besasal dari akar, batang atau buah dapat pula dilakukan pengupasan kulit luarnya untuk mengurangi jumlah mikroba awal. Hal ini  disebabkan  karena sebagian besar mikroba biasanya terdapat pada permukaan bahan simplisia.


4. Perajangan
          Proses perajangan bahan simplisia dilakukan untuk mempermudah proses pengeringan, pengepakan dan penggilingan. Perajangan dapat dilakukan menggunakan  pisau atau alat mesin perajang khusus, sehingga menghasilkan irisan tipis atau potongan dengan ukuran yang diinginkan. Semakin tipis bahan yang dikeringkan, semakin cepat penguapan air, sehingga mempercepat waktu pengeringan.Namun, perlu diperhatikan bahwa irisan yang terlalu tipis juga dapat berpotensi menyebabkan berkurangnya atau hilangnya zat yang berkhasiat yang mudah menguap.Hal ini dapat mempengaruhi komposisi, bau, dan rasa yang diinginkan pada hasil akhir pembuatan. Oleh karena itu, perajangan merupakan langkah penting yang memerlukan pertimbangan yang cermat untuk memastikan hasil yang optimal dalam proses proses pembuatan simplisia.
5. Pengeringan
          Proses pengeringan simplisia dapat dilakukan dengan menggunakan sinar matahari atau menggunakan suatu alat pengeringan. Beberapa faktor yang perlu diperhatikan selama proses pengeringan seperti suhu pengeringan, kelembaban udara, aliran udara, waktu pengeringan dan luas permukaan bahan. Ketika melakukan proses pengeringan suhu diatur dan kelembaban udaran juga memiliki peran penting dalam menjaga kualitas hasil akhir. Pada pengeringan bahan simplisia tidak dianjurkan menggunakan alat dari plastik karena mempengaruhi sirkulasi udara dan berdampak pada kualitas simplisia yang dihasilkan. Selama proses pengeringan bahan simplisia, faktor–faktor tersebut harus diperhatikan sehingga diperoleh simplisia kering yang tidak mudah mengalami kerusakan.

6. Sortasi Kering
        Sortasi kering merupakan tahapan untuk memisahkan benda-benda asing, seperti bagian-bagian tanaman yang tidak diinginkan dan pengotoran lain yang masih ada dan tertinggal pada simplisia kering. Proses ini dilakukan sebelum simplisia dibungkus untuk kemudian disimpan. Seperti halnya pada sortasi awal, sortasi disini dapat dilakukan dengan manual atau secara mekanik. Sortasi manual dengan cara pemilahan secara langsung, sementara dengan mekanik memanfaatkan alat-alat otomatis atau mesin untuk memisahkan bahan asing dari simplisia.
7. Pengepakan
Wadah yang digunakan untuk menyimpan simplisia harus bersifat tidak beracun dan tidak bereaksi (inert) terhadap isinya.Sehingga tidak menyebakan terjadinya reaksi serta penyimpangan warna, bau, rasa dan sebagainya pada simplisia.Selain itu, wadah harus melindungi simplisia dari cemaran mikroba, kotoran dan serangga serta mempertahankan senyawa aktif yang mudah menguap.Untuk simplisia yang rentan terhadap cahaya, seperti yang mengandung banyak vitamin, pigmen dan minyak pemilihan wadah sangat penting mencegah pengaruh sinar, masuknya uap air dan gas gas lainnya yang dapat menurunkan mutu simplisia.
	Pengepakan simplisia dapat dilakukan dengan mengatur dalam berat/jumlah tertentu dan disusun secara berlapis-lapis untuk memudahkan penentuan dosis dan penjualannya.Sebagai contoh misalnya serbuk simplisia dapat dibungkus dengan kertas untuk setiap berat tertentu.Wadah yang berisi simplisia tersebut dapat dimasukkan kedalam pembungkus kerta yang beretiket. Proses ini mempermudah dan berisi memberikan informasi mengenai sediaan simplisia.
8. Penyimpanan
	Penyimpanan simplisia kering biasanya dilakukan pada suhu kamar (150C-300C), tetapi dapat pula dilakukan ditempat sejuk (50C-150C), atau tempat dingin (00C-50C), tergantung dari sifat-sifat dan ketahanan simplisia tersebut.Kelembaban udara di ruang penyimpanan simplisia kering sebaiknya diusahakan serendah mungkin untuk mencegah terjadinya penyerapan uap air.Simplisia harus disimpan dalam ruangan penyimpanan khusus atau dalam gudang simplisia, terpisah dari tempat penyimpanan bahan lainnya ataupun penyimpanan alat-alat.Cara penyimpanan simplisia dalam gudang harus diatur sedemikian rupa, sehingga tidak menyulitkan pemasukan dan pengeluaran bahan simplisia yang disimpan.
[bookmark: _Toc173158579]2.3.2 Karakterisasi Serbuk
Standarisasi seebuk merupakan salah satu tahapan penting dalam pengembangan obat bahan alam yang berasal dari tanaman.Untuk menjamin keseragaman mutu dari bahan alam yang berasal dari tanaman. Untuk menjamin mutu keseragaman dari bahan alam yang diformulasikan dalam suatu sediaan farmasi maka diperlukan suatu proses standarisasi untuk menjamin keseragaman mutu produk. Pemeriksaan karakterisasi simplisia, meliputi penetapan kadar air, penetapan kadar sari larut air, penetapan kadar sari larut etanol, penetapan kadar abu total dan penetapan kadar abu tidak larut asam ( Depkes RI, 2000).
1. Kadar Air
Parameter kandungan air yang berada di dalam bahan, yang bertujuan untukmemberikan batasan minimal atau rentang tentang besarnya kandungan air di dalam bahan dilakukan dengan cara yang tepat diantara cara titrasi, destilasi atau gravimetri ( Depkes RI, 2000).
2. Kadar Sari Larut Air
Penetapan kadar sari larut air dan etanol dilakukan untuk memberikan gambaran kadar persentase senyawa yang dapat terarik dengan menggunakan pelarut etanol dan air suatu simplisia ( Depkes RI, 2000).
3. Kadar Sari Larut Etanol
Penetapan kadar sari larut etanol bertujuan untuk memberikan gambaran awal jumlah senyawa yang dapat tersari dengan pelarut etanol dari suatu simplisia (Diana Febriani et al., 2015).
4. Kadar Abu
Parameter kadar abu adalah bahan dipanaskan pada temperatur dimanasenyawa organik dan turunannya terdestruksi dan menguap sehingga tinggal unsur mineral dan anorganik. Tujuannya memberikan gambaran kandunganmineral internal dan eksternal yang berasal dari proses awal sampai terbentuknya ekstra      (Depkes RI, 2000).
5. Kadar Abu Tidak Larut Asam
Penetapan kadar abu tidak larut asam bertujuan untuk mengetahui jumlah abu yang diperoleh dari faktor eksternal, bersumber dari pengotor yang berasal dari pasir atau tanah silikat (Diana Febriani et al., 2015).
[bookmark: _Toc170297904][bookmark: _Toc173158580]2.4 Serbuk
Serbuk mempunyai arti kata yang bermacam-macam dalam dunia farmasi. Serbuk dapat digunakan untuk menjelaskan bentuk fisik bahan, yaitu partikel halus yang didapatkan dari proses penggerusan bahan kering. Arti kata serbuk juga dapat digunakan untuk menjelaskan jenis bentuk sediaan farmasi, yaitu serbuk oral dan serbuk topikal.
Serbuk memiliki rentang ukuran partikel berkisar 0,1-10.000 µm. karena memiliki luas permukaan yang besar menyebabkan bentuk sediaan serbuk lebih mudah larut dan terdispersi (Ambari et al., 2021).
[bookmark: _Toc173158581]2.4.1Derajat Kehalusan Serbuk
	Pengayak dibuat dari kawat logam atau bahan lain yang cocok dengan penampang melintang yang sama diseluruh bagian. Jenis pengyak dinyatakan dengaan nomor yang menunjukkan jumlah lubang tiap 2,54 cm dihitung searah dengan panjang kawat.Pengayak dan derajat kehalusan serbuk dapat dilihat pada Tabel 2.1.
[bookmark: _Toc170773956][bookmark: _Toc171683841]Tabel 2.1Pengayak dan Derajat Kehalusan Serbuk
	Nomor pengayak
	Lebar nominal lubang (mm) 
	Garis tengah nominal kawat (mm)
	Perbandingan kira-kira jumlah luas lubang terhadap luas pengayak(%)
	Penyimpangan rata-rata maksimum lubang (%)

	5
8
10
22
25
30
36
44
60
85
100
120
150
170
200
300
	3,35
2,00
1,68
0,710
0,600
0.500
0,420
0,355
0,250
0,180
0,150
0,125
0,105
0,090
0,075
0,053
	1,73
1,175
0,860
0,445
0,416
0,347
0,286
0,222
0,173
0,119
0,104
0,087
0,064
0,059
0,052
0,032
	43
40
44
38
35
35
35
38
35
36
35
35
39
36
35
39
	3,2
3,3
3,3
3,9
4,2
4,4
4,5
4,8
5,2
5.6
6,3
6,5
7,0
7,3
8,1
9.1



Jika derajat halus suatu serbuk dinyatakan dengan 1 nomor, dimaksudnya bahwa semua serbuk dapat melalui pengayak dengan nomor tersebut.Jika derajat halus suatu serbuk dinyatakan dengan 2 nomor dimaksudkan bahwa semua serbuk dapat melalui pengayak dengan dengan nomor terendah dan tidak lebih dari 40% melalui penyakan dengan nomor tertinggi. Dalam beberapa hal digunakan juga istilah umum untuk menyatakan derajat halus serbuk yang disesuaikan dengan nomor pengayak sebagai berikut (Depkes RI, 1979):
1. Serbuk sangat kasar adalah serbuk (5/8)
2. Serbuk kasar adalah serbuk (10/40)
3. Serbuk agak kasar adalah serbuk (22/60)
4. Serbuk agak halus adalah serbuk (44/85)
5. Serbuk halus adalah serbuk (85)
6. Serbuk sangat halus adalah serbuk (120)
7. Serbuk sangat halus adalah serbuk (200/300)
[bookmark: _Toc170297909][bookmark: _Toc173158582]2.5 Nanopartikel
Kata ‘nano’ berasal dari bahasa Yunani ‘nanos’ yang berarti kerdil. Nano teknologi adalah ilmu yang mempelajari benda yang sangat kecil, mulai dari kegunaan dan manipulasinya dalam skala kecil. Hal ini dapat memberikan kesempatan untuk pengembangan materi, termasuk dalam aplikasi medical, dimana teknik konvensional sudah tidak bermanfaat lagi. Penggunaan teknologi nano dalam bidang dermatologi dan kosmetik menunjukkan peningkatan yang pesat. Aplikasi teknologi nano telah menimbulkan revolusi dalam modalitas terapi dan diagnostik untuk berbagai penyakit. Berbagai potensi penggunaan teknologi nano dalam bidang dermatologi dan kosmetik, meliputi tabir surya, pelembab, formulasi anti penuaan, fototerapi, antiseptik, vaksin, terapi kanker kulit, perawatan rambut dan kuku, antimikroba, skin fillers, kortikosteroid, dan sebagainya (Arif etal., 2015).
Pada dasarnya nanopartikel dapat dibagi menjadi dua yaitu nanokristal dan nanocarrier.
1. Nanokristal
Nanokristal merupakan penggabungan dari ratusan atau ribuan molekul yang membentuk kristal, terdiri dari senyawa obat murni dengan penyalutan tipis dengan menggunakan surfaktan. Proses pembuatan nanokristal disebut nanonisasi. Nanokristal hanya memerlukan sedikit surfaktan untuk stabilisasi permukaan karena gaya elektrostatik.
2. Nanocarrier
a. Nanotube
Nanotube merupakan lembaran atom yang diatur dalam bentuk tube atau struktur menyerupai benang dalam skala nanometer.Struktur ini mempunyai rongga di tengah, dan memiliki struktur menyerupai sangkar yang berbahan dasar karbon.Nanotube terdiri dari dua macam jenis yaitu nanotube yang berdinding tunggal dan nanotube yang berndinding ganda. Nanotube berdinding tunggal dapat digunakan sebagai sistem pembawa obat dan gen karena bentuk fisiknya yang menyerupai asam nukleat. Nanotube berdinding ganda dapat pula digunakan sebagai sistem pembawa untuk transformasi khususnya untuk sel bakteri dan untuk elektroporasi sel dalam skala nano.
b. Nanopartikel Lipid Padat (Solid Lipid Nanoparticles/SLN)
SLN merupakan pembawa koloidal berbahan dasar lipid padat berukuran submikronik (50-1000 nm) yang terdispersi dalam air atau dalam larutan surfaktan dalam air.SLN berisi inti hidrofob yang padat dengan disalut oleh fosfolipid lapis tunggal.Inti padat berisi senyawa obat yang dilarutkan atau didispersikan dalam matrik lemak padat yang mudah mencair.Rantai hidrofob fosfolipid ditanamkan pada matriks lemak.Emulgator ditambahkan pada sistem sebagai penstabil fisik.SLN dibuat dengan berbagai macam teknik seperti homogenisasi tekanan tinggi, pembentukan mikroemulsi, preseipitasi dan sebagai nanopelet lipd dan liposfer.
c. Nanopartikel Polimerik
Nanopartikel adalah struktur koloidal berukuran nanometer yang terdiri dari polimer sintesis atau semisintesis dengan rentang ukuran 10-1000nm. Berdasarkan metode pembuatannya, dapat diperoleh nanosfer atau nanokapsul yang didalamnya terdapat obat baik dengan cara dilarutkan, dijerat, dikapsulasi atau diikatkan dengan matrik nanopartikel.
[bookmark: _Toc170297910][bookmark: _Toc173158583]2.5.1 Manfaat Nanopartikel
Manfaat nanopartikel adalahuntukefekjangkapanjangdan peningkatan stabilitas. Luas permukaan nanopartikel yang tinggi transportasi bahan yang lebih efisien melalui kulit (Yesti, 2023). Kelebihan nanopartikel adalah kemampuan untuk menembus ruang-ruang antar sel yang hanya dapat ditembus oleh ukuran partikel koloidal, kemampuan untuk menembus dinding sel yang lebih tinggi, baik melalui difusi maupun opsonifikasi, dan fleksibilitasnya untuk dikombinasi dengan berbagai teknologi lain sehingga membuka potensi yang luas untuk dikembangkan pada berbagai keperluan dan target (Ningrum etal., 2021).
[bookmark: _Toc170297911][bookmark: _Toc173158584]2.5.2 Metode Pembuatan Nanopartikel
Nanopartikel dapat disintesis melalui: metode fisika (top-down) yaitu memecah partikel berukuran besar menjadi partikel berukuran nanometer dengan menggunakan beberapa cara dan metode kimia (bottom-up) yaitu memulai dari atom-atom atau molekul-molekul atau kluster-kluster yang membentuk partikel berukuran nanometer yang dikehendaki.
1. Metode Fisika (Top-Down)
Salah satu metode sintesis nanopartikel melalui pemecahan material yang berukuran besar menjadi partikel dengan ukuran nanometer.Metode ini tidak melibatkan reaksi kimia pada prekursor sehingga sering disebut sebagai metode fisika. Ada beberapa metode top-down yang dapat dilakukan, diantaranya yaitu:
a. Litografi (Nanolithography): Merupakan metode sintesis nanopartikel berupa pola pada rentang ukuran 1 nanometer hingga puluhan mililimeter. Metode ini terbagi menjadi beberapa teknik, antara lain fotolitografi, litografi berkas elektron (electron beam), dan berkas ion terfokus (focused ionic beam).
b. Sistem Grinding/Ball Mill: Metode ini menggunakan media grinding yang terbuat dari wolfram karbida maupun baja. Prinsip kerjanya adalah penghalusan atau penghancuran bahan menggunakan bola penumbuk (grinding balls) yang berada di dalam tabung yang berputar pada sumbu horizontal. 
c. Mekanokimia: Metode ini memanfaatkan gelombang ultrasonic yang ditembakkan pada medium cair untuk menghasilkan gelembung kavitasi (cavitation bubble) sehingga dapat dihasilkan partikel dalam skala nanometer.
d. Paduan Mekanik (Mechanical Alloy): Metode ini mengacu pada sintesis nanokomposit menggunakan grinding dengan mencampurkan logam atau oksida logam sebagai substituen dari komposit. Proses ini diawali dengan penggilingan material paduan (alloy) oleh ball mill hingga menghasilkan bubuk halus. Kemudian dilakukan proses sintering (pemanasan di bawah titik leleh logam) dan pemisahan produk akhir(Fahmi, 2020).
2. Metode Kimia (Buttom-Up)
Pembuatan bottom-up berupa pembentukan nanostruktur atom demi atom atau molekul demi molekul. Pada pendekatan bottom-up, obat dilarutkan dalam pelarut dan kemudian diendapkan pada penambahan antisolvent dalam adanya stabilizer (Abdassah, 2017).
2.6 [bookmark: _Toc173158585]Ball Mill
Ball Mill merupakan salah satu mesin pengolahan bahan/material yang berfungsi menghaluskan formula material tersebut dengan menggunakan bola-bola stainless steel yang ada pada tabung penghalusan. Ball Mill tersebut terbuat dari logam yang disyaratkan mempunyai karakteristik keras sekaligus tangguh (tidak mudah pecah) dan tahan korosi untuk menanggung beban dan lingkungan selama proses penggilingan materi. Banyak faktor-faktor yang berpengaruh terhadap hasil dari proses milling ini seperti kecepatan, waktu, tekanan, ukuran grinding ball, persentasi PCA (Process Control Agent), dan komposisi berat serbuk tersebut. 
Prinsip kerja mesin milling tersebut adalah dengan memotong atau menyayat permukaan benda kerja dengan pisau bermata banyak yang berputar baik secara vertikal maupun horizontal dimana benda kerja ini dijepit pada ragum dan meja mesin digerakkan sejalan sumbu X,Y,Z. Ball mill ini memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan system yang lain, biaya yang dikeluarkan menggunakan mesin ini rendah, cocok untuk melakukan proses penggilingan dalam jumlah yang banyak dan berkelanjutan. Demikian pula cocok untuk membuka serta menutup sirkuit pada penggilingan dan berlaku untuk semua jenis kekerasan suatu bahan.Ball mill ini juga biasa digunakan untuk menggiling material seperti batu bara, pigmen dan feldspar untuk tembikar. Penggilingan ini dapat dilakukan dalam keadaan basah maupun kering, namun dalam proses pembentukannya dilakukan dengan kecepatan yang rendah. Ball mill ini sudah terbukti efektif dalam memproduksi material amorf (Awalliyah et al., 2018)
[bookmark: _Toc173158586]2.7 Metabolit Sekunder
Metabolisme pada makhluk hidup dapat dibagi menjadi metabolisme primer dan metabolisme sekunder. Metabolit primer merupakan senyawa yang secara langsung terlibat dalam pertumbuhan suatu tumbuhan sedangkan metabolit sekunder adalah senyawa yang dihasilkan dalam jalur metabolism lain yang walaupun dibutuhkan tapi dianggap tidak penting peranannya dalam pertumbuhan suatu tumbuhan. Metabolit sekunder membantu tumbuhan mengelola sebuah sistem keseimbangan yang rumit dengan lingkungan, beradaptasi mengikuti kebutuhan lingkungan.Warna yang yang diberikan oleh metabolit sekunder dalam tumbuhan merupakan contoh yang bagus untuk menjelaskan bagaimana sistem keseimbangan diterapkan. Melalui warna, tumbuhan dapat menarik serangga untuk membantu proses penyerbukan dan juga dapat berguna untuk bertahan dari serangan hewan. Metabolit sekunder juga digunakan sebagai penanda dan pengatur jalur metabolisme primer.Hormon tumbuhan yang merupakan metabolit sekunder seringkali digunakan untuk mengatur aktivitas metabolisme sel dan pertumbuhan suatu tumbuhan.Contoh metabolit primer seperti karbohidrat, protein, lemak, asam nukleat. Sedangkan metabolit sekunder seperti fenolik, alkaloid, terpenoid, terpenoid poliketida (Julianto, 2019).
[bookmark: _Toc173158587]2.7.1 Alkaloid
Alkaloid merupakan senyawa metabolit sekunder terbesar pada tumbuhan.Kebanyakan alkaloid memiliki rasa pahit, bersifat basa lemah, dan sedikit larut dalam air dan dapat larut dalam pelarut organic non polar seperti dietil eter, kloroform dan lain-lain.Beberapa alkaloid memliki warna seperti berberin yang berwarna kuning dan garam sanguinarine dengan tembaga berwarna merah. Alkaloid akan terdekomposisi oleh panas kecuali strychnine dan caffeine. Secara wujud kebanyakan alkaloid berbentuk padatan kristal dan sedikit diantaranya merupakan padatan amorf. Alkaloid pada dasarnya merupakan senyawa yang bersifat basa dengan keberadaan atom nitrogen dalam strukturnya, Asam amino berperan sebagai senyawa pembangun dalam biosintesis alkaloid.Kebanyakan alkaloid mengandung satu inti kerangka piridin, quinolin, dan isoquinolin atau tropan dan bertanggung jawab terhadap efek fisiologis pada manusia dan hewan.Rantai samping alkaloid dibentuk atau merupakan turunan dari terpena atau asetat.Alkaloid memiliki sifat basa dan bertindak sebagai senyawa basa dalam suatu reaksi. Campuran alkaloid dengan suatu asam akan membentuk garam kristalin tanpa membentuk air. Pada umumnya alkaloid berbentuk padatan kristal seperti pada senyawa atropine. Beberapa alkaloid seperti lobeline atau nikotin berbentuk cairan (Julianto, 2019). Struktur alkaloid dapat dilihat pada Gambar 2.2
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[bookmark: _Toc171684175]Gambar 2.2Struktur Alkaloid(Juliastuti et al, 2021)
[bookmark: _Toc173158588]2.7.2 Flavonoid
Senyawa flavonoid merupakan suatu kelompok senyawa fenol yang terbesar yang  ditemukan di alam. Senyawa-senyawa ini merupakan  zat warna  merah, ungu, dan biru. Dan  sebagai  zat warna kuning yang ditemukan pada tumbuh-tumbuhan. Dikenal juga sebagai vitamin P atau citrin.Flavonoid memiliki aktivitas antioksidan di dalam tubuh sehingga disebut bioflavonoid.
Flavonoid memiliki kerangka dasar karbon yang terdiri dari 15 atom karbon, dimana 2 cincin benzene (C6) terikat pada suatu rantai propane (C3 ) sehingga bentuk susunan  C6–C3-C6 . Senyawa-senyawa flavonoid terdiri dari beberapa jenis tergantung pada tingkat oksidasi dari rantai propane dari  sistem 1,3-diarilpropana. Enam jenis flavonoid utama, yaitu: anthocyanidins,  flavonols, flavones, flavanones, flavanols dan isoflavon (Yuslianti, 2018) . Struktur flavonoid dapat dilihat pada Gambar 2.3
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[bookmark: _Toc171684176]Gambar 2.3Struktur flavonoid(Julianto, 2019)
[bookmark: _Toc173158589]2.7.3 Tanin
Tanin adalah suatu senyawa fenolik yang memberikan rasa pahit dan sepat/kelat, dapat bereaksi dan menggumpalkan protein atau senyawa organic lainnya yang mengandung asam amino dan alkaloid. Tanin dari bahasa inggris tannin, dari bahasa Jerman Hulu Kuno tanna, yang berarti “pohon ek” atau “pohon berangan” pada mulanya merujuk pada penggunaan bahan tannin nabati dari pohon ek untuk menyamak belulang. (kulit mentah) hewan agar menjadi masak yang awet dan lentur (penyamakan). Namun kini pengertiannya meluas, mencakup berbagai senyawa polifenol berukuran besar yang mengandung cukup banyak gugus hidroksil dan gugus lainnya yang sesuai (misalnya gugus karboksil) membentuk ikatan kompleks yang kuat dengan protein dan makromolekul yang lain. Senyawa-senyawa tanin ditemukan pada banyak jenis tumbuhan. Senyawa ini berperan penting untuk melindungi tumbuhan dari pemangsaan oleh herbivora dan hama, serta sebagai agen pengatur dalam metabolisme tumbuhan (Julianto, 2019).Struktur tannin dapat dilihat pada Gambar 2.4
[image: ]
[bookmark: _Toc171684177]Gambar 2.4StrukturTanin(Julianto, 2019)
[bookmark: _Toc173158590]2.7.4 Saponin
Saponin merupakan senyawa yang tersusun dari glikosida tripenoida, bersifat aktif seperti sabun.Saponin berguna dalam pengobatan karena bersifat memengaruhi absorpsi zat aktif secara farmakologi dan dapat sebagai antimikroba.Struktur saponin dapat dilihat pada Gambar 2.5 
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[bookmark: _Toc171684178]Gambar 2.5Struktur Saponin(Juliastuti et al, 2021)
Saponin dapat meningkat permeaabilitas membran sel pada bakteri sehingga fungsi dan struktur bakteri akan berubah yang menyebabkan membrane sel akan rusak dan lisis. Molekul pada saponin juga dapat bersifat menarik air dan melarutkan lemak sehingga menyebabkan menurunnya tegangan pemukaan sel mikroba yang menyebabkan kehancuran pada mikroba (Juliastuti et al, 2021). 
[bookmark: _Toc173158591]2.7.5 Glikosida
Glikosida adalah suatu senyawa metabolit sekunder yang berikatan dengan
senyawa gula melalui ikatan glikosida. Glikosida memainkan peranan penting
dalam sistem hidup suatu organisme. Beberapa tumbuhan menyimpan senyawa-senyawa kimia dalam bentuk glikosida yang tidak aktif. Senyawa-senyawa kimia ini akan dapat kembali aktif dengan bantuan enzim hydrolase yang menyebabkan bagian gula putus, menghasilkan senyawa kimia yang siap untuk digunakan. Beberapa glikosida dalam tumbuhan digunakan dalam pengobatan. Bagian gula suatu glikosida terikat pada atom C anomerik membentuk ikatan glikosida. Glikosida dapat terikat oleh atom O- (O-gloikosida), N-(glikosida amin), S-(thioglikosida), C-(C-glikosida). Bagian gula suatu glikosida disebut sebagai glikon, dan bagian bukan gula disebut sebagai aglikon atau genin. Glikon dapat terdiri dari gula tunggal (monosakarida) atau beberapa unit gula (oligosakarida) (Julianto, 2019). Struktur glikosida dapat dilihat pada Gambar 2.6
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[bookmark: _Toc171684179]Gambar 2.6Struktur Glikosida(Julianto, 2019)
[bookmark: _Toc173158592]2.7.6Triterpenoid/Steroid
Senyawa terpena merupakan kelompok senyawa organik hidrokarbon yang melimpah yang dihasilkan oleh berbagai jenis tumbuhan.Terpenoid/steroid juga dihasilkan oleh serangga.Terpenoid/steroid juga merupakan komponen utama dalam minyak atsiri dari beberapa jenis tumbuhan dan bunga.Minyak atsiri digunakan secara luas untuk wangi-wangian parfum, dan digunakan dalam pengobatan seperti aromaterapi.Terpena merupakan komponen utama dalam minyak turpentine.Steroid merupakan turunan dari senyawa triterpenoid.Steroid alami berasal dari berbagai macam transformasi kimia dari triterpen yaitu lanosterol dan sikloartenol (Julianto, 2019).Struktur steroid dapat dilihat pada Gambar 2.7
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[bookmark: _Toc172043981]Gambar 2.7 Struktur Steroid ( Illing etal., 2017)
[bookmark: _Toc173158593]2.8  Karakteristik Nano Serbuk
Penentuan karakteristik nanopartikel diperlukan untuk mendapatkan pengertian mekanis dari nanopartikel. Karakteristik dari suatu nanopartikel ini dapat digunakan untuk pengembangan formulasi, memperkirakan kinerja secara in vivo dan untuk mengatasi masalah-masalah dalam proses pembuatan nanopartikel. Ukuran dan distribusi partikel merupakan karakteristik yang paling penting dalam sistem nanopartikel.Hal ini dapat digunakan untuk memperkirakan distribusi secara in vivo, biologis, toksisitas dan kemampuan untuk targetting dari sistem nanopartikel.Pelepasan obat juga dipengaruhi dari ukuran partikel.Semakin kecil ukuran partikel maka semakin besar luas permukaannya. Partikel yang besar dan memiliki inti yang besar akan memungkinkan lebih banyak obat yang dapat dienkapsulasi dan sedikit demi sedikit berdifusi keluar. Informasi morfologi nanopartikel digunakan juga untuk mengetahui pelepasan obat dari sistem nanopartikel yang dibuat. Beberapa metode dapat digunakan untuk mengetahui morfologi nanopartikel seperti scanning electron microscopy (SEM), transmission electron microscopy (TEM), difraksi elektron, scanning tunneling microscopy, dan atomic force microscopy(Prayoga & Nia, 2020)
[bookmark: _Toc173158594][bookmark: _Toc170297932]2.8.1ParticleSizeAnalyzer (PSA)
Particlesizeanalyzer(PSA)adalahinstrumenyangdigunakanuntukmengkarakterisasidistribusiukuranpartikeldalamsuatusampel.PSAdapatdiaplikasikanpadamaterialpadat,suspensi,emulsidanaerosol.Untukmenganalisis suatu sampel banyak variasi metode yang dapat dilakukan, Beberapametode dapat digunakan untuk menganalisis partikel dalam jangkauan yang luas,dan beberapa metode lagi digunakan untuk penerapan yang spesifik.PSA hanyaspesifikuntukmenentukanukuranpartikelyangberbentuklingkaran.Selainuntuk menentukan ukuran partikel.PSA juga dapat digunakan untuk menentukanvolumesetiappartikeldidalamsampel.Penggunaandifraksilasermerupakanintsrumen yang umum digunakan dalam metode pengukuran partikel.
Prinsip kerja PSA yaitu ketika cahaya (laser) dihamburkan oleh kumpulanpartikel.Sudutcahayahamburanberbandingterbalikdenganukuranpartikel.Semakinbesarsuduthamburanmakasemakinkecilukuranpartikel.Metode analisis ukuran partikel kurang dari 0,5 μm adalah menggunakan metodeDynamic Light Scattering. Metode ini merupakan metode termudah yang dapatdigunakan.PengukuranmenggunakanPSAmemilikikeunggulanyaitulebihakurat jika dibandingkandenganpengukuranpartikel denganalatlainsepertiXRD ataupun SEM. Hal ini dikarenakan partikel didispersikan ke dalam mediumsehingga ukuran partikel yang terukur adalah ukuran dari single particle. Hasilpengukuran dalam bentuk distribusi, sehingga dapat menggambarkan keseluruhankondisisampel,sertamemilikirentangpengukuran0,6nm-7μm(Nanotech, 2012).
[bookmark: _Toc170761339][bookmark: _Toc173158595]2.8.2  Scanning Electron Microscopy (SEM)
SEM merupakan salah satu alat yang popular untuk mengukur ketebalan dan ukuran butir suatu material.SEM adalah salah satu jenis mikroskop elektron yang menggunakan berkas elektron untuk menggambar profil permukaan atau morfologi suatu material.Pada dasarnya, prinsip kerja SEM adalah menembakkan permukaan benda dengan menggunakan berkas elektron berenergi tinggi sehingga permukaan benda haruslah konduktif. . Oleh karena itu permukaan benda haruslah bersifat konduktif sehingga untuk karakteriasi material non konduktif terlebih dahulu harus dilapisi oleh material konduktif. Material konduktif yang biasanya digunakan adalah material Au atau Au-Pt. Permukaan benda yang dikenai berkas elektron akan memantulkan kembali berkas electron tersebut atau menghasilkan elektron sekunder ke segala arah. Tetapi hanya ada satu arah dimana berkas dipantulkan dengan intensitas tertinggi.Detektor di dalam SEM mendeteksi elektron yang dipantulkan dan menentukan lokasi berkas yang dipantulkan dengan intensitas tertinggi. Arah tersebut memberi informasi profil permukaan benda (Didik, 2020).
	Cara kerja dari mikroskop scanning electron adalah sinar dari lampu dipancarkan pada lensa kondensor, sebelum masuk pada lensa kondensor ada pengatur dari pancaran sinar elektron yang ditembakkan.Sinar yang melewati lensa kondensor diteruskan lensa objektif yang dapat diatur maju mundurnya. Sinar yang melewati lensa objektif diteruskan pada spesimen yang diatur miring pada pencekamnya, spesimen ini disinari oleh deteksi x-ray yang menghasikan sebuah gambar yang diteruskan pada layar monitor (Wartmann & Schreiber, 2020)
[bookmark: _Toc173158596]2.8 Kulit
Kulit merupakan organ terbesar pada tubuh manusia yang berfungsi sebagai kontak dan sensoris. Luas permukaan kulit orang dewasa mencapai ± 1,5- 2 m². Kulit secara terus-menerus berinteraksi dengan lingkungan yang dapat mempengaruhi flora normal, pH dan sifat sawar kulit sehingga kondisi yang tidak dinginkan dapat terjadi.Pria dan wanita umumnya merasa perlu merawat kulit mereka dengan produk perawatan kulit merupakan jenis produk kosmetik yang paling banyak digunakan. Produk perawatan kulit dirancang untuk membersihkan kulit, meningkatkan kualitas kulit, mempertahankan, mengembalikan penampilan kulit yang muda dan mengurangi gejala berbagai penyakit kulit (Nurbaiti et al, 2023).
Kulit terbagi atas beberapa lapisan (Hasliani, 2021):
1. Lapisan epidermis merupakan lapisan paling luar yang tersusun dari beberapa lapisan:
a. Stratum korneum (lapisan tanduk) merupakan lapisan kulit yang paling luar yang terdiri atas sel yang telah mati, selnya tipis, datar, tidak mempunyai inti sel karena inti selnya sudah mati serta mengandung zat keratin (zat tanduk).
b. Stratum lusidum berada langsung dibawah lapisan korneum dan merupakan lapisan sel yang berbentuk pipih, mempunyai batas tegas tetapi tidak ada intinya.
c. Stratum granulosum (lapisan keratohialin) merupakan dua atau tiga lapisan sel gepeng dengan sitoplasma berbutir kasar serta terdapat adanya inti dan terlihat jelas pada telapak tangan dan kaki.
d. Zona germinalis berada dibawah lapisan tanduk yang terdiri atas dua lapisan epitel yang tidak tegas.
e. Sel berduri merupakan sel dengan fibril halus yang menyambungkan sel satu dengan sel lainnya sehingga setiap sel seakan-akan berduri.
a. Sel basal dimana sel ini akan terus menerus memproduksi sel epidermis baru. Struktur lapisan dermis dapat dilihat pada Gambar 2.8
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[bookmark: _Toc172043983]Gambar 2.8 Lapisan epidermis (Utami etal., 2023)
2. Lapisan Dermis adalah lapisan kedua dari kulit dan berupa kulit yang sebenarnya serta tersusun atas jaringan ikat terutama jaringan fibrosa dan elastis. Lapisan dermis ini terdiri dari dua lapisan:
a. Pars papilare (stratum papilaris) merupakan bagian yang menonjol ke lapisan epidermis yang berisi ujung serabut saraf dan pembuluh darah.
a. Pars retikulare (stratum retikularis) merupakan bagian yang dibawahnya menonjol kearah subkutan yang terdiri dari serabut penunjang, seperti serabut (kolagen, elastin, serta retikulin). Struktur lapisan dermis dapat dilihat pada Gambar 2.9.
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Gambar 2.9 Lapisan Dermis (Utami etal., 2023)
b. Lapisan Subkutan atau hipodermis merupakan kelanjutan dari lapisan dermis yang terdiri atas kumpulan sel-sel lemak serta pada kumpulan sel ini terdapat serabut jaringan ikat dermis. Sel lemak ini berbentuk bulat dengan intinya berada hampir dipinggir. Lapisan lemak disebut juga penikulus adipose dengan fungsi sebagai cadangan makanan. Bagian lain yang terdapat pada lapisan subkutan ini yaitu: Ujung-ujung saraf tepi, pembuluh darah, getah bening. Struktur lapisan hipodermis dapat dilihat pada Gambar 2.10.
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[bookmark: _Toc172043985]Gambar 2.10 Lapisan Hipodermis (Utami etal., 2023)


	
[bookmark: _Toc173158597]2.9 Sabun
Sabun adalah garam natrium atau kalium yang dihasilkan oleh asam lemak dan dapat larut dalam air. Sabun dapat dibagi dua berdasarkan konsistensinya yaitu sabun keras dan sabun lunak. Sabun kalium, natrium disebut sebagai sabun keras sedangkan sabun ammonium disebut sebagai sabun lunak. Asam lemak yang digunakan untuk sabun umumnya adalah asam palmitat dan stearat(Sukeksi et al., 2018).
Sabun antioksidan adalah sabun yang mengandung bahan aktif yang mempunyai kemampuan menghambat proses oksidasi. Radikal bebas dihasilkan dalam proses oksidasi, sehingga terjadi reaksi berantai yang dapat merusak sel. Adanya antioksidan reaksi berantai tersebut dapat dihambat dan radikal bebas diubah menjadi spesies yang kurang reaktif (radical scavengers). Salah satu bahan aktif antioksidan dalam pembuatan sabun adalah VCO. Minyak kelapa murni (VCO) diproduksi dari santan segar. Nutrisi yang tersedia dalam santan adalah vitamin, antioksidan, asam amino, dan asam lemak esensial. Kontribusi aktivitas antioksidan dalam VCO dapat disebabkan oleh senyawa fenolik (Rita et al., 2023)
[bookmark: _Toc173158598]2.9.1 Fungsi Sabun
Fungsi utama sabun adalah membersihkan dengan cara mengemulsi kotoran berminyak pada permukaan sehingga dapat disingkirkan dengan pembilasan. Kemampuan ini timbul dari proses kimia koloid. Sabun yang merupakan garam natrium dari asam lemak memiliki bagian gugus polar dan non polar, sehingga dapat digunakan untuk membersihkan kotoran yang bersifat polar maupun non polar (Nurbaiti et al, 2023)
[bookmark: _Toc173158599]2.9.2 Jenis Sabun
Beberapa jenis produk sabun yang tersedia di pasaran. Dari segi konsistensi, sabun dapat dibedakan menjadi (Nurbaiti et al, 2023):
1. Sabun padat
Sabun padat atau sabun batang merupakan jenis sabun yang pertama dan telah ada sejak lama.Bahan utama alkali yang digunakan adalah NaOH (Sodium hidroksida).Sabun batang memiliki lebih banyak variasi warna, pewangi, bentuk dan bahan aktif dibandingkan dengan sabun cair.Sebagai contoh, sabun batang dengan kandungan sulfur dapat ditemukan dengan mudah, sedangkan pada sabun cair sangat terbatas bahkan belum ada di pasaran.Selain itu sabun batang dapat diukir secara fisik menjadi kerajinan tangan dan souvenir.Hal tersebut tidak bisa dilakukan pada sabun cair. Proses pembuatan sabun padat lebih mudah, murah dan praktis dibawa, tetapi ada juga kekurangan dari sabun padat yaitu kurang higeinis apabila digunakan bersama dan aroma sabun cepat hilang.
2.Sabun Cair
Pembuatan sabun cair, Potasium Hidroksida (KOH) digunakan sebagai agen alkali. Kelebihan sabun cair termasuk kebersihan yang lebih higienis, kemampuan lebih tinggi dalam melembabkan kulit, lebih mudah larut dalam air, lebih stabil, pembentukan busa dan lebih banyak serta sesuai untuk kulit sensitif karena formulanya lebih lembut dan memiliki pH yang lebih rendah dibandingkan sabun padat.
3. Sabun transparan
Selain itu, terdapat jenis sabun lain yang dikenal sebagai sabun transparan. Mekipun berbentuk padat, sabun ini memiliki tampilan yang bening dan transparan.Umumnya sabun transparan diproduksi dari minyak kelapa murni atau Virgin Coconut Oil (VCO).Bahan yang berfungsi sebagai transparansi pada jenis sabun ini adalah alkohol, gula, dan gliserin.Produk pembersih tubuh yang paling umum digunakan adalah sabun mandi. Terdapat tiga varian utama sabun mandi yang tersedia di pasaran saat ini, yaitu:
a. Sabun mandi biasa
Jenis sabun ini mengandung surfaktan ringan dan bahan tambahan lainnya yang dimodifikasi untuk memberikan sensasi yang nyaman pada kulit.Tujuan utamanya adalah membersihkan kulit.
b. Sabun mandi pelembab
Formula sabun ini mengandung pelembab dengan konsentrasi yang lebih tinggi seperti minyak emolien dan gliserin.Selain memberikan fungsi dasar pembersihan kulit, produk ini juga dapat memberikan manfaat tambahan untuk kulit kering. Penambahan emolien kadar tinggi ke dalam produk sabun telah terbukti dapat meningkatkan kelembutan dan fungsi pelembab dari sediaan pembersih ini.. Satu-satunya cara untuk menentukan suatu produk akan kaya emolien atau humektan adalah dengan memeriksa komposisi bahan yang tertera pada label produk..
c. Sabun mandi khusus
Sabun jenis ini, selain mengandung bahan pembersih dan pelembab seperti pada dua jenis sabun sebelumnya, juga mengandung bahan tambahan lain dengan fungsi khusus. Contoh bahan sabun tersebut adalah:
i. Butiran pengelupas atau bahan berpasir lainnya untuk memungkinkan eksfoliasi kulit. Seperti biji buah bubuk. Produk ini dikenal sebagai scrub tubuh.
ii. Bahan yang memberikan sensasi hangat atau dingin setelah digunakan. Seperti: mentol, minyak spearmint, dan minyak peppermint untuk memberikan efek dingin atau minyak lada untuk merangsang aliran darah dan memberikan sensas hagat.
iii.  Bahan antibakteri seperti triklosan.
[bookmark: _Toc173158600]2.9.3 Keuntungan dan Kerugian Sabun
1. Keuntungan : Sering digunakan dalam dermatologi untuk penggunaan luar. Sabun adalah emulgator yang lebih kuat khususnya sabun lembut sebagai bahan yang mengurangi tegangan permukaan dari air.
2. Kerugian : Menghasilkan sediaan yang tidak bercampur dengan asam dengan berbagai tipe (Tungadi, 2020).
[bookmark: _Toc173158601]2.9.4 Mekanisme Kerja Sabun
Sabun mengandung senyawa surfaktan, merupakan suatu oleokimia turunan dimana salah satu molekulnya memiliki gugus hidrofobik (bagian non polar, suka minyak/lemak) dan gugus yang lainnya bersifat hidrofilik (bagian polar, suka air), sehingga dapat menyatukan campuran antara air dan minyak/lemak. Surfaktan bekerja dengan cara menurunkan tegangan permukaan air, sehingga proses penarikan kotoran pada kulit akan menjadi lebih mudah. Kotoran yang berupa partikel lemak, keringat, maupun debu yang menempel di permukaan kulit akan terikat pada gugus hidrofobik dan ikut tertarik saat dibilas oleh air. Hal inilah yang menyebabkan air akan jauh lebih mudah menarik kotoran, karena tegangan permukaannya yang semakin berkurang (Pangestika et al., 2021).
Mekanisme  antioksidan  menghambat  oksidasi  lemak  dalam  lapisan  kulit  manusia  melalui  empat macam mekanisme reaksi yaitu pelepasan hidrogen antioksidan, pelepasan elektron antioksidan, adisi asam lemak  ke  cincin  aromatik  pada  antioksidan  dan  membentuk  senyawa  kompleks  antara  lemak  dan  cincin aromatik dari antioksidan  Sabun merupakan  surfaktan  yang  umum  digunakan  setiap  hari  oleh  masyarakat  untuk  membersihkan  tubuh  dari minyak  maupun  kotoran  yang  melekat  pada  kulit  bersama  dengan  air.  Selain  sebagai  pembersih  kulit, estetika  sabun juga  menjadi daya  tarik tersendiri bagi masyarakat umum dalam  memilih ragam kosmetik. Inovasi sabun transparan meningkatkan daya tarik tersendiri terlebih terdapat kandungan antioksidan yang mampu  mengurangi  terjadi  penuan  dini  pada  kulit(Saputri & Al-Bari, 2023)
[bookmark: _Toc173158602]2.9.5 Reaksi Saponifikasi
Kata saponifikasi atau saponify berarti membuat sabun (Latin sapon, = sabun dan –fy adalah akhiran yang berarti membuat). Trigliserida akan direaksikan dengan alkali (sodium hidroksida), maka ikatan antara atom oksigen pada gugus karboksilat dan atom karbon pada gliserol akan terpisah. Proses ini disebut “saponifikasi”. Atom oksigen mengikat sodium yang berasal dari sodium hidroksida sehingga ujung dari rantai asam karboksilat akan larut dalam air. Garam sodium dari asam lemak inilah yang kemudian disebut sabun, sedangkan gugus OH dalam hidroksida akan berkaitan dengan molekul gliserol, apabila ketiga gugus asam lemak tersebut lepas maka reaksi saponifikasi dinyatakan selesai(Fibrianto, 2008). Reaksi saponifikasi dapat dilihat pada Gambar 2.11
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Gambar 2.11 Reaksi  Saponifikasi(Fibrianto, 2008)
[bookmark: _Toc173158603]2.9.6  MonografiBahan
[bookmark: _Toc146549840]2.9.6.1 Natrium Hidroksida(NaOH)
Natrium Hidroksida atau biasa disebut NaOH.NaOH memiliki pemerian putih atau praktis putih, keras, rapuh dan menunjukkan pecahan hablur. Jika terpapar di udara, akan cepat menyerap karbon dioksida dan lembab. Massa melebur, berbentuk pelet kecil, serpihan atau batang atau bentuk lain, dengan kelarutan mudah larut dalam air dan dalam etanol, dan bila dibiarkan terpapar udara, natrium hidroksida cepat menyerap karbon dioksida dan lembab.NaOH berfungsi sebagai alkalizing agent (Depkes RI, 1995).Gambar dan strukturNaOH (Natrium Hidroksida) dapat dilihat pada Gambar 2.12
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[bookmark: _Toc171684181]Gambar 2.12Struktur dan Gambar Natrium Hidroksida (NaOH)
(Rowe et al., 2009)
[bookmark: _Toc146549841]2.9.6.2 Asam Stearat
Asam stearate merupakan asam lemak jenuh yang tidak memiliki ikatan rangkap antara atom karbonya.Asam stearate banyak dipakai dalam industri sebagai pembuatan lilin, sabun, plastic dan kosmetik, asam stearat untuk mengeraskan sabun dan menstabilkan busa.
Asam stearat adalah campuran asam organik padat yang diperoleh dari lemak, sebagian besar terdiri dari asam oktadekanoat, C₁₈H₃₆0₂ dan asam heksadekanoat, C₁₈H₃₆0₂(Depkes RI, 1979).Struktur  dan gambar asam stearat dapat dilihat pada Gambar 2.13
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[bookmark: _Toc171684182]Gambar 2.13Struktur dan Gambar Asam Stearat
(Depkes RI, 1979 dan Dokumentasi Pribadi)
[bookmark: _Toc146549842]2.9.6.3 Gula (sukrosa)
            Sukrosa adalah gula yang diperoleh dari Saccharum officinarum Linné (Familia Gramineae), Beta vulgaris Linné (Familia Chenopodiaceae) dan sumber-sumber lain. Tidak mengandung bahan tambahan. Pemerian hablur putih atau tidak berwarna, massa hablur atau berbentuk kubus, atau serbuk hablur putih, tidak berbau, rasa manis, stabil di udara. Larutannya netral terhadap lakmus. Kelarutan Sangat mudah larut dalam air, lebih mudah larut dalam air mendidih, sukar larut dalam etanol, tidak larut dalam kloroform dan dalam eter (Depkes, RI, 1995).
Fungsi gula pada sabun transparan adalah untuk membentuk kristal – kristal agar sabun terlihat tampak jernih dan tembus pandang/transparan, selain itu berfungsi sebagai humektan untuk menjaga kelembapan kulit (Zulbayu et al., 2020). Struktur  dan gambar gula (sukrosa) dapat dilihat pada Gambar 2.14
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[bookmark: _Toc171684183]Gambar 2.14Struktur dan Gambar Gula (Sukrosa)
(Marks et al., 1996 dan Dokumen Pribadi)
[bookmark: _Toc146549844]2.9.6.4 Gliserin
            Gliserin mengandung tidak kurang dari 95,0% dan tidak lebih dari 101,0% C3H8O3. Pemerian nya itu seperti cairan, jernih seperti sirup, tidak beawarna, rasa manis, berbau khas (tajam atau tidak enak). Kelarutan dapat bercampur dengan air dan dengan etanol, tidak larut dalam kloroform, dalam eter, dalam minyak lemak dan dalam minyak menguap (Depkes RI, 1995).
Gliserin berasal dari minyak-minyak atau hasil samping pembuatan sabun.merupakan yang mampu melembabkan kulit. Gliserin merupakan cairan kental, jernih tidak bewarna hanya berbau khas lemah, bukan bau yang keras atau tidak enak rasa munis, hidroskopis dapat bercampur dengan air etanol 9% P tidak larut dalam klorofom P, eter P dan minyak atsiri.
Fungsi gliserin pada pembuatan sabun adalah sebagai humektan atau pelembut dan pembentuk transparan pada sabun (Yusan et al., 2022). Adapun gambar dan stuktur glyserin dapat dilihat pada Gambar 2.15
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[bookmark: _Toc171684184]Gambar 2.15Struktur dan Gambar Gliserin
(Depkes RI, 1995 dan Dokumentasi Pribadi)
2.9.6.5 Etanol
            Etanol mengandung tidak kurang dari 92,3% b/b dan tidak lebih dari 93,8% b/b, setara dengan tidak kurang dari 94,9% v/v dan tidak lebih dari 96,0% v/v,  pada suhu 15,56°. Pemerian Cairan mudah menguap, jernih, tidak ber warna.Bau khas dan menyebabkan rasa terbakar pada lidah.Mudah menguap walaupun pada suhu rendah dan mendidih pada suhu 78°.Mudah terbakar. Kelarutan bercampur dengan air dan praktis bercampur dengan semua pelarut organik(Depkes, RI 1995).
Etanol termasuk kedalam alkohol rantai tunggal dengan rumus kimia C2H5OH banyak digunakan sebagai pelarut berbagai bahan bahan kimia yang ditunjukan untuk konsumsi dan kegunaan manusia seperti pada parfum, perasa, pewarna makanan dan obat-obatan dan pembuatan sabun transparan.Fungsi etanol pada sabun transparan adalah sebagai pelarut.Adapun gambar dan stuktur etanol dapat dilihat pada Gambar 2.16.
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[bookmark: _Toc171684185]Gambar 2.16Struktur dan Gambar Etanol
(Marks et al., 1996 dan Dokumen Pribadi)
[bookmark: _Toc146549846]2.9.6.6 Minyak Lemon
            Pemerian Cairan, kuning pucat, bau khas, rasa pedas dan agak pahit. Kelarutan larut dalam 12 bagian volume etanol (99 %) P. larutan agak beropalesensi, dapat bercampur dengan etanol mutlak P(Depke RI, 1989).           Minyak lemon adalah minyak atsiri yang diperoleh dengan cara pemerasan perikarp segar citrus lemon (L) Burm familia Rutaceae yang masak atau hampir masak. Fungsi minyak lemon pada sabun transparan adalah sebagai pewangi.
[bookmark: _Toc146549847]2.9.6.7Virgin Coconut Oil (VCO)
Pemerian Cairan jernih; kuning pucat; tidak berbau atau berbau lemah; rasa khas.Memadat pada suhu 0° dan mempunyai kekentalan rendah walaupun pada suhu mendekati suhu beku. Kelarutan Praktis tidak larut dalam air; mudah larut dalam etanol (95 %) P, dalam kloroform P dan dalam eter P (Depke RI, 1989).
[image: ]Virgin Coconut oil (VCO) atau minyak kelapa murni dibuat dari kelapa segar tanpa pemanasan dan bahan kimia. Proses pembuatan ini sangat menguntungkan karena kandungan micronutrient seperti vitamin E (berguna sebagai antioksidan) tetap terjaga dan tidak rusak. (Widyasanti & Hasna Husnul, 2016).Virgin Coconut oil (VCO)berfungsi untuk menghasilkan busa yang melimpah dan memberikan daya pembersih yang tinggi(Widyasanti et al., 2016).Adapun gambar dan struktur VCO dapat dilihat pada Gambar 2.17.
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Gambar 2.17Struktur dan Gambar Virgin Coconut Oil (VCO)
(Rowe et al., 2009 dan Dokumentasi Pribadi)
2.9.6.8 [bookmark: _Toc146549848]Aquadest	
Aquadest merupakan pelarut yang jauh lebih baik dibandingkan hampir semua cairan yang umum dijumpai.Aquadest merupakan air hasil penyulingan yang bebas dari zat-zat pengotor sehingga bersifat murni dalam laboratorium.Akuades berwarna bening, tidak berbau, dan tidak memiliki rasa. Akuadest biasa digunakan untuk membersihkan alat-alat laboratorium dari zat pengotor (Khotimah et al, 2018).
2.9.6.9Cocomide DEA
Cocomide DEA dapat berfungsi sebagai surfaktan, foaming agent dan juga bisa digunakan sebagai pembasah, pengemulsi, penstabilan pH dalam sediaan farmasi.Cocomide DEAmenghasilkan busa yang lembut dan stabil, memiliki toksisitas yang rendah, serta bersifat non iritatif sehingga baik digunkan pada kulit, dan tidak berbahaya bagi tubuh (Rashati et al , 2023).
[bookmark: _Toc173158604]2.10. Evaluasi Mutu Fisik Sabun Padat
Evaluasi mutu fisik sedian sabun padat antara lain:
a. Uji Organoleptik
Organoleptis merupakan suatu metode yang digunakan untuk melihat kualitas suatu produk dengan menggunakan panca indra manusia. Kualitas Produk dapat dilihat dari bau, warna dan bentuk (Widyasanti & Hasna Husnul, 2016)
b. Uji pH
Pemeriksaan nilai pH dilakukan dengan menggunakan pH electroda.Tujuannya untuk melihat pH sediaan yang berpengaruh terhadap sifat iritasi kulit. Nilai pH sabun yang sangat tinggi atau sangat rendah dapat menambah daya absorbsi kulit sehingga memungkinkan kulit teriritasi(Rosmainar, 2021).
c. Uji Stabilitas Busa
Stabilitas busa digunakan untuk mengetahui ketahanan sabun dalam mempertahankan busa. Pemeriksaan tinggi busa merupakan salahsatu cara untuk mengontrol kestabilan sabun cair dalam menghasilkan busa. Semakin tinggi nilai kestabilan busa, maka semakin tinggi pula kualitas busa yang dihasilkan. Kestabilan busa sangat dipengaruhi oleh suatu ukuran partikel sehingga semakin banyak dan besar ukuran partikel maka kestabilan busa menurun (Rosmainar, 2021).
d. Uji Kekerasan 
Uji kekerasan sabun bertujuan untuk mengetahui efisiensi sabun ketika digunakan.Sabun yang keras memiliki ketahanan terhadap kerusakan atau perubahan bentuk yang lebih baik dibandingkan sabun yang lunak. Pengukuran tingkat kekerasan sabun dilakukan dengan menggunakan alat hardness tester (alat ukur kekerasan tablet) (Kisno Saputri et al., 2022). 
e. Uji Daya Bersih 
Daya bersih sabun dievaluasi untuk mengetahui kemampuan sabun untuk mengangkat dan melarutkan kotoran.Pengukuran daya bersih sabun diujikan kepada 9 responden yang sudah dikotori tangannya menggunakan minyak kelapa, lalu dicuci menggunakan sampel sabun. Kekesatan kulit dinilai dengan kriteria angka 1–5 (Kisno Saputri et al., 2022).
[bookmark: _Toc173158605]2.11.Antioksidan
	Antioksidan adalah senyawa kimia yang dapat menyumbangkan satu atau lebih electron  kepada radikal  bebas dan berfungsi sebagai agen pereduksi sehingga dapat mengelat ion logam serta mengurangi  potensi  radikal  bebas dalam tubuh. Antioksidan terdapat dalam membran sel maupun di luar membran dan mempunyai sifat menghambat atau mencegah kerusakan, atau kehancuran sel akibat reaksi oksidasi. Antioksidan mampu mengubah oksidan menjadi  molekul yang tidak dapat mempengaruhi jaringan vital lagi (Salimi, 2021).
	Senyawa antioksidan memiliki  peran untuk menangkal tubuh dari radikal bebas dengan cara melengkapi kekurangan elektron dari radikal bebas sehingga menghambat terjadinya reaksi berantai. Antioksidan juga dapat menghambat reaksi oksidasi dengan  mengikat radikal bebas dan molekul yang sangat reaktif. Hal tersebut dapat menghambat kerusakan sel. Berkaitan dengan reaksinya di dalam tubuh.Tubuh manusia memiliki sistem antioksidan untuk menangkal reaktivitas radikal bebas, yang secara berlanjut dibentuk sendiri oleh tubuh. Jika jumlah senyawa oksigen reaktif ini melebihi jumlah antioksidan dalam tubuh, kelebihannya akan menyerang komponen lipid, protein maupun DNA sehingga mengakibatkan kerusakan-kerusakan yang disebut dengan stress oksidatif (Salimi, 2021).
[bookmark: _Toc173158606]2.11.1 Penggolongan Antioksidan
Beberapa jenis antioksidan, menurut sumbernya antioksidan terbagi menjadi tiga golongan, yaitu (Yuslianti, 2018)
1. Antioksidan alami didalam tubuh (enzimatik)
Antioksidan diproduksi oleh tubuh adalah enzim, antara lain: super oksidase dismutase (SOD), glutation peroksidase, persidase dan katalase. Tubuh bisa menghasilkan antioksidan seperti enzim yang aktif bila didukung oleh nutrisi pendukung atau mineral yang disebut juga ko-faktor.
2. Antioksidan sintetik
Antioksidan sintetik merupakan antioksidan yang diperoleh dari hasil sintesis reaksi kimia. Beberapa contoh antioksidan sintetik yang diizinkan untuk makanan dan penggunaannya telah sering digunakan , antara lain Butil Hidroksi Anisol (BHA), Butil Hidroksi Toluen (BHT), propel, galat, Tert-Butil Hidroksi Quinon (TBHQ) dan tokofenol. Antioksidan –antioksidan tersebut merupakan antioksidan alami yang telah diproduksi secara sintesis bertujuan sebagai komersial.
3. Antioksidan alami dari tumbuhan
Senyawa antioksidan alami tumbuhan umumnya adalah senyawa fenolik atau  polifenolik yang dapat berupa senyawa golongan flavonoid, turunan asam sinamat, kumarin, tokofenol, dan asam-asam organik polifungsional. Golongan flavonoid yang memiliki aktivitas antioksdan  (flavonoida, isoflavon, flavonol, kateksin dan kalkon) . Turunan  asam  sinamat meliputi asam kafeat, asam klorogenat, dan lain-lain. Bahan pangan yang mengandung senyawa antioksidan alami  seperti asam-asam amino, vitamin C (asam askorbat), golongan flavonoid, vitamin A (karotenoid), vitamin E(tokofenol), tannin, peptida, melanoida, produk-produk reduksi, dan asam-asam organik lainnya.
Menurut fungsinya antioksidan dibedakan menjadi tiga macam yaitu (Yuslianti, 2018):
1. Antioksidan primer
Antioksidan ini berfungsi untuk mencegah  terbentuknya radikal bebas baru  karena kelompok antioksidan ini dapat mengubah radikal bebas yang ada menjadi molekul yang lebih stabil sebelum sebelum bereaksi membentuk radikal bebas baru. Contohnya adalah Super Oksidase Dismutase (SOD), glutathione peroksida, katalase, peroksidase dan  protein pengikat logam (ferritin, seruloplasmin, albumin, haptoglobin, hemopeksin, transferrin, dan laktoferin). Antioksidan ini dapat juga mengubah reaktivitas radikal bebas menjadi kurang reaktif sehingga tidak berbahaya bagi sel tubuh manusia.
2. Antioksidan sekunder
		Antioksidan sekunder merupakan senyawa berfungsi menangkap radikal bebas serta  mencegah  terjadinya  reaksi berantai sehingga tidak terjadi kerusakan yang lebih besar. Contohnya adalah vitamin A, vitamin C, vitamin E, dan betakaroten yang dapat diperoleh dari buah-buahan.
3. Antioksidan tersier
		Antioksidan tersier merupakan antioksidan yang bekerja memperbaiki sel-sel dan jaringan yang rusak karena  serangan radikal bebas. Biasanya yang termasuk dalam kelompok ini adalah jenis enzim misalnya metoinin sulfosidan reduktase yang dapat memperbaiki DNA dalam inti sel. Enzim tersebut bernanfaat untuk perbaikan  DNA  pada penderita kanker..
[bookmark: _Toc173158607]2.11.2 Mekanisme Kerja Antioksidan
Mekanisme kerja antioksidan  secara umum  adalah  menghambat oksidasi lemak. Oksidasi lemak.Oksidasi lemak terdiri dari tiga tahap yaitu inisiasi, propagasi, dan terminasi.
1. Tahap inisiasi : terjadi pembentukan radikal asam lemak, yaitu senyawa turunan asam lemak yang bersifat stabil dan sangat reaktif akibat dari hilangnya satu atom hydrogen.
2. Tahap propagasi : radikal asam lemak akan bereaksi dengan oksigen membentuk radikal peroksi.
3. Tahap terminasi : radikal peroksil lebih lanjut akan  menyerang asam lemak menghasilkan hidroperoksida dan radikal asam  lemak baru.
Antioksidan yang baik akan bereaksi dengan radikal dengan radikal asam lemak segera senyawa tersebut terbentuk. Dari berbagai antioksidan yang ada, mekanisme kerja serta kemampuannya sebagai antioksidan sangat bervariasi. Seringkali, kombinasi beberapa jenis antioksidan  memberikan perlindungan yang lebih baik (sinergisme) terhadap oksidasi dibandingkan dengan satu jenis antioksidan saja (Yuslianti, 2018). 
[bookmark: _Toc173158608]2.11.3 Keuntungan Antioksidan
Antioksidan memiliki keuntungan yaitu sebagai berikut (Salimi, 2021):
a. menghambat terjadinya penyakit diabetes
b. Mengurangi semua jenis kanker dan tumor
c. Menghindari terjadinya glaucoma dan degenerasi macular
d. Mengurangi efek terhadap oksidasi kolestrol dan penyakit jantung
e. Anti penuaan sel dan seluruh tubuh.
f. Mencegah kerusakan sel
[bookmark: _Toc173158609]2.12Uji  Aktivitas Antioksidan DPPH
Beberapa uji aktivitas antioksidan yang sering digunakan diantaranya Ferric Reducing Antioxidant Power (FRAP), 2,2-Azino-bis(3-ethylnenz-thiazoline-6-sulfonic acid (ABTS), 1,1-diphenil-2-pikrilhidrazil (DPPH). Uji DPPH merupakan metode yang cepat , sederhana, akurat dan tidak mahal. Uji ini mengukur kemampuan beberapa senyawa yang bertindak sebagai peredam  radikal bebas atau donor hidrogen dan mengevakuasi aktivitas antioksidan. Senyawa antioksidan  akan bereaksi dengan radikal DPPH melalui mekanisme donasi atom hydrogen menjadi DPPH-H yang diamagnetic karena adanya pasangan elektron. Keadaan diamagnetic ini tidak bersifat  radikal bebas lagi sehingga menyebabkan perubahan warna dari violet menjadi kuning. Uji antioksidan berdasarkan pengukuran hilangnya warna DPPH secara perlahan-lahan  pada 515 nm lalu diukur dengan spektrofotometer PerkinELmer UV-Vis lambda 25. Penangkapan radikal bebas menyebabkan elektron yang tidak baik berpasangan menjadi berpasangan  sehingga menyebabkan pengurangan warna yang sebanding dengan jumlah electron  yang diambil. Konsentrasi senyawa antioksidan yang dibutuhkan untuk menurunkan kadar DPPH hingga tersisa 50% disebut Inhibitory  Concentration (IC50 ) atau Efficient Concentration  50 (EC50) atau indeks oksidasi. Klasifikasi kekuatan antioksdan (Sari, 2019)
[bookmark: _Toc170773957][bookmark: _Toc171683842]Tabel 2.2Kekuatan antioksidan berdasarkan nilai IC50
	No. 
	Kategori 
	Konsentrasi (µg/ml)

	1.
	Sangat kuat
	< 50

	2.
	Kuat 
	50 -100

	3.
	Sedang 
	101 – 150

	4.
	Lemah 
	151 – 200


[bookmark: _Toc173158610]2.13 Spektrofotometri
Spektrofotometri merupakan salah satu metode analisis dalam  bidang kimia analitik. Metode ini didasarkan kepada interaksi antara radiasi elektromagnetik sebagai fungsi panjang gelombang dengan spesies kimia (materi).Interaksi dapat terjadi melalui absorpsi (penyerapan), luminesensi (pemendaran), emisi (pemancaran).ataupun penghamburan, tergantung kepada sifat materinya. Berdasarkan interaksi tersebut dapat diperoleh informasi tentang spesies kimia yang dianalisis, baik secara kualitatif maupun kuantitatif menggunakan suatu alat yang disebut spektrofotometer.Interaksi antara radiasi elektromagnetik dengan spesies kimia merupakan fungsi panjang gelombang.(Khaldun, 2018).
Spektrofotometri terdiri dari sumber sinar monokromataor, sempat selal vang diperiksa, detektor, penguat arus dan alat ukur atau pencatat.Bila cahaya UV-tampak (UV-Vis) dilewatkan pada senyawa kimia maka sebagian cahaya tersebut akan diserap oleh molekul. Prinsip kerja spektrofotometer UV-Vis yaitu jika berkas sinar melewati suaatu medium homogen, sebagian dari cahaya yang datang (P0) diabsorpsi sebanyak (Pa). dan sebagian lagi dipantulkan (Pr), dan sebagian lagi dipancarkan (Pt) (Khaldun, 2018).
[bookmark: _Toc173158611]2.13.1 Instrumen Spektrofotometri UV-Vis
Spektrofotometer yang sesuai untuk pengukuran di daerah spektrum ultraviolet dan sinar tampak terdiri atas suatu sistem optik dengan kemampuan menghasilkan sinar monokromatis pada panjang gelombang 200 nm - 800 nm (Gandjar & Abdul, 2018).
1. Sumber sinar
Sumber sinar atau lampu pada kenyataannya merupakan dua lampu yang terpisah, yang secara bersama sama mampu menjangkau keseluruhan daerah spektrum ultraviolet dan sinar tampak.
a. Lampu Tungsten (Wolfram)
Lampu ini digunakan untuk sinar tampak, terbuat dari logam tungsten.mengemisikan sinar pada panjang gelombang 350-2000 nm, sehingga cocok untuk kolorimetri.
b. Lampu Deuterium
Lampu deuterium digunakan untuk senyawa-senyawa yang menyerap di spektrum daerah  ultraviolet, lampu ini merupakan salah satu isotop hidrogen, yang mempunyai satu neutron lebih banyak dibanding hidrogen biasa, dalam ini atomnya. Suatu lampu deuterum merupakan sumber energy tinggi yang mengemisikan sinar pada parjang gelombang 200-370 nm.
2. Monokromator
Kebanyakan pengukuran kuantitatif, sinar harus bersifat monokromatik yakni sinar dengan satu panjang gelombang tertentu Hal ini dicapai dengan melewatkan sinar polikromatik ,yakni sinar dengan beberapa panjang gelombang melalui suatu monokromator. Terdapat dua jenis monokromator dalam spektrofotometer modern yaitu :
1) Prisma merupakan suatu lempeng kuarsa yang membiaskan atau membelokkan sinar yang melaluinya. 
2) Kisi difraksi merupakan kepingan kecil gelas bercermin yang di dalamnya terdapat sejumlah garis yang berjarak sama yang terpotong potong beberapa ribu permilimeter kisi untuk memberikan struktur yang nampak seperti suatu sisir kecil..
3.Kuvet 
Wadah sampel yang biasanya disebut dengan sel atau kuvet harus mempunyai jendela yang transparan di daerah yang dituju.Tebal sel/kuvet yang umum digunakan adalah 1 cm.
4. Detektor
Detektor digunakan untuk mengukur intensitas radiasi yang mengenainya.Setelah sinar melaui sampel, maka penurunan intensitas apapun yang disebabkan oleh absorpsi diukur dengan suatu detektor.
[bookmark: _Toc173158612]2.13.2 Cara Kerja Spektrofotometri UV- Vis
[image: ]Cahaya yang berasal dari lampu deuterium  maupun wolfram yang bersifat polikromatis diteruskan melalui lensa menuju ke monokromator pada spektrofotometer dan filter cahaya pada fotometer. Monokromator kemudian akan mengubah cahaya polikromatis menjadi cahaya monokromatis (tunggal). Berkas-berkas cahaya dengan panjang tertentu kemudian akan dilewatkan pada sampel yang mengandung suatu zat dalam konsentrasi tertentu. Oleh karena itu, terdapat cahaya yang diserap (diabsorbsi) dan ada pula yang dilewatkan.Cahaya yang dilewatkan ini kemudian diterima oleh detektor. Detektor kemudian akan menghitung cahaya yang diterima dan mengetahui cahaya yang diserap oleh sampel. Cahaya yang diserap sebanding dengan konsentrasi zat yang terkandung dalam sampel sehingga akan diketahui konsentrasi zat dalam sampel secara kuantitatif dengan membandingkan absorbansi sampel dan kurva standar BSA (Bovine Serum Albumine) (Gandjar & Abdul, 2018).




[bookmark: _Toc171684187]Gambar 2.18 Cara kerja spektrofotometri UV-Vis
[bookmark: _Toc173158613]2.13.3 Jenis-jenis spektrofotometri
Spektrofotometri terdiri dari beberapa jenis berdasarkan sumber cahaya sebagai berikut (Gandjar & Abdul, 2018).

1. Spektrofotometri Visibel (Sinar tampak)
Spektrofotometri visible disebut juga spektrofotometri sinar tampak, yang dimaksud  sinar tampak adalah sinar yang dapat dilihat oleh mata manusia. Cahaya yang dapat dilihat oleh mata manusia adalah cahaya dengan panjang gelombang 400-800 nm. Cahaya yang diserap oleh suatu zat berbeda dengan cahaya yang di lihat dalam kehidupan sehari-hari disebut warna komplementer Misalnya suatu zat akan berwarna orange bila menyerap warna biru dari spektrum sinar tampak dan suatu zat akan berwarna hitam bila menyerap semua warna yang terdapat pada spektrum sinar tampak.
2. Spektrofumetri UV (Ultra Violet)
Spektrofotometer merupakan spektrofotometer yang berdasarkan teraks sampel dengan sinar UV.Sinar UV memiliki panjang gelombang 200 nm sampai 400 nm.Sebagai sumber sinar dapat digunakan lampu deuterium.Sinar UV tidak dapat dideteksi oleh mata manusia.Senyawa yang dapat menyerap sinar ini terkadang merupakan senyawa yang tidak memiliki warna, bening dan transparan.
3. Spektrofotometri UV-Vis
Spektrofotometer ini merupakan metode pengukuran jumlah radiasi ultra violet tampak yang diserap oleh senyawa sebagai fungsi panjang gelombang radiasi Sinar UV-Vis memiliki panjang gelombang 200 nm hingga 800 nm.Meskipun untuk alat yang digunakan sudah lebih canggih, hanya satu sumber sinar sebagai sumber UV dan Vis, yaitu fotodioda yang dilengkapi dengan monokromator.Untuk sistem spektrofotometer UV-Vis paling banyak tersedia dan paling populer digunakan.Kelemahan metode ini adalah dapat digunakan baik untuk sampel berwarna dan juga sampel tidak berwarna.
Spektrofotometri ultraviolet-visible (UV-Vis) melibatkan spektroskopi dari foton dalam daerah UV terlihat.Ini berarti menggunakan cahaya dalam terlihat dan berdekatan (dekat UV) dan dekat dengan inframerah (IR).Di wilayah ini dari 8 spektrum elektromagnetik, molekul mengalami transisi elektronik.Semua molekul dapat mengabsorpsi radiasi daerah UV-Vis karena mengandung elektron, baik sekutu maupun menyendiri, yang dapat dieksitasikan ke tingkat energi yang lebih tinggi.Cahaya yang diserap oleh suatu zat berbeda dengan cahaya yang ditangakap oleh mata manusia.Cahaya yang tampak atau cahayayang dilihat dalam kehidupan sehari-hari disebut warna komplementer.
4. Spektrofotometri IR ( infra red )
         Spektrofotometri inframerah (IR) ini digunakan untuk mengidetifikasi gugus fungsi dari suatu senyawa khususnya senyawa organik Setiap serapan pada panjang gelombang tertentu menggambarkan adanya gugus fungsi spesifik Spektro IR ini didasarkan pada penyerapan panjang gelombang inframerah yaitu 25-1000 μm (Yusaerah, 2022)
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[bookmark: _Toc173158614]BAB III
METODE PENELITIAN

[bookmark: _Toc173158615]3.1 Rancangan Penelitian
Metode penelitian ini adalah metodeTrueEksperimental dan metode Purposive Samplingdimana pengambilan sampel dilakukan secara acak tanpa membandingkan dengan sampel merek lain dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah Post Test Only Control Grup Design dimana hasil penelitian diamati setelah perlakuan selesai. Penelitian ini menggunakan sampel serbuk teh celup bekas. Tahapan pada penelitian ini meliputi pemeriksaan uji mutu sediaan dan uji aktivitas antioksidan.
[bookmark: _Toc173158616]3.2 Variabel Penelitian
Variabel penelitian meliputi variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian ini adalah serbuk simplisia teh celup bekas, serbuk nano teh celup bekas dan variasi formulasi sabun padat. Variabel terikat pada penelitian ini adalah karakterisitik simplisia, senyawa metabolit sekunder, karakteristik serbuk nano, karakteristik fisik sabun padat serbuk dan uji aktivitas antioksidan.  
[bookmark: _Toc170297951][bookmark: _Toc173158617]3.3 Parameter Penelitian
Parameter pada penelitian ini sebagai berikut:
a. Parameter karakteristik serbuk simplisia teh celup bekas: makroskopik, mikroskopik, kadar air, kadar abu total, kadar abu tidak larut asam, kadar abu tidak larut air, dan kadar sari larut air.
b. Parameter metabolit sekunder: senyawa alkaloid, flavonoid, tannin, saponin, steroid/triterpenoid, dan glikosida.
c. Parameter karakteristik serbuk nano: ukuran partikel dan morfologi partikel.


d. 


e. Parameter karakteristik formulasi masker wajah serbuk: organoleptis, pH, stabilitas busa, kekerasan, daya bersih
f. Parameter aktivitas antioksidan:  DPPH (nilai IC50)
[bookmark: _Toc173158618]3.4Jadwal dan Lokasi Penelitian
[bookmark: _Toc173158619]3.4.1 Jadwal Penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan Januari sampai dengan Juni 2024.
[bookmark: _Toc173158620]3.4.2 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Farmasi Terpadu Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan.
[bookmark: _Toc173158621]3.5 Bahan
Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah serbuk teh celup bekas yang diperoleh dari limbah rumah makan di sekitar (jalan garu 2, Medan Amplas). NaOH 30%, VCO (Virgin Coconat Oil), etanol 96%, asam stearat, gliserin, aquadest, gula, cocomide-dea, minyak lemon, metanol dan 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil (DPPH) (Sigma).
[bookmark: _Toc173158622]3.6 Peralatan
Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu neraca analitik (shimadzu), mikroskop, beaker glass (Pyrex), erlenmeyer (Pyrex), pH elektroda, pipet tetes, kertas perkamen, ayakan, hotplate (Ika C-Mag HS 7), magnetik stirrer, tabung reaksi (pyrex), rak tabung reaksi, labu tentukur (pyrex iwaki), pipet volum (pyrex iwaki), Spektrofotometri UV-Vis (Evolution 201), scanning electron microscopy (Hitachi) dan particle size analyzer (Fritsch).


3.7 [bookmark: _Toc173158623]Pengumpulan dan Pengolahan Bahan Sampel
[bookmark: _Toc173158624]3.7.1 Pengumpulan Bahan Sampel
Pengumpulan bahan sampel dilakukan secara purposive yaitu tanpa membandingkan dengan daerah lain. Sampel yang digunakan adalah serbuk teh celup bekas yang didapat dari rumah makan jalan Garu, Kecamatan Medan Amplas, Kota Medan.
[bookmark: _Toc173158625]3.7.2 Pengolahan Bahan Sampel
Pengolahan bahan sampel serbuk teh celup bekas yang telah dikumpulkan, kemudian dicuci dengan air bersih, lalu ditiriskan untuk membuang sisa-sisa air teh.Setelah itu, dikeringkan dan disimpan dalam wadah bersih. Serbuk teh celup bekas yang sudah kering, kemudian dihaluskan menggunakan blender lalu diayak dengan nomor pengayak 100 derajat kehalusan sangat halus(Nurjanah et al., 2018).
[bookmark: _Toc173158626]3.8 Pembuatan Larutan Pereaksi
[bookmark: _Toc173158627]3.8.1 Larutan Pereaksi Bouchardat
	Sebanyak 2 g iodium dan 4 g kalium iodida kemudian dilarutkan dalam air suling hingga 100 ml( Depkes RI, 1995). 
[bookmark: _Toc173158628]3.8.2 Larutan Pereaksi Mayer
	Raksa (II) klorida sebanyak 1,35 g dilarutkan dengan 60 ml akuades di dalam gelas ukur 100 ml. pada wadah lain larutkan 5 g kalium iodida dalam 10 ml akuades. Kedua larutan dicampur dalam labu ukur 100 ml, lalu diencerkan dengan akuades sampai garis tanda ( Depkes RI, 1995)
[bookmark: _Toc173158629]3.8.3Larutan Pereaksi Dragendorff
	Sebanyak 20 ml larutan bismut nitrat 40% b/v dalam asam nitrat P dicampur dengan 50 ml larutan kalium iodida P 54,4% b/v, diamkan sampai memisah sempurna. Ambil larutan jernih dan encerkan dengan air secukupnya hingga 100 ml ( Depkes RI, 1995)
[bookmark: _Toc173158630]3.8.4Larutan Pereaksi Molish
	Sebanyak 3 g alfa-naftol dimasukkan ke dalam labu ukur 100 ml lalu dilarutkan dalam asam nitrat 0,5 N sampai garis tanda ( Depkes RI, 1995)
[bookmark: _Toc173158631]3.8.5Larutan Pereaksi Asam Klorida 2 N
	Asam klorida pekat sebanyak 19,71 ml dipipet lalu dimasukkan ke dalam gelas kima 100 ml lalu diencerkan dengan akuades sampai garis tanda ( Depkes RI, 1995)
[bookmark: _Toc173158632]3.8.6Larutan Pereaksi Liebermann-Burchard
	Asam asetat anhidrida sebanyak 20 ml dipipet lalu dicampurkan dengan 1 ml asam sulfat pekat dalam gelas ukur ( Depkes RI, 1995)
[bookmark: _Toc173158633]3.8.7Larutan Pereaksi Timbal (II) Asetat 0,4 M
	Timbal (II) asetat sebanyak 15,17 g dimasukkan ke dalam labu ukur 100 ml lalu dilarutkan dalam akuades bebas CO2 sampai garis tanda ( Depkes RI, 1995)
[bookmark: _Toc173158634]3.8.8Larutan Peraksi Besi (III) Klorida 1%
	Besi (III) klorida sebanyak 1 g dilarutkan dalam akuades dalam labu ukur 100 mL dan dicukupkan sampai garis tanda ( Depkes RI, 1995)
[bookmark: _Toc173158635]3.8.9Larutan Pereaksi Asam Nitrat 0,5 N
	Asam nitrat pekat sebanyak 44,3 ml dimasukkan ke dalam labu ukur 100 ml lalu diencerkan dengan akuades sampai garis tanda( Depkes RI, 1995).
[bookmark: _Toc173158636]3.8.10Larutan Pereaksi Natrium Hidroksida 2 N
	Sebanyak8 g pecahan hablur atau pelletnatrium hidroksida dimasukkan ke dalam labu ukur 100 ml, lalu dilarutkan dalam aquades hingga volume 100 ml ( Depkes RI, 1995).
[bookmark: _Toc173158637]3.8.11Larutan Pereaksi Asam Sulfat 2 N
	Asam sulfat pekat sebanyak 10,32 ml dipipet lalu dimasukkan ke dalam gelas kimia 100 ml lalu diencerkan dengan akuades sampa garis tanda (Depkes RI, 1995).
[bookmark: _Toc173158638]3.9 Karakterisasi  Serbuk Teh Celup Bekas
	Pemeriksaan dilakukan meliputi penetapan kadar air, penetapan kadar sari larut dalam air, penetapan kadar sari larut dalam etanol, penetapan kadar abu total, serta penetapan kadar abu tidak larut asam (Depkes RI, 1995). 
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[bookmark: _Toc169957580][bookmark: _Toc173158649]3.9.1 Penetapan Kadar Air
Penetapan kadar air dilakukan dengan metode azeotropi. Dengan menggunakan alat yang terdiri dari labu alas bulat 500 ml, alat penampung dan pendingin, tabung penyambung dan tabung penerima 5 ml.
a. Penjenuhan Toluene
Sebanyak 200 ml toluene dan 2 ml aquadest dimasukkan ke dalam labu alas bulat lalu dipasangkan alat penampung dan pendingin kemudian didestilasi selama 2 jam. Destilasi dihentikan dan dibiarkan dingin selama 30 menit lalu volume air dalam tabung penerima dibaca dengan ketelitian 0,05 ml.
b. Penetapan kadar air serbuk
Sebanyak 5 gr serbuk simplisia teh celup bekas yang telah ditimbang, dimasukkan ke dalam labu yang berisi toluen jenuh, lalu dipanaskan dengan hati-hati selama 15 menit. Setelah toluen mendidih, kecepatan pada tetesan diatur 2 tetes untuk tiap detik sampai sebagian besar air terdestilasi, kemudian kecepatan destilasi dinaikkan sampai 4 tetes untuk tiap detik. Setelah semua air terdestilasi, bagian dalam tabung pendingin dibilas dengan toluen. Destilasi dilanjutkan hingga 5 menit, lalu tabung penerima dibiarkan mendingin pada suhu kamar. Setelah air dan toluen memisah sempurna, volume air dibaca dengan ketelitian 0,05 ml. Selisih kedua volume air yang dibaca sesuai dengan kandungan air yang terdapat dalam bahan yang diperiksa. Kadar air dihitung dalam persen (v/b) (Depkes RI, 1989).

[bookmark: _Toc169957581][bookmark: _Toc173158650]3.9.2 Penetapan Kadar Abu Total
Sebanyak 2 gr zat yang telah di gerus dan ditimbang dimasukkan ke dalam krus yang telah dipijarkan dan ditara. Pijarkan perlahan-lahan hingga arang habis, pemijaran dilakukan pada suhu 500-600oC lalu dinginkan dan timbang. Jika dengan ini arang tidak dapat dihilangkan, tambahkan air panas, saring menggunakan kertas saring bebas abu. Pijarkan sisa dan kertas saring dalam krus yang sama. Masukkan filtrat dalam krus, uapkan, pijarkan hingga bobot tetap, timbang. Hitung kadar abu terhadap bahan yang telah dikeringkan (Depkes RI, 1989).

[bookmark: _Toc169957582][bookmark: _Toc173158651]3.9.3 Penetapan Kadar Abu Tidak Larut Asam
Abu yang diperoleh pada penetapan kadar abu total, didihkan dengan 25 ml asam klorida encer P selama 5 menit, kumpulkan bagian yang tidak larut dalam asam, saring melalui krus kaca masir atau kertas saring bebas abu, cuci dengan air panas, pijarkan hingga bobot tetap, timbang. Hitung kadar abu yang tidak larut dalam asam terhadap bahan yang telah dikeringkan (Depkes RI, 1989).

[bookmark: _Toc169957583][bookmark: _Toc173158652]3.9.4 Penetapan Kadar Sari Larut Air
Timbang 5 gr serbuk, dimaserasi selama 24 jam dengan 100 ml kloroform P (2,5 ml kloroform dalam 100 ml aquadest) menggunakan labu bersumbat sambil dikocok berkali-kali selama 6 jam pertama dan kemudian dibiarkan selama 18 jam. Saring, uapkan 20 ml filtrat hingga kering dalam cawan dangkal beralas datar yang telah ditara, panaskan sisa pada suhu 105oC hingga bobot tetap. Hitung kadar dalam persen sari yang larut dalam air, dihitung terhadap bahan yang telah dikeringkan (Depkes RI, 1989).

[bookmark: _Toc169957584][bookmark: _Toc173158653]3.9.5 Penetapan Kadar Sari Larut Etanol
Timbang 5 gr serbuk, dimaserasi selama 24 jam dengan 100 ml etanol 95% menggunakan labu bersumbat sambil dikocok berkali-kali selama 6 jam pertama dan kemudian dibiarkan selama 18 jam. Saring cepat dengan menghindari penguapan etanol 95%, uapkan 20 ml filtrat hingga kering dalam cawan dangkal yang telah ditara, panaskan sisa pada suhu 105oC hingga bobot tetap. Hitung kadar dalam persen sari yang larut dalam etanol 95%, dihitung terhadap bahan yang telah dikeringkan (Depkes RI, 1989).
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[bookmark: _Toc173158667]3.10.1 Pemeriksaan Alkaloid
	Serbuk simplisia dan serbuk nano teh celup bekas ditimbang sebanyak 0,5 g, kemudian ditambahkan 1 ml asam klorida 2 N dan 9 ml air suling, dipanaskan di atas penangas air selama 2 menit, didinginkan dan disaring. Filtrat dipakai untuk tes alkaloid sebagai berikut:  
a. Filtrat sebanyak 3 tetes ditambahkan dengan 2 tetes pereaksi Mayer, reaksi positif ditandai dengan terbentuknya endapan menggumpal berwarna putih atau kuning.  
b. Filtrat sebanyak 3 tetes ditambahkan dengan 2 tetes pereaksi Bouchardat, reaksi positif ditandai dengan terbentuknya endapan berwarna coklat sampai hitam.
c. Filtrat sebanyak 3 tetes ditambahkan dengan 2 tetes pereaksi Dragendorff, reaksi positif ditandai dengan terbentuknya warna merah atau jingga.  
	Alkaloid dianggap positif jika terjadi endapan atau kekeruhan sedikitnya 2 reaksi dari 3 percobaan di atas ( Depkes RI, 1995).
[bookmark: _Toc173158668]3.10.2 Pemeriksaan Flavonoid
	Sebanyak 10 g serbuk simplisia dan serbuk nano teh celup bekas ditambahkan 100 ml air panas, dididihkan selama 5 menit dan disaring dalam keadaan panas. Filtrat yang diperoleh kemudian diambil 5 ml lalu ditambahakan 0,1 g serbuk Mg dan 1 ml asam klorida pekat dan 2 ml amil alkohol lalu dikocok kemudian dibiarkan memisah. Flavonoid positif jika terbentuk warna merah, kuning, jingga pada lapisan alkohol (Depkes RI, 1995)
[bookmark: _Toc173158669]3.10.3  Pemeriksaan Tanin
	Sampel serbuk simplisia dan serbuk nano teh celup bekas ditimbang sebanyak 0,5 g ditambah 10 ml akuades, dikocok dan disaring. Filtrat diencerkan dengan akuades sampai hampir tidak berwarna. Larutan diambil 2 ml ditambahkan 1 sampai 2 tetes pereaksi besi (III) klorida. Jika terjadi warna biru kehitaman atau hijau kehitaman menunjukkan adanya tannin (Depkes RI, 1995).
[bookmark: _Toc173158670]3.10.4  Pemeriksaan Saponin
	Sebanyak 0,5 g serbuk simplisia dan serbuk nanoteh celup bekas dimasukkan ke dalam tabung reaksi ditambahkan 10 ml akuades panas, didinginkan kemudian dikocok kuat-kuat selama 10 detik, terbentuk buih atau busa tidak kurang dari 10 menit setinggi 1-10 cm. Penambahan 1 tetes larutan HCL 2 N, apabila busa tidak hilang menunjukkan adanya saponin (Depkes RI , 1995).
[bookmark: _Toc173158671]3.10.5 Pemeriksaan Steroid/Triterpenoid
	Sampel serbuk simplisia dan serbuk nanoteh celup bekas ditimbang sebanyak 1 g dimaserasi dengan 20 ml eter selama 2 jam, lalu disaring. Filtrat diuapkan dalam cawan penguap kemudian ditambahkan 5 tetes asam asetat anhidrat dan 5 tetes asam sulfat pekat (pereaksi liberman-burchard). Terbentuknya warna ungu sampai merah ungu menunjukkan adanya triterpenoida dan terbentuknya warna biru hijau menunjukkan adanya steroid ( Depkes RI, 1995)
[bookmark: _Toc173158672]3.10.6 Pemeriksaan Glikosida
	Serbuk simplisia dan serbuk nanoteh celup bekas ditimbang sebanyak 3 gram, kemudian disari dengan 30 ml campuran 7 ml bagian etanol 96% dan 3 bagian aquades ditambah dengan 10 ml HCl 2 N. Direfluks selama 30 menit, didinginkan dan disaring. Diambil 20 ml filtrat ditambahkan 25 ml aquades dan 25 ml timbal (II) asetat 0,4 M, dikocok, lalu didiamkan selama 5 menit dan disaring. Filtrat disari dengan 20 ml campuran 3 bagian kloroform dan 2 bagian isopropanol dilakukan berulang sebanyak tiga kali. Kumpulan sari air diuapkan pada temperatur tidak lebih dari 50℃. Sisanya dilarutkan dalam 2 ml metanol.  Kemudian diambil 0,1 ml larutan percobaan dimasukkan kedalam tabung reaksi, diuapkan di penangas air. Pada sisa ditambahkan 2 ml air dan 5 tetes pereaksi molish. Kemudian secara perlahan ditambahkan 2 ml asam sulfat pekat melalui dinding tabung, jika terbentuk cincin ungu pada batas kedua cairan menunjukkan adanya glikosida (Depkes RI, 1995)
[bookmark: _Toc173158673]3.11Pembuatan Serbuk Nano Teh Celup Bekas
Serbuk nano dibuat melalui serbuk teh celup bekas yang sudah dihaluskan menggunkan blender, kemudian dihaluskan kembali menggunakan Ball Mill.Kemudian, serbuk teh celup bekas diayak menggunakan ayakan 100. Lalu serbuk  yang diperoleh, diuji keseragaman partikel menggunakan Particle Size Analyzer(PSA) untuk menentukan ukuran  partikel dari serbuk nano teh celup bekas (Syahrial & Handayani, 2020) . 
[bookmark: _Toc173158674]3.12 Karakteristik Serbuk Nano
[bookmark: _Toc173158675]3.12.1 Uji Ukuran Partikel Serbuk Nano
Serbuk nano yang dihasilkan, diuji dengan menggunakan alatParticle Size Analyzer(PSA) .Serbuk diambil, lalu dimasukkan kedalam kuvet yang sebelumnya sudah dibersihkan, tujuannya agar tidak mempengaruhi hasil analisis yang diperoleh. Kuvet yang telah diisi, lalu dimasukkan kedalam sampel holder, kemudian ukuran partikel dari serbuk teh celup bekas dapat diamati pada computer (Destiyana et al., 2018).  
[bookmark: _Toc173158676]3.12.2 Uji Morfologi Serbuk Nano
Morfologi serbuk nano dapat diamati menggunakan Scanning Electron Microscopy (SEM), dengan cara terlebih dahulu sampel dipreparasi dengan menempelkan serbuk pada double carbon tape yang telah tertempel pada holder. Kemudian, hembuskan udara menggunakan blower ke arah serbuk untuk memastikan serbuk menempel kokoh pada carbon tape. Apabila terdapat serbuk yang tidak menempel kokoh, maka dikhawatirkan serbuk tersebut terhisap saat proses pemvakuman SEM (Hoten, 2020)
[bookmark: _Toc173158677]3.13 Formulasi Sediaan Sabun Padat
Formula sediaan sabun padat yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.1(Rosi et al., 2021).
[bookmark: _Toc170774002][bookmark: _Toc171286753]Tabel 3.1Formula sediaan sabun padat 
	Bahan 	
	Fungsi
	Formula

	
	
	F0
	F1
	F2 

	Serbuk teh celup bekas (g)
	Zat aktif
	0
	1,4
	1,4

	NaOH 30% (ml)
	Sumber alkali
	10 
	10
	10

	VCO (ml)
	Sumber asam lemak
	10 
	10
	10

	Etanol 96% (ml)
	Pelarut
	25 
	25
	25

	Asam stearate (g)
	Pengeras
	7,5 
	7,5
	7,5

	Gliserin (ml)
	Humektan
	25 
	25
	25

	Cocomide-Dea (ml)
	Pembusa
	5 
	5
	5

	Gula (g)
	Humektan
	7,5
	7,5
	7,5

	Oleum lemon 
	Parfum
	qs
	qs
	qs

	Aquadest ad (ml)
	Pelarut
	100
	100
	100


Keterangan  :
F0 (Blanko)                     : Sediaan sabun padat tanpa serbuk teh celup bekas
F1 (Serbuk 1,4%)            : Sediaan sabun padat serbuk teh celup bekas 1,4%
F2 (nano 1,4%)                : Sediaan sabun padat serbuk nano teh celup bekas 1,4% 
[bookmark: _Toc173158678]3.14 Prosedur Sediaan Sabun Padat
	VCO dimasukkan ke dalam beaker glass dipanaskan  pada suhu (60-70ᵒC) diatas hot plate. Masukkan asam stearat, kemudian aduk hingga homogen. Kemudian ditambahkan  NaOH 30%, lalu tambahkan bahan pendukung lainnya seperti etanol 96%, gliserin, larutan gula (gula+aquadest yang dicairkan terlebih dahulu), cocomide-Dea, kemudian diaduk sampai seluruh massa tercampur homogen menggunakan magnetic stirrer dengan kecepatan 700 rpm, ditambahkan  oleum lemon  secukupnya kedalam massa sabun tersebut dan masukkan serbuk teh celup bekas aduk hingga homogen. Massa cair sabun ini merupakan  massa yang siap cetak (Widyasanti et al., 2016).
[bookmark: _Toc173158679]3.15 Evaluasi Sediaan Sabun PadatSerbuk Nano Teh Celup Bekas
Pemeriksaan mutu fisik dilakukan terhadap sediaan sabun padat. Evaluasi mutu fisik meliputi : uji organoleptis, uji pH, uji stabilitas busa sabun, uji kekerasan, uji daya bersih dan uji aktivitas antioksidan dengan menggunakan metode DPPH.
[bookmark: _Toc173158680]3.15.1 Uji Organoleptis
		Uji organoleptik dilakukan dengan cara dilihat langsung terhadap sediaan sabun padat serbuk nano teh celup bekas antara lain warna, tekstur, dan aroma (Jamil et al., 2023).
[bookmark: _Toc173158681]3.15.2 Uji pH
		Nilai pH diukur menggunakan pH meter pada larutan sampel 10%, dengan cara melarutkan 1 g sampel sabun ke dalam 10 mL air. Pada suhu 25˚C pengukuran dilakukan dengan mencelupkan elektroda pH meter yang telah dibilas dengan air suling kedalam larutan sampel. Nilai pH ditetapkan setelah angka yang terbaca pada pH meter menjadi stabil (Novita Apriyani, 2020).
[bookmark: _Toc173158682]3.15.3 Uji Stabilitas Busa
		Sebanyak 1 g sampel dilarutkan dalam 10 mL aquadest, dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian di kocok selama 1 menit. Parameter yang digunakan adalah dengan mengamati ketinggian busa sabun awal pada tabung reaksi dengan menggunakan penggaris dan diukur kembali penurunan busa pada 5 menit kemudian (Fauziah et al., 2023)
[bookmark: _Toc173158683]3.15.4 Uji Kekerasan
		Pengukuran kekerasan sabun dilakukan menggunakan alat pengukuran kekerasan tablet yaitu hardness tester. Memotong sabun dengan ukuran 1×1 cm diletakkan pada hardness tester secara vertikal.Hardness tester diputar sampai menembus bagian sabun. Skala kekerasan yang diperoleh dicatat (Tomi & Indawati, 2020). 
[bookmark: _Toc173158684]3.15.5 Uji Daya Bersih
		Daya bersih sabun dilakukan dengan  menggunakan pengukuran kekesatan sabun oleh 9 panelis yang sehat dengan usia 19-22 tahun. Setiap panelis diberikan 3 sampel sabun yang terdiri dari formula 0, formula 1, dan formula 2. Pengujian dilakukan dengan cara mengotori tangan responden menggunakan minyak kelapa dengan luas area 5x5 cm2 , lalu dibersihkan dengan menggunakan sabun yang diberikan. Kekesatan tangan panelis diuji dengan rentang nilai 1-5 dimana semakin tinggi nilai maka tingkat kekesatan juga semakin tinggi (Kisno Saputri et al., 2022).
3.16 [bookmark: _Toc173158685]Pembuatan Larutan Uji Antioksidan Serbuk Nano Teh Celup
 Bekas
[bookmark: _Toc173158686]3.16.1 Pembuatan Larutan DPPH
Larutan DPPH disiapkan dengan cara menimbang 10 mg DPPH dan dilarutkan dengan metanol, kemudian dimasukkan kedalam labu ukur 50 mL, dicukupkan dengan metanol sampai garis tanda (larutan DPPH 0,5 mL, konsentrasi 200 µg/mL)(Ananda et al., 2023).
[bookmark: _Toc173158687]3.16.2 Pembuatan Larutan Pembanding Vitamin C
Ditimbang sebanyak 25 mg vitamin C Kristal, dimasukkan kedalam labu ukur 25 mL, kemudian dilarutkan dengan  metanol sedikit demi sedikit hingga larut lalu volumenya dicukupkan dengan metanol sampai garis tanda (konsentrasi 1000 µg/mL). Kemudian diencerkan kembali dengan mengambil 2,5 mL dimasukkan kedalam labu ukur 25 mL, sehingga diperoleh (konsentrasi 100 µg/mL).
[bookmark: _Toc173158688]3.16.3 Pembuatan Larutan Sampel Serbuk Nano Teh Celup Bekas
Sampel ditimbang sebanyak 25 mg, kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 25 mL dilarutkan dengan  metanol lalu volumenya dicukupkan dengan metanol sampai garis tanda (konsentrasi 1000 µg/mL). Kemudian diencerkan kembali dengan mengambil 5 mL dimasukkan kedalam labu ukur 25 mL, sehingga diperoleh (konsentrasi 200 µg/mL).
[bookmark: _Toc173158689]3.16.4Penetapan Panjang Gelombang Maksimum DPPH
Larutan DPPH konsentrasi 200 µg/mL, dipipet sebanyak 2 ml dan dimasukkan  kedalam  labu  ukur 10 mL, dicukupkan dengan  metanol sampai garis tanda, diperoleh larutan DPPH konsentrasi 40 µg/mL, diukur absorbansinya pada panjang gelombang 400-800 nm, sehingga diperoleh absorbansi maksimum sebagai panjang gelombang maksimum DPPH (Ananda et al., 2023).
[bookmark: _Toc173158690]3.16.5Pengukuran Operating Time DPPH
Sebanyak 2 mL larutan DPPH (dari larutan konsentrasi 200 µg/mL), dimasukkan  dalam  labu  ukur 10 mL, dicukupkan volumenya hingga garis tanda, diperoleh larutan DPPH konsentrasi 40 µg/mL. Labu diukur absorbansinya dengan spektrofotometer sinak tampak pada panjang gelombang maksimum yang diperoleh, dimulai dari menit pertama hingga diperoleh absorbansi stabil, sebagai operating time (waktu kerja pengukuran yang baik) (Ananda et al., 2023). 
[bookmark: _Toc173158691]3.16.6Pengukuran Absorbansi DPPH dan Serbuk Nano Teh Celup Bekas
Dipipet larutan sampel (dari konsentrasi 200 µg/ml) masing-masing sebanyak 3; 4; 5; 6; dan 7 mL, masing-masing dimasukkan kedalam labu ukur 10 mL, dan masing-masing ditambahkan dengan 2 mL larutan DPPH (dari larutan konsentrasi 200 µg/mL), lalu volumenya dicukupkan dengan metanol sampai garis tanda, maka diperoleh larutan konsentrasi 60; 80; 100; 120; dan 140 µg/mL. Selanjutnya didiamkan beberapa menit sesuai dengan waktu stabil (operating time yang diperoleh) diukur absorbansinya pada panjang gelombang maksimum yang diperoleh perlakuan dii sampai 3 kali, sehingga diperoleh data absorbansi dari campuran DPPH dengan sabun padat dengan berbagai konsentrasi (Ananda et al., 2023).
[bookmark: _Toc173158692]3.17 Pembuatan Larutan Uji Antioksidan Sabun Padat
[bookmark: _Toc173158693]3.17.1 Pembuatan Larutan DPPH
Larutan DPPH disiapkan dengan cara menimbang 10 mg DPPH dan dilarutkan dengan metanol, kemudian dimasukkan kedalam labu ukur 100 mL, dicukupkan dengan metanol sampai garis tanda (larutan DPPH 0,5 mL, konsentrasi 100 µg/mL)(Ananda et al., 2023).
[bookmark: _Toc173158694]3.17.2 Pembuatan Larutan Sampel Sabun Padat
Sampel ditimbang sebanyak 100 mg, kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL dilarutkan dengan  metanol lalu volumenya dicukupkan dengan metanol sampai garis tanda (konsentrasi 1000 µg/mL).
[bookmark: _Toc173158695]3.17.3 Penetapan Panjang Gelombang Maksimum DPPH
Larutan DPPH konsentrasi 100 µg/mL, dipipet sebanyak 2 ml dan dimasukkan  kedalam  labu  ukur 5 mL, dicukupkan dengan  metanol sampai garis tanda, diperoleh larutan DPPH konsentrasi 40 µg/mL, diukur absorbansinya pada panjang gelombang 400-800 nm, sehingga diperoleh absorbansi maksimum sebagai panjang gelombang maksimum DPPH(Ananda et al., 2023).
[bookmark: _Toc173158696]3.17.4 Pengukuran Operating Time DPPH
Sebanyak 2 mL larutan DPPH (dari larutan konsentrasi 200 µg/mL), dimasukkan  dalam  labu  ukur 5 mL, dicukupkan volumenya hingga garis tanda, diperoleh larutan DPPH konsentrasi 40 µg/mL. Labu diukur absorbansinya dengan spektrofotometer sinak tampak pada panjang gelombang maksimum yang diperoleh, dimulai dari menit pertama hingga diperoleh absorbansi stabil, sebagai operating time (waktu kerja pengukuran yang baik) (Ananda et al., 2023).
[bookmark: _Toc173158697]3.17.5 Pengukuran Absorbansi DPPH dan Sabun Padat
Dipipet larutan sampel (dari konsentrasi 1000 µg/ml) masing-masing sebanyak 0,25; 0,375; 0,5; 0,625; dan 0,75 mL, masing-masing dimasukkan kedalam labu ukur 5 mL, dan masing-masing ditambahkan dengan 2 mL larutan DPPH (dari larutan konsentrasi 100 µg/mL), lalu volumenya dicukupkan dengan metanol sampai garis tanda, maka diperoleh larutan konsentrasi 50; 75; 100; 125; dan 150 µg/mL. Selanjutnya didiamkan beberapa menit sesuai dengan waktu stabil (operating time yang diperoleh) diukur absorbansinya pada panjang gelombang maksimum yang diperoleh perlakuan dii sampai 3 kali, sehingga diperoleh data absorbansi dari campuran DPPH dengan sabun padat dengan berbagai konsentrasi (Ananda et al., 2023).
[bookmark: _Toc173158698]3.18Penentuan Persen Perendaman (% inhibisi)
Kemampuan antioksidan diperhitungkan dari angka penurunan serapan larutan DPPH (penurunan/perendaman warna ungu DPPH) akibat adanya penambahan larutan sampel sebagai bahan uji dan larutan vitamin C sebagai bahan pembanding.Perbedaan nilai serapan larutan DPPH sebelum dan sesudah penambahan larutan uji tersebut dihitung sebagai persen inhibisi.
% inhibisi = ×100%
[bookmark: _Toc173158699]3.19Penentuan Nilai IC50
	Nilai IC50 merupakan bilangan yang menunjukkan konsentrasi sampel uji (µg/mL) yang memberikan perendaman DPPH sebesar 50% (mampu menghambat atau meredam proses oksidasi sebasar 50%).Nilai 0% berarti tidak mempunyai aktivitas antioksidan, sedangkan nilai 100% berarti peredaman total dengan pengujian perlu dilanjutkan dengan pengenceran larutan uji untuk melihat batas konsentrasi aktivitasnya.Hasil perhitungan dimasukkan ke dalam persamaan regresi dengan konsentrasi sebuk (µg/mL) sebagai absis (sumbu X) dan nilai % peredaman (antioksidan) sebagai ordinatnya (Y).Kemudian dari persamaan tersebut, dihitung nilai IC50 untuk mendapatkan nilai antioksidannya.
y=ax±b

Keterangan	:	y = % inhibisi
a = intersep
				b = koefisien regresi
				x = konsentrasi uji

Penilaian kekuatan aktivitas antioksidan dilihat dari Nilai IC50.  Nilai IC50 atau inhibition concentration 50 adalah konsentrasi antioksidan yang mampu meredam  radikal bebas sebanyak 50%, dibanding kontrol melalui suatu persamaan garis linear. Nilai ini diperoleh dari perpotongan garis antara daya hambatan (y) dan sumbu konsentrasi (x), kemudian dimasukkan ke dalam persamaan y = ax + b, dengan y = 50 dan nilai x menunjukkan IC50, ini juga dimuat dalam bentuk kurva. Lidah buaya dinyatakan aktif sebagai antioksidan bila nilai IC50 kurang dari 200 μg/ml.
[bookmark: _Toc173158700]3.20 Analisis Data
Pengolahan data pada penelitian ini adalah menggunakan SPSS yaitu uji One Way Anova untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antar kelompok data dan dilanjutkan menggunakan uji Tukey HSD.
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[bookmark: _Toc173158701][bookmark: _Toc167617932][bookmark: _Toc100736036][bookmark: _Toc146549898]BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc173158702]4.1 Hasil Karakterisasi Serbuk	
[bookmark: _Toc170761453]Hasil karakteristik serbuk dapat dilihat pada Tabel 4.1
[bookmark: _Toc173152426]Tabel 4.1Hasil Karakterisasi Serbuk Teh Celup Bekas
	No
	Pemeriksaan
	Perolehan Kadar(%)
	FHI Edisi II (2017) (%)

	1.
	kadar air
	5,3 
	< 10

	2.
	kadar sari larut dalam air
	21,3
	> 8,4

	3.
	kadar sari larut dalam etanol
	16,43
	> 4,5 

	4.
	kadar abu total
	3,59
	< 5,6

	5.
	kadar abu yang  tidak larut dalam asam
	0,46
	< 0,6



Berdasarkan hasil Tabel 4.1, karakterisasi simplisia dilakukan untuk menjamin keseragaman mutu simplisia dan menentukan jumlah cemaran dan pengotor yang terkandung pada simplisia. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pemeriksaan karakterisasi simplisia diantaranya yaitu bahan baku simplisia, tempat tumbuh simplisia, umur simplisia, cara pembuatan dan penyimpanan simplisia (Diana Febriani et al., 2015).
Pemeriksaan kadar air bertujuan untuk mengetahui jumlah air yang terkandung dalam simplisia serbuk teh celup bekas. Berdasarkan hasil tabel 4.1, diperoleh kadar air pada simplisia memenuhi persyaratan yaitu 5,3%, dengan persyaratan yang ditetapkan pada FHI ed II 2017 yaitu kurang dari 10%. Kadar air yang tidak memenuhi syarat dapat mempermudah pertumbuhan mikroba karena air berfungsi sebagai media pertumbuhan mikroorganisme dan juga sebagai reaksi enzimatis yang dapat menguraikan senyawa (Syamsul et al., 2020). Penentuan kadar sari larut dalam air dan kadar sari larut dalam etanol pada serbuk teh celup bekas dilakukan untuk mengetahui jumlah senyawa yang dapat tertarik oleh air dan etanol.
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Senyawa polar akan larut dalam air, sedangkan senyawa lainnya akan larut dalam etanol (Vonna et al., 2311). Berdasarkan hasil tabel 4.1, diperoleh kadar sari larut dalam air pada serbuk teh celup bekas yaitu 21,3%, sedangkan hasil penetapan kadar sari larut dalam etanol yang diperoleh pada serbuk teh celup bekas yaitu 16,43%. Hal ini menunjukkan hasil yang diperoleh memenuhi persyaratan yang sesuai dengan FHI edisi II 2017.
Penentuan kadar abu total dilakukan untuk mengetahui kandungan mineral internal dan eksternal yang terbentuk sejak awal proses hingga simplisia. Kadar abu total melibatkan mineral organik dan anorganik yang diperoleh dari proses internal dan eksternal. Sementara itu, kadar abu tidak larut asam bertujuan untuk mengetahui jumlah abu yang berasal dari faktor eksternal, seperti pengotor dari pasir atau tanah silikat. Berdasarkan hasil tabel 4.1, diperoleh kadar abu total pada serbuk teh celup bekas yaitu 3,59%, sedangkan hasil penetapan kadar abu tidak larut dalam asam yang diperoleh pada serbuk teh celup bekas yaitu 0,46%. Hal ini menunjukkan hasil yang diperoleh memenuhi persyaratan yang sesuai dengan FHI edisi II 2017.
[bookmark: _Toc173158703]4.2 Hasil Pembuatan Serbuk Nano Teh Celup Bekas
Hasil penggilingan menggunakan ball mill berupa serbuk halus berwarna coklat dengan kecepatan penggilingan 1500 rpm selama 50 menit dengan ukuran partikel 684,35 nm. 
4.3 [bookmark: _Toc173158704]Hasil Karakteristik Serbuk Nano Teh Celup Bekas
[bookmark: _Toc173158705]4.3.1 Ukuran Partikel
Metode pengukuran partikel dengan Particle Size Analyzer(PSA) dinilai lebih akurat dalam menentukan distribusi ukuran partakel (Taba et al., 2019). Hasil pengujian serbuk teh celup bekas dapat dilihat pada Tabel 4.2.
[bookmark: _Toc173152427]Tabel 4.2 Hasil Uji Particle Size Analyzer(PSA)
	Sampel
	Hasil UjiParticle Size Analyzer(PSA)

	Serbuk Nano Teh Celup Bekas
	684,35 nm



Berdasarkan hasil uji PSA, menunjukkan bahwa serbuk teh celup bekas berukuran 684,35 nm, hasil tersebut dengan syarat dimana nanopartikel memiliki ukuran 1-1000 nm (Mursal et al., 2023)..
[bookmark: _Toc173158706]4.3.2Morfologi Partikel
[image: ]Morfologi serbuk nano dari teh celup bekas diamati menggunakan alat Scanning Electron Microscope (SEM) dapat dilihat pada Gambar 4.1.




[bookmark: _Toc171286567]Gambar 4.1 Hasil Uji SEM
	Berdasarkan hasil Gambar 4.1, menunjukkan bahwa serbuk nano teh celup bekas memiliki permukaan kasar dan terdapat pori-pori kecil . Hal ini sesuai menurut penelitian (Setyarini et al., 2020).
[bookmark: _Toc173158707]4.4 Hasil Uji Skrining Fitokimia
Hasil pemeriksaan skrining fitokimiaserbuk teh celup bekas dan serbuk nano  tehcelup bekas dapat dilihat pada Tabel 4.2.
[bookmark: _Toc170761459][bookmark: _Toc173152428]Tabel 4.3Hasil Skrining Fitokimia Serbuk Teh Celup Bekas dan Serbuk Nano Teh Celup Bekas
	No.
	Pemeriksaan
	Teh Celup Bekas

	
	
	Serbuk
	Serbuk Nano

	1.
	Alkaloid
	+
	+

	2.
	Flavonoid
	+
	+

	3.
	Saponin
	+
	+

	4.
	Tanin
	+
	+

	5.
	Steroid
	+
	+

	6.
	Glikosida
	-
	-


Keterangan:
(+) = Memberikan reaksi yang positif
[bookmark: _Toc170761460] (-) = Memberikan reaksi yang negatif
Berdasarkan Tabel 4.2 hasil pemeriksaan skrining fitokimia pada serbuk teh celup bekas positif mengandung golongan senyawa alkaloid, tanin dan steroid/triterpenoid dan negatif mengandung golongan senyawa flavonoid, saponin, glikosida sedangkan serbuk nano teh celup bekas positif mengandung golongan senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin dan steroid/triterpenoid dan negatif mengandung golongan senyawa glikosida.
          Pada serbuk teh celup bekas dan serbuk nano teh celup bekas yang ditambah dengan pereaksi Mayer menghasilkan warna kuning, pereaksi Bouchardat serbuk teh celup bekas dan serbuk nano  teh celup bekas menghasilkan endapan jingga coklat kehitaman dan pereaksi Dragendoff serbuk teh celup bekas dan serbuk nano teh celup bekas menghasilkan endapan jingga coklatan, hal ini menunjukkan adanya kandungan senyawa alkaloid. Uji flavonoid dengan Penambahan serbuk Mg , asam klorida pekat dan amil alkohol pada serbuk teh celup bekas dan serbuk nano teh celup bekas menghasilkan  warna  kuning/jingga pada lapisan amil alkohol, hal ini menunjukkan adanya kandungan senyawa  flavonoid. Uji saponin pada  serbuk  teh celup bekas dan serbuk nano teh celup bekas terbentuk busa setinggi 1 cm tidak kurang dari 10 menit dan tidak hilang setelah penambahan asam klorida, hal ini menunjukkan adanya senyawa saponin . Uji tannin  pada serbuk teh celup bekas dan serbuk nano  teh celup bekas dilihat dengan penambahan FeCl3 1% menghasilkan  warna hijau kehitaman yang menunjukkan adanya kandungan senyawa  tanin. Menurut (Depkes RI, 1989), senyawa tanin membentuk kompleks dengan larutan besi (III) klorida menghasilkan warna hijau kehitaman yang menunjukkan adanya senyawa fenol. Penambahan pereaksi Liberman-bouchardat  pada serbuk teh celup bekas dan serbuk nano  teh celup bekas memberikan warna biru kehijauan menunjukkan adanya kandungan senyawa  steroid. Pada uji glikosida serbuk teh celup bekas dan serbuk nano teh celup bekas dengan penambahan pereaksi Molish menghasilkan warna putih bening yang menunjukkan tidak adanya kandungan senyawa glikosida.Hasil uji skrining dapat dilihat pada lampiran 13.
[bookmark: _Toc173158708]4.5 Pengujian Aktivitas AntioksidanSerbuk Nano Teh Celup Bekas
[bookmark: _Toc146549899][bookmark: _Toc66839422][bookmark: _Toc75098026][bookmark: _Toc100147252][bookmark: _Toc100736037][bookmark: _Toc173158709]4.5.1 Hasil Penentuan Panjang Gelombang Maksimum DPPH
Radikal DPPH yang mempunyai elektron tidak berpasangan dan mempunyai  warna komplementer ungu violet dengan absorbansi maksimal pada panjang gelombang 515–520 nm. Panjang gelombang maksimum larutan DPPH 40 µg/ml, yang diinkubasi pada suhu 37 °C selama 10 menit dalam gelap, diukur dan diperoleh panjang gelombang 515 nm. Hasil panjang gelombang dapat dilihat pada Gambar 4.2.
[image: ]



Gambar 4.2 Hasil Panjang Gelombang
Berdasarkan Gambar 4.2, Panjang gelombang yang diperoleh sesuai dengan literature dengan serapan yang didapat 1,036, hal ini sesuai dimana serapan tidak boleh lebih dari pada 1,0 (Molyneux, 2004). 
[bookmark: _Toc173158710]4.5.2 Penentuan Operating Time	
	Penentuan operating time dilakukan untuk mengetahui waktu pengukuran paling stabil saat sampel bereaksi sempurna dengan DPPH.Operating time ditunjukkan dengan nilai absorbansi DPPH yang relatif konstan.Waktu kerja ditunjukkan dengan nilai absorbansi konstan yang diperoleh pada pengukuran rentang waktu tertentu selama 0-60 menit, dapat dilihat pada lampiran 23.
Hasil penentuan operating time dari larutan DPPH dengan kosentrasi 40 µg/ml didapatkan absorbansi 1,044  pada menit ke 22 sampai menit ke 24. Maka pada menit tersebut waktu kerja yang baik untuk dilakukan pengukuran sampel berbagai kosentrasi.
[bookmark: _Toc173158711]4.5.3 Hasil Pengukuran Absorbansi DPPH Setelah Penambahan Serbuk Nano Teh Celup Bekas
	Hasil pengukuran DPPH menunjukkan serapan kuat pada panjang gelombang 515 nm dengan warna violet gelap.Radikal bebas yang ditangkap oleh DPPH menyebabkan elektron menjadi berpasangan, yang kemudian menyebabkan penghilangan warna yang sebanding dengan jumlah elektron yang diambil.Hasil pengukuran absorbansi dapat dilihat pada Tabel 4.4.
[bookmark: _Toc173152429]Tabel 4.4 Hasil absorbansi DPPH setelah penambahan Serbuk Nano Teh Celup Bekas
	No.
	Serbuk nano teh celup bekas
(µg/mL)
	Absorbansi
	Rata-rata
± SD

	
	
	Pengulangan
	

	
	
	1
	2
	3
	

	1.
	60 
	0,544
	0,544
	0,544
	0,54400±0,00000

	2.
	80 
	0,478
	0,478
	0,478
	0,47800±0,00000

	3.
	100 
	0,394
	0,392
	0,391
	0,39233±0,001528

	4.
	120 
	0,291
	0,290
	0,290
	0,17767±0,001155

	5.
	140 
	0,179
	0,177
	0,177
	0,37847±0,138101



	             Berdasarkan tabel 4.4, menunjukkan bahwa serbuk nano teh celup bekas mengandung senyawa antioksidan, semakin tinggi konsentrasi berarti semakin banyak senyawa yang akan menyumbangkan elektron atau atom hidrogennya kepada radikal bebas DPPH, yang turut menyebabkan pemudaran warna pada DPPH. DPPH yang awalnya berwarna ungu tua, jika direaksikan dengan senyawa antioksidan dalam jumlah besar akan berubah menjadi warna kuning. Perubahan warna DPPH ini terkait pula dengan energi yang dimiliki radikal bebas DPPH. Saat berada dalam bentuk radikal, DPPH cenderung tidak stabil (reaktif) dan memiliki energi yang besar karena selalu bereaksi mencari pasangan elektronnya,namun setelah mendapat pasangan elektronnya, DPPH menjadi lebih stabil (energinya rendah) (Martiningsih et al., 2016)..
[bookmark: _Toc66275314][bookmark: _Toc66839426][bookmark: _Toc75098030][bookmark: _Toc100147257][bookmark: _Toc100736042][bookmark: _Toc173158712]4.5.4 Hasil Penentuan Persen Peredaman
	Larutan DPPH setelah ditambah serbuk nano teh celup bekas dengan mengalami perubahan warna dari warna ungu ke warna ungu muda sampai berwarna kuning sehingga absrobansi DPPH menurun (perendeman). Dengan menurunnya absrobansi DPPH dikarenakan karena aseptor elektron radikal dari senyawa metabolit sekunder yang berada dalam sampel terhadap senyawa DPPH sehingga menjadi senyawa non radikal, ini dapat menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi sampel, maka semakin besar kemampuan sampel dalam menangkal radikal bebas. Ini dikarenakan bahwa semakin banyak atom hidrogen yang didonorkan oleh senyawa metabolit sekunder pada senyawa DPPH (Purwanto et al., 2019).Hasil persen peredaman dapat dilihat pada Gambar 4.3.








[bookmark: _Toc170761466][bookmark: _Toc170773628][bookmark: _Toc171286568]
Gambar 4.3Grafik % Peredaman Aktivitas Antioksidan Serbuk Nano Teh Celup Bekas
Berdasarkan Gambar 4.3 menunjukkan bahwa hasil %peredaman tertinggi yaitu pada konsentrasi 140 µg/mL, Sehingga pada konsentrasi 140 µg/mL dapat dijadikan sebagai konsentrasi terbaik untuk aktivitas antioksidan serbuk nano tehcelup bekas yang digunakan pada formula sabun padat.
[bookmark: _Toc173158713]4.5.5 Hasil perhitungan IC50
[bookmark: _Toc170761469]Penentuan nilai IC50 dapat dihitung menggunakan persamaan garis linier. Semakin kecil nilai IC50 yang didapatkan, maka semakin tinggi aktivitas antioksidan senyawa yang efektif melawan radikal bebas (Febrianti et al., 2019). Hasil pengukuran aktivitas antioksidan serbuk nano teh celup bekas berdasarkan nilai IC50  dapat dilihat pada Tabel 4.5.
[bookmark: _Toc173152430]Tabel 4.5Hasil perhitungan nilai IC50
	No
	Sampel
	IC50
	Kategori Kekuatan Antioksidan

	1.
	Serbuk nano teh celup bekas
	 80,9 µg/ml
	                     Kuat


	Pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa serbuk nano teh celup bekas memiliki aktivitas antioksidan termasuk kategori kuat dengan nilai IC50 antara 50-100 µg/ml. Larutan pembanding yang digunakan pada penelitian ini adalah vitamin C dengan nilai IC50 yang diperoleh adalah lebih kecil dari 50 µg/mL termasuk kategori sangat kuat.Hal ini dapat terjadi karena hasil skrining fitokimia terdapat pada serbuk nano teh celup bekas yaitu tannin, saponin, alkaloid, steroid dan  flavonoid. Senyawa fenolik pada tumbuhan berfungsi  untuk melindungi tanaman dari radiasi sinar matahari yang dapat mengakibatkan kerusakan pada jaringan. Flavonoid mempunyai potensi kuat untuk antioksidan karena adanya gugus kromofor yang dapat menangkap radikal bebas (Syamsul et al., 2020). Tannin merupakan senyawa fenolik yang susah dipisahkan dan susah mengkristal, yang dapat mengendapkan protein dari larutannya, tannin juga merupakan senyawa polifenol yang berfungsi sebagai antidiare, antibakteri dan antioksidan (Safitri et al., 2023). Sehingga senyawa fenol membentuk ion fenoksida yang dapat memberikan satu elektronnya pada radikal bebas dan akan membentuk senyawa tidak radikal (Aryantini, 2021).
	          Berdasarkan penelitian (Maidawati et al., 2009), bahwa hasil uji aktivitas antioksidan limbah ekstrak teh hitam menggunakan metode DPPH didapatkan termasuk kategori kuat yaitu 88,6 µg/ml. Pada penelitian ini juga membuktikan bahwa serbuk nano teh celup bekas memiliki aktivitas antioksidan termasuk kategori kuat yaitu 80,9 µg/ml.
[bookmark: _Toc173152431]Tabel 4.6 Hasil Uji Non Parametrik dengan Kruskal Wallisaktivitas Antioksidan Serbuk Nano Teh Celup Bekas
	No.
	Serbuk nano teh celup bekas
(Konsentrasi) (µg/mL)
	Rata-rata
± SD
	p-value

	1.
	60 
	0,54400±0,00000
	
0,931

	2.
	80 
	0,47800±0,00000
	

	3.
	100 
	0,39233±0,001528
	

	4.
	120 
	0,17767±0,001155
	

	5.
	140 
	0,37847±0,138101
	


Keterangan:	
*p>0.05 = tidak ada perbedaan  
*p<0.05 = ada perbedaan 
	            Berdasarkan hasil analisis statistika diuji normalitas dan homogenenitas diperoleh nilai sig <0,05 yang berarti data tidak terdistribusi normal. Sehingga dilanjutkan uji Non Parametric yaitu Kruskall Wallis  diperoleh nilai Asymp. Sig = 0,931 yang berarti data  > 0,05 menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan pada hasil absorbansi setiap konsentrasi.
4.6 [bookmark: _Toc173158714]Hasil Evaluasi Sabun Padat Serbuk Teh Celup Bekas
[bookmark: _Toc173158715]4.6.1Hasil Uji Organoleptis
Pengamatan organoleptis dilakukan secara visual dengan mengamati bentuk,warna, dan bau sabun yang telah dibuat. Hasil uji organoleptis pada sabun padat dapat dilihat pada Tabel 4.7
[bookmark: _Toc173152432]Tabel 4.7Hasil uji organoleptis pada sabun padat
	No 
	Formulasi 
	Bentuk 
	Warna
	Bau
	Kekerasan
	Tampilan

	1.
	F0 
	Segi empat padat homogen
	Putih
	Lemon
	Keras
	Transparan 

	2.
	F1
	Segi empat padat homogen
	Hitam berbintik
	Lemon
	Keras
	Tidak transparan

	3.
	F2 
	Segi empat padat homogen
	Hitam pekat 
	Lemon
	Keras
	Tidak transparan



Keterangan  :
F0 (Blanko)                    : Sediaan sabun padat tanpa serbuk teh celup bekas
F1 (Serbuk 1,4%)           : Sediaan sabun padat serbuk teh celup bekas 1,4%
F2 (nano 1,4%)               : Sediaan sabun padat serbuk nano teh celup bekas 1,4% 

Hasil uji organoleptis pada Tabel 4.7, dapat dilihat perbedaan pada warna sabun, dimana sabun yang tidak ada penambahan sampel (blanko) menghasilkan sabun berwarna putih transparan, sedangkan sabun yang diberi sampel serbuk nano teh celup bekas menghasilkan warna hitam pekat dan sabun yang diberi sampel serbuk teh celup bekas menghasilkan warna hitam berbintik. 
Berdasarkan ketransparanan sabun dapat dilihat dengan cara sabun diarahkan pada cahaya, jika cahaya tersebut tembus dari sabun, maka sabun tersebut dapat dikatakan sabun  transparan. Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa jumlah  konsentrasi serbuk nano serbuk teh celup bekas dan serbuk teh celup bekas yang ditambahkan dapat mempengaruhi warna sabun tersebut.
[bookmark: _Toc173158716]4.6.2Hasil Uji pH
Nilai derajat keasaman (pH) merupakan salah satu parameter penting untuk menilai sabun yang dihasilkan bersifat asam atau basa.pH yang terlalu tinggi atau terlalu rendah dapat menyebabkan iritasi pada kulit. Oleh karena itu, penting untuk memastikan bahwa sabun memiliki pH yang tepat agar aman digunakan (Sukmaya et al., 2021). Kriteria mutu nilai pH sabun  berkisar antara 9-11. Nilai pH ini menunjukkan bahwa sabun bersifat basa, umumnya digunakan untuk pembersihan yang efektif.Hasil uji pH dapat dilihat pada Tabel 4.8.
[bookmark: _Toc170761474][bookmark: _Toc173152433]Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas pH Sabun Padat
	Formula
	pH
	Rata-rata±SD
	p-value

	
	Pengulangan
	
	

	
	1
	2
	3
	
	

	F0
	9,29
	9,33
	9,31
	9,3100±0,02000
	1,000

	F1
	9,32
	9,33
	9,35
	9,3333±0,01528
	0,780

	F2
	9,33
	9,35
	9,38
	9,3533±0,02517
	0,637


Keterangan:	
F0 (Blanko)                    : Sediaan sabun padat tanpa serbuk teh celup bekas
F1 (Serbuk 1,4%)           : Sediaan sabun padat serbuk teh celup bekas 1,4%
F2 (nano 1,4%)               : Sediaan sabun padat serbuk nano teh celup bekas 1,4% 
*p>0.05                          : data terdistribusi normal
*p<0.05                           :  data tidak terdistribusi normal

Adapun hasil uji one way anova pH sabun padat dapat dilihat pada Tabel 4.9

[bookmark: _Toc173152434]Tabel 4.9 Hasil Uji One Way Anova pH Sabun Padat
	Formula
	Rata-rata±SD
	p-value

	
	
	

	
	
	

	
pH
	9,3100±0,02000
	
>0,106

	
	9,3333±0,01528
	

	
	9,3533±0,02517
	



Keterangan:		
F0 (Blanko)                    : Sediaan sabun padat tanpa serbuk teh celup bekas
F1 (Serbuk 1,4%)           : Sediaan sabun padat serbuk teh celup bekas 1,4%
F2 (nano 1,4%)               : Sediaan sabun padat serbuk nano teh celup bekas 1,4% 
*p>0.05                          : tidak terdapat perbedaan nyata
*p<0.05                           :  terdapat perbedaan nyata
Berdasarkan hasil analisis statistika menunjukkan hasil uji pH sediaan sabun padat terdistribusi normal dan homogen. Uji One Way ANOVA nilai sig = 0.106>0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan nyata pada uji pH sediaan sabun padat F0, F1 dan F2. Pada data yang diuji data homogennya maka dilanjutkan dengan Uji Tukey HSD dengan nilai sig ≥ 0,05 sehingga ada perbedaan pada F0, F1 dan F2. Grafik uji pH dapat dilihat pada Gambar 4.4

[bookmark: _Toc170761475][bookmark: _Toc170773629][bookmark: _Toc171286569]Gambar 4.4Grafik Uji pH Sediaan

        Berdasarkan hasil uji pH, diperoleh nilai pH sabun antara lain 9,31-9,35. Persyaratan pengujian pH menurut SNI yaitu 9-11 sehingga semua formula pada penelitian ini telah sesuai dengan standar SNI 06-3512 -1994 (Pramushinta & Ajiningrum, 2018).
[bookmark: _Toc173158717]4.6.3 Hasil Uji Stabilitas Busa Sabun
Salah satu aspek penting dalam menilai kualitas sabun adalah kemampuan busa yang dihasilkannya (Tungadi et al., 2022). Surfaktan yang berfungsi untuk meningkatkan stabilitas busa dalam pembuatan sabun padat pada penelitian ini adalah coco-DEA.Hasil stabilitas busa untuk sabun padat yang dihasilkan dapat dilihat pada Tabel 4.10.
[bookmark: _Toc170761477][bookmark: _Toc173152435]Tabel 4.10 Hasil Uji  Non Parametrik dengan Kruskall Wallis Stabilitas Busa Sabun
	Formula
	Stabilitas Busa(%)
	Rata-rata±SD
	p-value

	
	Pengulangan
	
	

	
	1
	2
	3
	
	

	F0
	66
	65
	65
	65,33±0,577
	
1,000


	F1
	67
	68
	66
	67,00±1,000
	

	F2
	70
	69
	70
	69,67±0.577
	





Keterangan:
*p>0.05                          : tidak ada perbedaan  
*p<0.05                           : ada perbedaan 	
F0 (Blanko)                    : Sediaan sabun padat tanpa serbuk teh celup bekas
F1 (Serbuk 1,4%)           : Sediaan sabun padat serbuk teh celup bekas 1,4%
F2 (nano 1,4%)               : Sediaan sabun padat serbuk nano teh celup bekas 1,4% 
            Berdasarkan hasil analisis statistika diuji normalitas dan homogenenitas diperoleh nilai sig <0,05 yang berarti data tidak terdistribusi normal. Sehingga dilanjutkan uji Non Parametric yaitu Kruskall Wallis  diperoleh nilai Asymp. Sig = 1,000 yang berarti data  > 0,05 menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan pada F0,F1 dan F2. Grafik uji stabilitas dapat dilihat pada Gambar 4.5


[bookmark: _Toc170761478][bookmark: _Toc170773630][bookmark: _Toc171286570]Gambar 4.5Grafik Uji Stabilitas Busa
	Berdasarkan hasil uji stabilitas, menunjukkan bahwa sabun padat dengan penambahan serbuk nano teh celup bekas  menunjukkan bahwa stabilitas busa yang diperoleh dapat dipengaruhi. Hal ini dibuktikan pada hasil skrining fitokimia mengandung senyawa aktif saponin yang dapat menghasilkan busa jika direaksikan dengan air, sehingga penambahan serbuk nano teh celup bekas dan serbuk teh celup bekas dapat meningkatkan stabilitas busa sabun. Hal ini ditunjukkan bahwa busa yang paling banyak terdapat pada formula 1 (Serbuk 1,4%) yaitu 67% sedangkan formula 2 (nano 1,4%) dengan rata-rata 69,67%, dimana semakin kecil ukuran partikel serbuk teh celup bekas maka semakin banyak menghasilkan busa (Sugiharta, 2021). Berdasarkan hasil yang diperoleh ketiga formulasi memenuhi syarat stabilitas busa antara 60-70% (Yusan et al., 2022).
[bookmark: _Toc173158718]4.6.4 Hasil Uji Kekerasan Sabun
Kekerasan sabun padat dilakukan dengan menggunakan alat pengukuran kekerasan tablet (hardness tester). Kekerasan suatu sabun diukur untuk membuktikan seberapa berat kekuatan alat yang dibutuhkan sehingga dapat merubahkan bentuk sabun.Hasil pengukuran kekerasan sabun didapat dengan membaca angka yang dinyatakan pada alat tersebut. Semakin tinggi angka yang didapat, berarti sabun tersebut semakin keras (Anita et al., 2017). Kekerasan sabun dipengaruhi oleh kadar air yang terdapat dalam sabun tersebut, semakin tinggi kadar air dalam sabun maka sabun semakin lunak. Hasil Uji kekerasan dapat dilihat pada Tabel 4.11.
[bookmark: _Toc170761480][bookmark: _Toc173152436]Tabel 4.11 Hasil uji normalitas kekerasan sabun padat
	Formula
	Kekerasan Sabun (kg)
	Rata-rata±SD
	p-value

	
	Pengulangan
	
	

	
	1
	2
	3
	
	

	F1
	6,80
	6.81 
	6,82
	6,810±0,01000
	1,000

	F2
	6.04
	6,05
	6,07
	6,0533±0,01528
	1,000

	F3
	6,06
	6,08
	6,10
	6,080±0,2000
	0,637



Keterangan:		
F0 (Blanko)                    : Sediaan sabun padat tanpa serbuk teh celup bekas
F1 (Serbuk 1,4%)           : Sediaan sabun padat serbuk teh celup bekas 1,4%
F2 (nano 1,4%)               : Sediaan sabun padat serbuk nano teh celup bekas 1,4% 
*p>0.05                          : data terdistribusi normal
*p<0.05                          :  data tidak terdistribusi normal

Adapun hasil uji One Way Anova  kekerasan sabun padat dapat dilihat pada Tabel 4.12.


[bookmark: _Toc173152437]Tabel 4.12Hasil Uji One Way Anova  Kekerasan Sabun Padat
	Formula
	Rata-rata±SD
	p-value

	
	
	

	
	
	

	
Kekerasan
	6,810±0,01000
	
<0,001

	
	6,0533±0,01528
	

	
	6,080±0,2000
	



Keterangan:		
F0 (Blanko)                    : Sediaan sabun padat tanpa serbuk teh celup bekas
F1 (Serbuk 1,4%)           : Sediaan sabun padat serbuk teh celup bekas 1,4%
F2 (nano 1,4%)               : Sediaan sabun padat serbuk nano teh celup bekas 1,4% 
*p>0.05                          : tidak terdapat perbedaan nyata
*p<0.05                           :  terdapat perbedaan nyata

Berdasarkan hasil analisis statistika menunjukkan hasil uji pH sediaan sabun padat terdistribusi normal dan homogen. Uji One Way ANOVA nilai sig = 0.001<0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan nyata dari uji kekerasan sediaan sabun padat F1, F2 dan F3. Pada data yang diuji data homogennya maka dilanjutkan dengan Uji Tukey HSD dengan nilai sig ≥ 0,05 sehingga ada perbedaan pada F1, F2 dan F3. Grafik uji kekerasan sabun dapat dilihat pada Gambar 4.6


[bookmark: _Toc170761481][bookmark: _Toc170773631][bookmark: _Toc171286571]Gambar 4.6 Grafik Uji Kekerasan Sediaan
Berdasarkan hasil uji kekerasan sabun, menunjukkan bahwa formula dengan penambahan serbuk lebih lunak dibandingkan dengan formula yang tidak ditambahkan apapun (blanko). Hal ini sesuai dengan penelitian (Agustini & Winarni, 2017) bahwa penambahan ekstrak dapat mempengaruhi kekerasan sabun.  Pada Formula 0 (Blanko) diperoleh hasil 6,81 kg sedangkan pada Formula 1 (Serbuk 1,4%) dan Formula 2 (Nano 1,4%) masing-masing diperoleh 6,05 kg dan 6,08 kg. Uji kekerasan sabun padat belum memiliki nilai persyaratan, sehingga hasil uji kekerasan sabun tidak dibandingkan dengan  Standar Nasional Indonesia (SNI) (Kisno Saputri et al., 2022).  
4.6.5 [bookmark: _Toc173158719]Hasil Uji Daya Bersih Sabun
Evaluasi daya bersih sabun digunakan untuk mengetahui seberapa efesien kemampuan sabun melarutkan dan mengangkat kotoran.Pengukuran daya bersih sabun dilakukan dengan mengujikan kepada 9 responden yang sudah dikotori tangannya menggunakan minyak kelapa, lalu dicuci menggunakan sampel sabun.Kekesatan kulit dinilai dengan kriteria angka 1–5. Hasil penilaian dapat dilihat pada tabel 4.13
[bookmark: _Toc170761483][bookmark: _Toc173152438]Tabel 4.13 Hasil Uji Non Parametrik dengan Kruskall Wallis Daya Bersih Sabun Padat
	Formula
	Daya Bersih
	Rata-rata±SD
	p-value

	
	Pengulangan
	
	

	
	1
	2
	3
	
	

	F0 
	4
	4,2
	4,3
	4,1667±0,15275
	
0,922

	F1 
	4,6
	4,5
	4,6
	4,5667±0,05774
	

	F1 
	5
	5
	5
	5,0000±0,00000
	



[bookmark: _Toc170761484][bookmark: _Toc170773632]Keterangan:
F0 (Blanko)                    : Sediaan sabun padat tanpa serbuk teh celup bekas
F1 (Serbuk 1,4%)           : Sediaan sabun padat serbuk teh celup bekas 1,4%
F2 (nano 1,4%)               : Sediaan sabun padat serbuk nano teh celup bekas 1,4% 
*p>0.05                          : tidak ada perbedaan  
*p<0.05                           : ada perbedaan 	

            Berdasarkan hasil analisis statistika diuji normalitas dan homogenenitas diperoleh nilai sig <0,05 yang berarti data tidak terdistribusi normal. Sehingga dilanjutkan uji Non Parametric yaitu Kruskall Wallis  diperoleh nilai Asymp. Sig = 0,922 yang berarti data  >0,05 menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan pada hasil uji daya bersih F0, F1 dan F2. Grafik uji daya bersih dapat dilihat pada Gambar 4.7


[bookmark: _Toc171286572]Gambar 4.7Grafik Uji Daya Bersih Sediaan

Berdasarkan hasil uji daya bersih, menunjukkan bahwa rata-rata hasil daya bersih pada formula 0 (Blanko) yaitu 4,1 rata-rata hasil daya bersih pada formula 1 (serbuk 1,4%) yaitu 4,6 dan rata-rata hasil daya bersih pada formula 2 (Nano1,4%) yaitu 5. Kemampuan sabun untuk membersihkan kotoran dilakukan oleh surfaktan, baik yang berasal dari bahan yang memiliki fungsi sebagai surfaktan dan surfaktan yang terbentuk dari reaksi saponifikasi antara minyak dan natrium hidroksida (Kisno Saputri et al., 2022).
4.7 [bookmark: _Toc173158720]Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Sabun Padat Serbuk Nano
[bookmark: _Toc146549910] Teh Celup Bekas
[bookmark: _Toc173158721]4.7.1Hasil Penentuan Panjang Gelombang Maksimum DPPH
Radikal DPPH yang mempunyai elektron tidak berpasangan dan mempunyai  warna komplementer ungu violet dengan absorbansi maksimal pada panjang gelombang 515–520 nm. Panjang gelombang maksimum larutan DPPH 40 µg/ml, yang diinkubasi pada suhu 37 °C selama 30 menit dalam gelap, diukur dan diperoleh panjang gelombang 516 nm. Dapat dilihat pada Gambar 4.8
[image: ]




Gambar 4.8  Hasil Panjang Gelombang Maximum DPPH
Berdasarkan gambar 4. menunjukkan bahwa panjang gelombang yang diperoleh sesuai dengan literature dengan serapan yang didapat 0,7886, hal ini sesuai dimana serapan tidak boleh lebih dari pada 1,0 (Molyneux, 2004). 
[bookmark: _Toc173158722]4.7.2 Hasil penentuan operating time
Penentuan operating time dilakukan untuk mengetahui waktu pengukuran paling stabil saat sampel bereaksi sempurna dengan DPPH.Operating time ditunjukkan dengan nilai absorbansi DPPH yang relatif konstan.Waktu kerja ditunjukkan dengan nilai absorbansi konstan yang diperoleh pada pengukuran rentang waktu tertentu selama 0-60 menit, dapat dilihat pada lampiran 31.
Hasil penentuan operating time dari larutan DPPH dengan kosentrasi 40 µg/ml didapatkan absorbansi 0,7886  pada menit ke 10 sampai menit ke 11. Maka pada menit tersebut waktu kerja yang baik untuk dilakukan pengukuran sampel berbagai kosentrasi.
[bookmark: _Toc173158723]4.7.2 Hasil Pengukuran Absorbansi DPPH Setelah Penambahan Sabun Padat Serbuk Nano Teh Celup Bekas
       Pengukuran aktivitas antioksidan dilakukan pada sampel serbuk nano teh celup bekas, sampel memiliki beberapa variasi konsentrasi yaitu 50, 75, 100, 125, 150 µg/mL, kemudian aktivitas antioksidannya diukur dengan metode DPPH menggunakan UV-Vis dengan serapan panjang gelombang 516 nm, dengan kestabilan waktu yang sudah diperoleh pada tahap sebelumnya. DPPH menunjukkan serapan kuat pada panjang gelombang 516 nm dengan warna violet gelap.Hasil absorbansi DPPH setelah penambahan setiap sampel dapat dilihat pada Tabel 4.14.
[bookmark: _Toc170761489][bookmark: _Toc173152439]Tabel 4.14Hasil absorbansi DPPH setelah penambahan Sabun Padat
	No
	Sampel
	Konsentrasi(µg/mL)
	Absorbansi

	1.
	F0 
	50
	0,7703

	
	
	75
	0,7471

	
	
	100
	0,7398

	
	
	125
	0,7361

	
	
	150
	0,7324

	2.
	F1 
	50
	0,6522

	
	
	75
	0,5938

	
	
	100
	0,5637

	
	
	125
	0,5468

	
	
	150
	0,5304

	3.
	F2 
	50 
	0,6392

	
	
	75
	0,5344

	
	
	100
	0,5073

	
	
	125
	0,4921

	
	
	150
	0,4773





Keterangan  :
F0 (Blanko)                    : Sediaan sabun padat tanpa serbuk teh celup bekas
F1 (Serbuk 1,4%)           : Sediaan sabun padat serbuk teh celup bekas 1,4%
F2 (nano 1,4%)               : Sediaan sabun padat serbuk nano teh celup bekas 1,4% 

Tabel 4.14 menunjukkan hasil pengukuran terjadinya penurunan absorbansii DPPH setelah penambahan sampel uji, Penurunan nilai absorbansi DPPH ini ditandai bahwa telah terjadi peredaman radikal bebas oleh larutan uji.Semakin tinggi konsentrasi bahan sampel yang ditambahkan maka nilaii absorbansinya yang didapat semakin rendah, sehingga aktivitas antioksidan semakin tinggi.
[bookmark: _Toc173158724]4.7.3 Hasil Penentuan Persen Peredaman
	Larutan DPPH setelah ditambah serbuk nano teh celup bekas dengan mengalami perubahan warna dari warna ungu ke warna ungu muda sampai berwarna kuning sehingga absrobansi DPPH menurun (perendeman). Dengan menurunnya absrobansi DPPH dikarenakan karena aseptor elektron radikal dari senyawa metabolit sekunder yang berada dalam sampel terhadap senyawa DPPH sehingga menjadi senyawa non radikal, ini dapat menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi sampel, maka semakin besar kemampuan sampel dalam menangkal radikal bebas. Ini dikarenakan bahwa semakin banyak atom hidrogen yang didonorkan oleh senyawa metabolit sekunder pada senyawa DPPH (Purwanto et al., 2019). Hasil penentuan % peredaman dapat dilihat pada Tabel 4.15
[bookmark: _Toc170761491][bookmark: _Toc173152440]Tabel 4.15Hasil persen peredaman
	Formula
	% Peredaman   

	
	50 µg/mL
	75
 µg/mL
	100 µg/mL
	125 µg/mL
	  150
µg/mL

	F0
	2,3191
	5,2626
	6,1849
	6,6539
	7,1207

	F2
	17,2936
	24,7003
	28,5231
	30,6674
	32,7474

	F1
	18,948
	32,2328
	35,6708
	37,6007
	39,4727



Keterangan  :
F0 (Blanko)                    : Sediaan sabun padat tanpa serbuk teh celup bekas
F1 (Serbuk 1,4%)           : Sediaan sabun padat serbuk teh celup bekas 1,4%
F2 (nano 1,4%)               : Sediaan sabun padat serbuk nano teh celup bekas 1,4%

Grafik hasil penentuan % peredaman dapat dilihat pada Gambar 4.9

[bookmark: _Toc170761492][bookmark: _Toc170773633][bookmark: _Toc171286573]Gambar 4.9Grafik % Peredaman Uji Aktivitas Antioksidan sabun padat

Berdasarkan hasil grafik, setiap pengujian sampel sabun padat mendapatkan % peredaman yang dimana semakin kecil ukuran partikel serbuk teh celup bekas maka semakin tinggi hasil % peredaman yang dihasilkan.
[bookmark: _Toc173158725]4.7.4Penentuan nilai IC50
Penentuan nilai IC50dapat dihitung menggunakan persamaan garis linier. Semakin kecil nilai IC50 yang didapatkan, maka semakin tinggi aktivitas antioksidan senyawa yang efektif melawan radikal bebas (Febrianti et al., 2019). Hasil Penentuan nilai IC50 sabun padat dapat dilihat pada Tabel 4.16
[bookmark: _Toc173152441]Tabel 4.16Hasil perhitungan nilai IC50
	No
	Sampel
	IC50(µg/mL)
	Kategori Kekuatan Antioksidan

	1
	F0
	975,2836 
	Sangat lemah

	2
	F1
	211, 3533
	Sangat lemah

	3
	F2
	168,3053 
	Lemah




Keterangan  :
F0 (Blanko)                    : Sediaan sabun padat tanpa serbuk teh celup bekas
F1 (Serbuk 1,4%)           : Sediaan sabun padat serbuk teh celup bekas 1,4%
F2 (nano 1,4%)           : Sediaan sabun padat serbuk nano teh celup bekas 1,4% 

Berdasarkan tabel 4.16 menunjukkan bahwa sabun padat dengan penambahan serbuk nano teh celup bekas memiliki aktivitas antioksidan termasuk pada kategori lemah, dibuktikan dengan nilai IC50 antara 150 -200 µg/mL. Sedangkan sabun padat dengan penambahan serbuk teh celup bekas dan tanpa penambahan apapun (blanko) memiliki aktivitas antioksidan termasuk pada kategori sangat lemah, dibuktikan dengan nilai IC50 lebih dari 200 µg/mL.Larutan pembanding yang digunakan pada penelitian ini adalah vitamin C dengan nilai IC50 yang diperoleh adalah lebih kecil dari 50 µg/mL termasuk kategori sangat kuat.
Hal ini ditunjukkan pada hasil skrining fitokimia, diduga golongan senyawa flavonoid, alkaloid, saponin steroid dan tannin yang memberikan aktivitas antioksidan terbesar dalam serbuk teh celup bekas adalah flavonoid.Senyawa flavonoid berperan sebagai antioksidan karena memiliki gugus hidroksil yang dapat melepaskan proton dalam bentuk ion hidrogen.Ion hidrogen hanya memiliki satu buah proton dan tidak memiliki elektron, sehingga dalam elektron radikal yang terdapat pada atom nitrogen pada senyawa DPPH berikatan dengan ion hidrogen dan menghasilkan DPPH yang tereduksi. Aktivitas antioksidan juga diduga dimiliki oleh senyawa tannin karena termasuk senyawa fenolik dan senyawa polifenol (Aryantini, 2021). Namun, paparan panas yang berlebihan pada serbuk teh celup bekas yang ditambahkan ke dalam sabun padat pada saat proses saponifikasi menjadikan senyawa flavonoid dan senyawa lainnya menjadi tidak stabil (Purwanto et al., 2019).
Selanjutnya data dianalisis menggunakan uji SPSS untuk melihat analisis statistika pada setiap data yang diperoleh.Adapun data uji spss aktivtas antioksidan sediaan  sabun padat. Dapat dilihat pada tabel 4.17.
[bookmark: _Toc170109809][bookmark: _Toc173152442]Tabel 4.17 Hasil Uji Non Parametrik  denganKruskal Wallis  Aktivitas Antioksidan Sediaan Padat
	Formula
	Rerata±SD
	p-value

	F0 
	0,74514±0,01396
	
0,008

	F1
	0,57738±0,044393
	

	F2 
	0,53006±0,059772
	



Keterangan:	
F0 (Blanko)                    : Sediaan sabun padat tanpa serbuk teh celup bekas
F1 (Serbuk 1,4%)           : Sediaan sabun padat serbuk teh celup bekas 1,4%
F2 (nano 1,4%)               : Sediaan sabun padat serbuk nano teh celup bekas 1,4% 
*p>0.05                           : tidak ada perbedaan  
*p<0.05                            :  ada perbedaan 

Berdasarkan hasil analisis statistika diuji normalitas dan homogenenitas diperoleh nilai sig <0,05 yang berarti data tidak terdistribusi normal. Sehingga dilanjutkan uji Non Parametric yaitu Kruskall Wallis  diperoleh nilai Asymp. Sig = 0,008 yang berarti data  < 0,05 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada F0, F1 dan F2. 
Serbuk teh celup bekas dapat menghambat radikal bebas karena memiliki senyawa antioksidan seperti tanin, alkaloid, steroid, flavonoid dan saponin.
Senyawa tanin bekerja sebagai antioksidan sekunder dengan menghentikan pembentukan radikal bebas dengan cara mengekelat logam besi. Tanin dapat menekan proses peroksidasi lipid sehingga mencegah terjadinya hiperkolestrolemia. Senyawa alkaloid juga berguna sebagai antioksidan dengan cara menghentikan proses oksidasi. Senyawa flavonoid sebagai antioksidan primer bekerja dengan memberikan atom hidrogen pada radikal bebas. Selain itu, flavonoid dapat mengurangi kerusakan akibat peroksidai lipid dengan cara berikatan pada logam Cu dan Fe, dimana logam tersebut merupakan katalis dari proses pembetukan radikal hidroksil (OH). Flavonoid dapat meningkatkan pembentukan antioksidan endogen, seperti SOD, GPx, serta CAT (Oktaviani et al., 2021). Mekanisme steroid sebagai senyawa yang berperan sebagai antioksidan primer yaitu mampu mengurangi pembentukan radikal bebas baru dengan cara memutus reaksi berantai dan mengubahnya menjadi produk yang lebih stabil (Silvani et al., 2023). Sedangkan senyawa saponin memiliki aktivitas sebagai antioksidan karena saponin mampu meredam superoksida melalui pembentukan intermediet hiperoksida sehingga mampu mencegah kerusakan biomolekuler oleh radikal bebas (Hasan et al., 2022).
Pada penelitian ini aktivitas sabun padat tergolong lemah pada penambahan serbuk nano teh celup bekas, karena flavonoid yang terkandung dalam sediaan sabun dengan tambahan serbuk nano teh celup bekas yang telah tercampur oleh berbagai senyawa yang bersifat nonpolar pada saat pembuatannya, terutama VCO.Hal ini menyebabkan flavonoid yang terkandung oleh serbuk nano teh celup bekas masih terikat pada gugus glikosidanya, sehingga menghambat pengikatan radikal DPPH dan mengakibatkan lemahnya aktivitas antioksidan yang dihasilkan.Hal tersebut mengakibatkan flavonoid tidak dapat mendonasikan hidrogen untuk menangkal radikal bebas karena terjadinya halangan sterik. Adanya gugus lain di dalam kandungan serbuk nano teh celup bekas juga dapat menyebabkan flavonoid tereliminasi, sehingga aktivitas antioksidan yang dihasilkan menjadi lemah (Purwanto et al., 2019).
Tinggi rendahnya aktivitas antioksidan dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya adalah sifatnya yang mudah rusak jika terpapar oksigen, cahaya, suhu tinggi dan pengeringan ( Melanie et al., 2023). Pada penelitian ini, penyebab sabun padat termasuk dalam kategori kekuatan antioksidan sangat lemah dan kemungkinan disebabkan, karena pada saat pembuatan sediaan sabun transparan menggunakan hot plate yang cukup lama dengan suhu 70oC, paparan panas yang cukup tinggi pada serbuk teh celup bekas yang ditambahkan ke dalam sabun padat dapat menjadikan senyawa flavonoid menjadi tidak stabil. Senyawa flavonoid, saponin, tannin, steroid dan alkaloid yang bertanggung jawab atas adanya aktivitas antioksidan pada serbuk nano teh celup bekas dan serbuk teh celup bekas, senyawa-senyawa tersebut dapat mengubah radikal bebas menjadi senyawa yang stabil dan kurang reaktif. Pada penelitian (Dewi et al., 2021) dimana suhu pengeringan 70Co  pada teh daun sambiloto merupakan suhu yang menghasilkan aktivitas antioksidan paling rendah.
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[bookmark: _Toc173158726][bookmark: _Toc171076211][bookmark: _Toc171684831]BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN
[bookmark: _Toc169957653][bookmark: _Toc173158727]5.1Kesimpulan
Dari hasil dan pembahasan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:
1. Serbuk teh celup bekas memenuhi karakteristik sebagai serbuk nano dengan ukuran partikel 684,35 nm.
2. Serbuk nano teh celup bekas dalam sediaan sabun padat memenuhi persyaratan mutu fisik yaitu uji organoleptik, pH (F0:9,31, F1:9,33 dan F2:9,35), stabilitas busa(F0: 65,33, F1:67 dan F2:69,67), kekerasan (F0:6,81, F1:6,05 dan F2:6,08), serta uji daya bersih(F0:4,1, F1:4,5 dan F2:5).
3. Sediaan sabun padat serbuk nano teh celup bekas memiliki aktivitas antioksidan, pada F0 didapatkan nilai IC50 975,2861 µg/ml termasuk kategori sangat lemah, F1 dengan nilai IC50 211,3533 termasuk kategori sangat lemah, dan F2 dengan nilai IC50 168,3053 µg/ml termasuk kategori lemah.
[bookmark: _Toc173158728]5.2Saran
Diharapkan pada peneliti selanjutnya untuk mengembangkan serbuk nano teh celup bekas dalam bentuk sediaan lainnya dan dan diharapkan dilakukan pengujian yang berbeda yaitu uji antibakteri.
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 (
Serbuk teh celup bekas dikumpulkan
Dicuci
Dikeringkan
Disimpan dalam wadah bersih
Dihaluskan
Ditiriskan untuk membuang sisa-sisa air teh
)
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)Lampiran 8.Bagan Alir Karakterisasi Serbuk Teh Celup Bekas
 (
Penetapankadarabutidaklarutasam
) (
Penetapankadarabutotal
) (
Penetapan kadar sarilarutetanol
) (
Penetapankadarsarilarutair
) (
Penetapankadarair
)
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 (
Serbuk teh celup bekas 
Haluskan
Uji ukuran partikel serbuk nano dengan PSA
Uji morfologi serbuk nano dengan alat SEM
Ayak dengan ayakan mesh 1
00
Ball Mill
)
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 (
Serbuk dan Serbuk Nano Teh Celup Bekas
Skrining Fitokimia
Golongan Flavanoid
Golongan Alkaloid
Golongan Tanin
Golongan Saponin
Golongan Steroid/Triterpenoid
Golongan Glikosida
)
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 (
VCO
)
	Panaskan diatas hotplate suhu 70°C
Tambahkan asam stearate, aduk hingga mencair
Ditambah NaOH 30%





 (
Massa 1
)
	Tambahkan etanol 96%
Tambahkan glycerin
Tambahkan Larutan Gula (Gula dan Aquadest)
Tambahkan Cocomide-Dea + oleum lemon diaduk menggunakan magnetic stirrer 






	Ditambah larutan serbuk nano teh celup bekas dan  larutan serbuk teh celup bekas dengan masing-masing konsentrasi 1,4 %


 (
Massa 2
)





 (
Pencetakan Sabun
)

 (
sabun padat 
)
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 (
Formula Sabun Padat
)
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 (
Uji Organoleptis
)

 (
Uji pH
)

	
 (
Uji Stabilitas Busa
)


 (
Uji Kekerasan
)

 (
Uji Daya Bersih
)


 (
Uji aktivitas Antioksidan
)
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 (
10 mg DPPH
)1. Pembuatan Larutan DPPH
Dimasukkan di dalam labu tentukur 50 mL ad metanol
 (
C = 200 µg/mL
)	
1.  (
25 mg
Vitamin C
)Pembuatan Larutan Vitamin C
 (
Dimasukkan didalam labu tentukur 25 mL ad metanol
)

 (
C = 1000 µg/mL
)


 (
2 mL
DPPH (C=200 µg/mL)
)3. Pembuatan Larutan DPPH Penentuan Panjang Gelombang Maksimum
 (
C = 40 µg/mL
) Dimasukkan di dalam labu tentukur 10 mL ad metanol


 (
2 mL
DPPH (C=200 µg/mL)
)4. Penentuan Operating Time
 (
C = 40 µg/mL
)Dimasukkan di dalam labu tentukur 10 mL ad metanol





Lanjutan
 (
25 mg
Serbuk nano teh celup bekas
)5. Pembuatan Larutan Sampel
Dimasukkan di dalam labu tentukur 25 mL ad metanol

 (
C = 1000 µg/mL
)	Diencerkan 

                           Diencerkan
 (
C = 200 µg/mL
)


6.Pengukuran Absorbansi DPPH Setelah Penambahan Sampel Serbuk nano teh celup bekas 
 (
Larutan Sampel (mL)
3,  4, 5, 6 dan 7
)




					    Dimasukkan didalam labu tentukur 
					    10 mL + 2 mL DPPH ad methanol
 (
Konsentrasi (µg/mL)
60, 80, 100, 120 dan 140 
)
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 (
10 mg DPPH
)1. Pembuatan Larutan DPPH
Dimasukkan di dalam labu tentukur 100 mL ad metanol
 (
C = 100 µg/mL
)	

 (
2 mL
DPPH (C=100 µg/mL)
)2. Pembuatan Larutan DPPH Penentuan Panjang Gelombang Maksimum
 (
C = 40 µg/mL
) Dimasukkan di dalam labu tentukur 5 mL ad metanol


 (
2 mL
DPPH (C100 µg/mL)
)4. Penentuan Operating Time
 (
C = 40 µg/mL
)Dimasukkan di dalam labu tentukur 5 mL ad metanol














Lanjutan
 (
100 mg
Sediaan sabun padat (F0, F1 dan F2)
)5. Pembuatan Larutan Sampel sediaan
Dimasukkan di dalam labu tentukur 100 mL ad metanol

 (
C = 1000 µg/mL
)	


6. Pengukuran Absorbansi DPPH Setelah Penambahan Sediaan 
 (
Larutan Sampel (mL)
0,25, 0,375, 0,50, 0,625 dan 0,75
)




					    Dimasukkan didalam labu tentukur 
					    10 mL + 2 mL DPPH ad methanol
 (
Konsentrasi (µg/mL)
50, 75, 100, 125 dan 150 
)
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Pengeringan Serbuk Teh Celup Bekas
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Rangkaian Alat Azeotrop
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Penetapan Kadar Air
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Penetapan Kadar Sari Larut Air
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Penetapan Kadar Sari Larut Etanol

(Lanjutan)
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Penetapan Kadar Abu Total
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Penetapan Kadar Abu Tidak Larut Asam
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Perhitungan  Penetapan Kadar Air

	
	V2 (ml)
	V1 (ml)
	Berat Sampel (gram)
	 100%
	Hasil(%)

	Pengulangan 1
	3,6
	3,4
	5,000
	100%
	4

	Pengulangan 2
	2,6
	2,2
	5,000
	100%
	8

	Pengulangan 3
	3,2
	3,0
	5,000
	100%
	4

	Rata-rata
	5,3


0. Pengulangan 1= 4%
0. Pengulangan 2= 8%
0. Pengulangan 1= 4%
Perhitungan  Penetapan Kadar Sari Larut Air

	
	Cawan Kosong (gram)

	Cawan Isi (gram)
	Berat Sampel (gram)
	 100%
	Hasil(%)

	Pengulangan 1
	109,970
	110,165
	5,000
	100%
	19,5

	Pengulangan 2
	111,556
	111,888
	5,000
	100%
	33,2

	Pengulangan 3
	109,998
	110,111
	5,000
	100%
	11,3

	Rata-rata
	21,3


0. Pengulangan 1 = 19,5%
0. Pengulangan 2  = 33,2%
0. Pengulangan 3  = 11,3%
Rata-rata =  = 21,3% (Memenuhi syarat FHI ed II >8,4%)





Lanjutan
Perhitungan  Penetapan Kadar Sari Larut Etanol

	
	Cawan Kosong (gram)

	Cawan Isi (gram)
	Berat Sampel (gram)
	 100%
	Hasil(%)

	Pengulangan 1
	69,0336
	69,1988
	5000
	100%
	16,52

	Pengulangan 2
	69,0340
	69,1990
	5,000
	100%
	16,5

	Pengulangan 3
	69,0363
	69,1992
	5,000
	100%
	16,29

	Rata-rata
	16,43


0. Pengulangan 1 = 16,52%
0. Pengulangan 2  = 16,5%
0. Pengulangan 3  = 16,29%
    Rata-rata =  = 16,43% (Memenuhi syarat FHI ed II >4,5%)
Perhitungan  Penetapan Kadar Abu Total


	
	Cawan Kosong (gram)

	Cawan Isi (gram)
	Berat Sampel (gram)
	 100%
	Hasil(%)

	Pengulangan 1
	41,659
	41,728
	2,000
	100%
	3,45

	Pengulangan 2
	43,179
	43,274
	2,000
	100%
	4,75

	Pengulangan 3
	41,668
	41,719
	2,000
	100%
	2,55

	Rata-rata
	3,58


0. Pengulangan 1 = 3,45%
0. Pengulangan 2  = 4,75%
0. Pengulangan 3  = 2,55%
    Rata-rata =  = 3,58% (Memenuhi syarat FHI ed II < 5,6%)


Lanjutan.
Perhitungan  Penetapan Kadar Abu Tidak Larut Asam


	
	Cawan Kosong (gram)

	Cawan Isi (gram)
	Berat Sampel (gram)
	100%
	Hasil(%)

	Pengulangan 1
	41,659
	41,661
	2,000
	100%
	0,1

	Pengulangan 2
	43,179
	43,184
	2,000
	100%
	0,25

	Pengulangan 3
	41,668
	41,689
	2,000
	100%
	1,05

	Rata-rata
	0,46



0. Pengulangan 1 = 0,1%
0. Pengulangan 2  = 0,25%
0. Pengulangan 3  = 1,05%
    Rata-rata =  = 0,46% (Memenuhi syarat FHI ed II < 0,6%)
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	Serbuk Teh Celup Bekas
	Serbuk Nano Teh Celup Bekas
	Keterangan
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(+) Alkaloid
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	 (+) Flavonoid 
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(+) Saponin
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	(+) Tanin


Lanjutan .
	Serbuk Teh Celup Bekas
	Serbuk Nano Teh Celup Bekas
	Keterangan
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	(-) Glikosida
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	(+) Steroid
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Hasil Penggilingan Ball Mill
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         (F0)                                          (F1)                                             (F2 )



Keterangan:
F0 (Blanko)                    : Sediaan sabun padat tanpa serbuk teh celup bekas
F1 (Serbuk 1,4%)           : Sediaan sabun padat serbuk teh celup bekas 1,4%
F2 (nano 1,4%)               : Sediaan sabun padat serbuk nano teh celup bekas 1,4% 
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	Formulasi
	pH

	[image: ]F0(Blanko)
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(1)                   (2)                (3)

	F1(Serbuk 1,4%)
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(1)                    (2)                (3)

	F2 (Nano 1,4%)
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(1)                    (2)                (3)
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	Formulasi
	Tinggi Busa Awal
	Tinggi Busa Akhir

	F0
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	F1
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	F2
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	Formula
	[image: ]kekerasan

	F0 (Blanko)
	[image: ]


[image: ]          (1)	(2)


[image: ][image: ](3)

	F1(Serbuk 1,4%) 
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          (1)	(2)



[image: ][image: ]                                       (3)

	F2 (Nano 1,4%)
	


[image: ]          (1)	(2)



 (3)
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Lembar Penilaian Uji Daya Bersih
Nama	        :
Umur	        :
Instruksi	        : Amatilah sedian sabun padat serbuk teh celup bekas terhadap kekesatan pada kulit. Silahkan dicoba dan diamati sediaan dan berikan penilaian. Penilaian untuk setiap sedian boleh sama. 
Kategori penilaian: (1-5) semakin tinggi nilai maka tingkat kekesatan juga semakin tinggi.

	Formula
	Kekesatan

	
	Pengulangan

	
	1
	2
	3

	F0 (Blanko)
	
	
	

	F1( Serbuk 1,4%)
	
	
	

	F2 (Nano 1,4%)
	
	
	








Medan,   Juni 2024	
Sukarelawan 							Peneliti


       (                           )					(Misbah Siregar)                            

Lanjutan  Dokumentasi Uji Daya Bersih
[image: ][image: ]
[image: ]







(F0)	(F1)	(F2)


Keterangan:
F0 (Blanko)                    : Sediaan sabun padat tanpa serbuk teh celup bekas
F1 (Serbuk 1,4%)           : Sediaan sabun padat serbuk teh celup bekas 1,4%
F2 (nano 1,4%)               : Sediaan sabun padat serbuk nano teh celup bekas 1,4% 
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1. Uji Stabilitas Busa 
Rumus :	
2.                  Stabilitas Busa = 

1.Stabilitas busa  formula 0 (Blanko)
	Pengulangan 
	Tinggi busa awal
(cm)
	Tinggi busa akhir
(cm)
	Hasil (%)

	1
	9,5
	6,3
	66

	2
	9,5
	6,2
	65

	3
	9,4
	6,2
	65

	Rata-rata
	
	
	65,3



Pengulangan 1 :Uji stabilitas busa =  = 66%
Pengulangan 2: Uji stabilitas busa =  = 65%
Pengulangan 3 :Uji stabilitas busa =  = 65%
2.Stabilitas busa  formula 1 (Serbuk 1,4%)
	Pengulangan 
	Tinggi busa awal
(cm)
	Tinggi busa akhir
(cm)
	Hasil (%)

	1
	9,4
	6,3
	67

	2
	9,2
	6,3
	68

	3
	9,5
	6,3
	66

	Rata-rata
	
	
	67



Pengulangan 1: Uji stabilitas busa =  = 67%
Pengulangan 2 :Uji stabilitas busa =  = 68 %
Pengulangan 3: Uji stabilitas busa =  = 66%





Lanjutan
3.Stabilitas busa  formula 2 (Nano 1,4%)
	Pengulangan 
	Tinggi busa awal
(cm)
	Tinggi busa akhir
(cm)
	Hasil (%)

	1
	9,5
	6,7
	70

	2
	9,6
	6,7
	69

	3
	9,6
	6,8
	70

	Rata-rata
	
	
	69



Pengulangan 1 :Uji stabilitas busa =  = 70%
Pengulangan 2 :Uji stabilitas busa =  = 69%
Pengulangan 3: Uji stabilitas busa =  = 70%
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A. Tabel data absorbansi % peredaman radikal bebas serbuk NanoTeh Celup Bekas
	Konsentrasi
	Absorbansi

	60 µg/ml
	0,544

	80 µg/ml
	0,478

	100 µg/ml
	0.392

	120 µg/ml
	0,290

	140 µg/ml
	0,177

	Blanko
	0,980




Keterangan :	Akontrol = Absorbansi tidak mengandung sampel
Asampel = Absorbansi sampel
Perhitungan % peredaman 
0. Konsentrasi 60 µg/ml

0. Konsentrasi 80 µg/ml

0. Konsentrasi 100 µg/ml

0. Konsentrasi 120 µg/ml

e)  Konsentrasi 140 µg/ml


Lanjutan
B. Tabel data perhitungan IC50 serbuk NanoTeh Celup Bekas
	X
	Y
	XY
	X2
	Y2

	0
	0
	0
	0
	0

	60
	44,4897
	2669,382
	3.600
	1979,3334

	80
	51,2244
	4097,952
	6.400
	2623,9391

	00
	60
	6000
	10.000
	3600

	120
	70,4081
	8448,972
	14.400
	4957,3005

	140
	81,9387
	11471,418
	19.600
	6713,9505

	∑X = 500
	∑Y= 308,0609
	∑XY= 32.687,724
	∑X2=54.000
	∑Y2=1.9874,5235

	X = 83,333
	Y =51,3434
	
	
	


	
	X = Konsentrasi
Y = % Peredaman



b = 
b =  51,3434– () (83,333)
b = 3,9435




r	 = 0,9917
Lanjutan
Persamaan garis regresi Y = aX + b
Nilai IC50 = Y = 0,5688 X + 3,9435
Nilai Y diganti dengan 50 (penghambatan DPPH 50%)
                50 = 0,5688 X + 3,9435

	X= 80,9713 µg/ml
IC50 = 80,9713 µg/ml
Kategori Aktivitas Antioksidan : kuat
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A. Tabel data absorbansi % peredaman radikal bebas Vitamin C
	konsentrasi
	Absorbansi

	1 µg/ml
	0,792

	2 µg/ml
	0,628

	3 µg/ml
	0.502

	4 µg/ml
	0,425

	5 µg/ml
	0,302

	Blanko
	0,918



Keterangan :	Akontrol = Absorbansi tidak mengandung sampel
Asampel = Absorbansi sampel
Perhitungan % peredaman 
a. Konsentrasi 1 µg/ml

b. Konsentrasi 2 µg/ml

c. Konsentrasi 3 µg/ml

d. Konsentrasi 4 µg/ml

e)  Konsentrasi 5 µg/ml



B. Tabel data perhitungan IC50 baku pembandingVitamin C
	X
	Y
	XY
	X2
	Y2

	0
	0
	0
	0
	0

	1
	13,7554
	13,7554
	1
	189,2110

	2
	31,5904
	63,1808
	4
	997,9533

	3
	45,3159
	135,9477
	9
	2.053,5307

	4
	53,7037
	214,8148
	16
	2.884,0873

	5
	67,1023
	335,5115
	25
	4.502,7186

	∑X = 15
	∑Y= 211,4677
	∑XY= 763,2102
	∑X2=55
	∑Y2=10.629,5009

	X =2,5
	Y =35,2446
	
	
	


	
	X = Konsentrasi
Y = % Peredaman



b = 
b =  35,2446– () (2,5)
b = 5,7595




r	 = 0,9947
Lanjutan
Persamaan garis regresi Y = aX + b
Nilai IC50 = Y = 13,4023 X + 5,7595
Nilai Y diganti dengan 50 (penghambatan DPPH 50%)
                50 = 13,4023 X + 5,7595

	X= 3,3009 µg/ml
IC50 = 3,3009 µg/ml
Kategori Aktivitas Antioksidan : Sangat kuat
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Lanjutan
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1. F0(Blanko)
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2. F1 (Serbuk 1,4%)
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3. F2(Nano 1,4%)
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A. Tabel data absorbansi % peredaman radikal bebas sediaan F0(Blanko) 
	Konsentrasi
	Absorbansi

	50 µg/ml
	0,7703

	75 µg/ml
	0,7471

	100 µg/ml
	0.7398

	125 µg/ml
	0,7361

	150 µg/ml
	0,7324

	Blanko
	0,7886



F0  
Keterangan :	Akontrol = Absorbansi tidak mengandung sampel
Asampel = Absorbansi sampel
Perhitungan % peredaman F0 
e. Konsentrasi 50 µg/ml

f. Konsentrasi 75 µg/ml

g. Konsentrasi 100 µg/ml

h. Konsentrasi 125 µg/ml

e.  Konsentrasi 150 µg/ml



B. Tabel data perhitungan IC50 serbuk NanoTeh Celup Bekas
	X
	Y
	XY
	X2
	Y2

	0
	0
	0
	0
	0

	50
	2,3191
	115,955
	2500
	5,3782

	75
	5,2626
	394,695
	5625
	27,6949

	100
	6,1849
	618,49
	10.000
	38,2529

	125
	6,6539
	831,7375
	15.625
	44,2743

	1550
	7,1207
	1.068,105
	22.500
	50,7043

	∑X = 500
	∑Y= 27,5412
	∑XY= 3.028,9825
	∑X2=56.250
	∑Y2=166,3046

	X = 83,333
	Y =4,5902
	
	
	


	
	X = Konsentrasi
Y = % Peredaman



b = 
b =  4,5902– () (83,333)
b = 0,9236



r	 = 0,9622


Lanjutan
Persamaan garis regresi Y = aX + b
Nilai IC50 = Y = 0,05032 X + 0,9236
Nilai Y diganti dengan 50 (penghambatan DPPH 50%)
                50 = 0,05032 X + 0,9236

	X= 975,2861 µg/ml
IC50 = 975,2861µg/ml 
Kategori Aktivitas Antioksidan : Sangat lemah
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A. Tabel data absorbansi % peredaman radikal bebas F1(serbuk 1,4%)
	Konsentrasi
	Absorbansi

	50 µg/ml
	0,6520

	75 µg/ml
	0,5937

	100 µg/ml
	0.5637

	125 µg/ml
	0,5468

	150 µg/ml
	0,5304

	Blanko
	0,7886




Keterangan :	Akontrol = Absorbansi tidak mengandung sampel
Asampel = Absorbansi sampel
Perhitungan % peredaman F2 (serbuk 1,4%)
a. Konsentrasi 50 µg/ml

b. Konsentrasi 75 µg/ml

c. Konsentrasi 100 µg/ml

d. Konsentrasi 125 µg/ml

e. Konsentrasi 150 µg/ml



Lanjutan
B. Tabel data perhitungan IC50 F1 (serbuk 1,4%)
	X
	Y
	XY
	X2
	Y2

	0
	0
	0
	0
	0

	50
	17,2936
	864,68
	2.500
	299,0686

	75
	24,7003
	1.852,5225
	5.625
	610,1048

	100
	28,5231
	2.852,31
	10.000
	813,5672

	125
	30,6674
	3.833,425
	15.625
	940,4894

	150
	32,7474
	4.912,11
	22.500
	1.072,3922

	∑X = 500
	∑Y= 133,9318
	∑XY= 14.315,0475
	∑X2=56.250
	∑Y2=3.735,6222

	X = 83,333
	Y =22,3219
	
	
	


	
X = Konsentrasi
Y = % Peredaman



b = 
b =22,3219– () (83,333)
b = 4,3054



r	 = 0,9562

Lanjutan
Persamaan garis regresi Y = aX + b
Nilai IC50 = Y = X + 5,0793
Nilai Y diganti dengan 50 (penghambatan DPPH 50%)
                50 =  X + 4,3054

	X= 211,3533 µg/ml
IC50 = 211,3533 µg/ml 
Kategori Aktivitas Antioksidan : Sangat lemah
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A. Tabel data absorbansi % peredaman radikal bebas F2(Nano 1,4%)
	Konsentrasi
	Absorbansi

	50 µg/ml
	0,6392

	75 µg/ml
	0,5344

	100 µg/ml
	0.5073

	125 µg/ml
	0,4921

	150 µg/ml
	0,4773

	Blanko
	0,7886




Keterangan :	Akontrol = Absorbansi tidak mengandung sampel
Asampel = Absorbansi sampel
Perhitungan % peredaman F1(Nano 1,4%)
a. Konsentrasi 50 µg/ml

b. Konsentrasi 75 µg/ml

c. Konsentrasi 100 µg/ml

d. Konsentrasi 125 µg/ml

e. Konsentrasi 150 µg/ml



Lanjutan
B. Tabel data perhitungan IC50 F2(Nano 1,4%)
	X
	Y
	XY
	X2
	Y2

	0
	0
	0
	0
	0

	50
	18,948
	947,4
	2.500
	359,0267

	75
	32,2328
	2417,46
	5.625
	1.038,9533

	100
	35,6708
	3567,08
	10.000
	1.272,4059

	125
	37,6007
	4700,0875
	15.625
	1.413,8126

	150
	39,4727
	5.920,905
	22.500
	1.558,0940

	∑X = 500
	∑Y= 163,925
	∑XY= 17.552,9325
	∑X2=56.250
	∑Y2=5.642,2925

	X = 83,333
	Y =27,3208
	
	
	


	
	X = Konsentrasi
Y = % Peredaman



b = 
b = 27,3208 – () (83,333)
b = 5,0793



r	 = 0,9448

Lanjutan
Persamaan garis regresi Y = aX + b
Nilai IC50 = Y = X + 5,0793
Nilai Y diganti dengan 50 (penghambatan DPPH 50%)
                50 =  X + 5,0793

	X= 168,3053 µg/ml
IC50 = 168,3053µg/ml 
Kategori Aktivitas Antioksidan : Lemah
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1. [image: ]Hasil  Uji pH
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Lanjutan 
Uji Stabilitas
[image: ]





[image: ]









[image: ]










Lanjutan
Uji Kekerasan Sabun
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Lanjutan
Uji Daya Bersih
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Lanjutan
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Penggilingan dengan Ball Mill
Cara penggunaan alat :
1. Persiapan Sampel: Masukkan bahan material yang ingin digiling ke dalam mesin melalui kerucut di salah satu sisi mesin. Pastikan bahwa semua kotoran di dalam dan di luar mesin telah dibersihkan untuk memastikan pengoperasian normal peralatan.
2. Pengaturan Parameter: Atur parameter seperti kecepatan, waktu, dan jenis bola penggiling sesuai dengan kebutuhan penelitian atau produksi. Bola penggiling dapat terbuat dari baja atau jenis logam keras lainnya.
3. Pengoperasian Mesin: Nyalakan mesin dan biarkan bola-bola penggiling berputar di dalam tabung. Material akan digiling oleh bola-bola tersebut melalui proses sentrifugal dan gesekan.
4. Inspeksi Berkala: Periksa mesin secara berkala untuk memastikan bahwa tidak ada kebocoran oli atau air, dan bahwa semua bagian berfungsi dengan baik. Ganti oli pelumas setiap enam bulan operasi atau sesuai dengan instruksi perawatan.
5. Pengambilan Sampel: Setelah proses penggilingan selesai, ambil sampel dari produk akhir untuk diuji kekerasan, keausan, dan struktur mikro. Pengujian ini dapat dilakukan menggunakan alat seperti abrasive paper, standar kekerasan rockwell, dan mikroskop.
[bookmark: _Toc173152860]Lampiran 42Alat  Spektrofotometri  UV Vis
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Cara Penggunaan  alat:
1.  Hubungkan alat Spektrofotometer UV-Vis ke sumber listrik
2.  Tekan tombol power “ON” dibelakang alat
3. Tunggu hingga proses loading selesai dan layar monitor menunjukkan menu   utama
4. Pilih OPTIONS, maka akan muncul parameter Setup
5.  Tentukan apakah akan mengukur Absorbansi atau % Transmitansi
6.  Tentukan panjang gelombang dengan menekan λ
7.   Bilas cuvette dengan aquades, lalu isikan dengan larutan blanko
8.  Masukkan kuvet berisi blanko ke dalam spektrofotometer 
9.  Tekan “AUTO ZERO” untuk menolkan Absorbansi atau Transmitansi
10. Keluarkan kuvet blanko dari spektrofotometer.
11. Bilas cuvette dengan aquades, lalu isi dengan larutan sampel yang akan diukur 
12. Absorbansi atau transmitansinya.
13. Masukkan kuvet ke dalam spektrofotometer
14. Tekan tombol “START” dan layar akan menunjukkan nilai absorbansi atau tansmitansi dan merekamnya.
15. Lakukan hal yang sama pada sampel lainnya.
16. Catat dan simpan data hasil pengukuran

[bookmark: _Toc173152861]Lampiran 43Alat Particle Size Analizer (PSA)
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                                    Rangkaian Alat Particle Size Analyzer (PSA

Cara penggunaan alat:
1. Sebelum digunakan, alat PSA dipanaskan terlebih dahulu selama ± 20 menit.
2. Setelah itu, perangkat kompuer yang terhubung dengan alat dinyalakan.
3. Kemudian mulai dilakukan pengaturan pada alat. 
4. Kemudian dimasukkan ke dalam cuvet bersih hingga terisi 2/3 cuvet.
5.  Setelah itu cuvet yang berisi larutan standar di masukkan kedalam alat dan ditutup dengan sebuah sensor. Sebelum diukur, suhu dikondisikan terlebih dahulu pada 25 ºC dengan menekan menu “Temp.Panel”. 
6. Standar mulai diukur dengan menekan menu “Auto1”.
7. Maka secara otomatis alat akan mengukur besarnya ukuran partikel sebanyak enam kali pengukuran








[bookmark: _Toc173152862]Lampiran 44Alat  Scanning  Electron Microscopy (SEM)
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Rangkaian Alat Scanning Electron Microscopy (SEM)

Cara penggunaan alat :
1. Persiapan Sampel: Sampel harus dilapisi dengan emas atau logam lainnya agar dapat menghasilkan sinyal yang baik. Proses ini disebut coating.
2. Pengaturan Alat: Pasang sampel di holder dan masukkan ke dalam SEM. Pastikan alat dalam kondisi yang benar dan semua komponen berfungsi dengan baik.
3. Pengoperasian Alat: Nyalakan alat SEM dan atur parameter seperti tegangan, kecepatan, dan resolusi sesuai dengan kebutuhan penelitian.
4. Pengambilan Gambar: Gunakan software SEM untuk mengambil gambar. Software ini biasanya sudah tersedia dengan alat dan dapat digunakan untuk mengontrol pengambilan gambar.
5. Analisis Data: Setelah pengambilan gambar, data dapat dianalisis untuk mendapatkan informasi tentang komposisi kimia, struktur, dan morfologi sampel.
6. Pengujian Kualitas: Pastikan kualitas gambar dan data yang dihasilkan sesuai dengan standar penelitian atau aplikasi yang diinginkan.
7. Dengan mengikuti langkah-langkah ini, pengguna dapat memperoleh data yang akurat dan berkualitas dari SEM

Lampiran 45.Permohonan Persetujuan Judul
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Lampiran 46. Persetujuan Judul Skripsi
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Lampiran 47.Penghunjukan Pembimbing
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Lampiran 48.Berita Acara Bimbingan Skripsi
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Lampiran 49.Persetujuan Mengikuti Ujian
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Lampiran 50.Undangan Ujian Sarjana
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Lampiran 51.Ekspedisi Undangan Ujian Sarjana
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Lampiran 52.Berita Acara Ujian
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%peredaman Serbuk Nano Teh Celup Bekas 
%peredaman	
0	60 µg/mL	80 µg/mL	100 µg/mL	120 µg/mL	140 µg/mL	0	44.489699999999999	51.224400000000003	60	70.408100000000005	81.938699999999997	


Uji pH 

f0(Blanko)	f1 (Serbuk 1,4%)	f2 (Nano 1,4%)	9.31	9.3333000000000013	9.3533000000000008	


Uji Stabilitas Busa 
65
f0 (blanko)	(serbu%k 1,4 )	f2 (nano 1,4%)	65.33	67	69.669999999999987	Uji Kekerasan 

f0 (Blanko)	f1 (Serbuk 1,4%)	f2 (Nano 1,4%)	6.81	6.0533000000000001	6.08	


Uji Daya Bersih 
f0 (Blanko)	f1 (Serbuk 1,4%)	f2 ( Nano 1,4%)	4.1666999999999996	4.5667	5	%Peredaman Formulasi Sabun Padat Serbuk Teh Celup Bekas 
F0(Blanko)	
2.3190999999999993	5.2625999999999982	6.1848999999999981	6.6538999999999984	7.1206999999999985	F1(serbuk 1,4%)	
17.293599999999991	24.700299999999988	28.523099999999992	30.667400000000001	32.747400000000006	F2(Nano 1,4%)	
18.947999999999993	32.232800000000012	35.6708	37.600700000000003	39.472700000000003	
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FORMULATION, EVALUATION AND ANTIOXIDANT ACTIVITY OF USED
NANO TEA BAGS SOLID SOAP

MISBAH SIREGAR
NPM.222114170

ABSTRACT

Good soap can not only clean the skin of dirt, but also contains substances that
do not harm the skin and can protect the skin, one of which is against the effects of frec
radicals. The impact of free radicals on the skin is characterized by the appearance of
wrinkles, causing the skin to experience a rapid aging process, black spots, dullness, a
drier appearance, and can even cause skin cancer. Compounds that can repel free
radicals are antioxidants. Used tea bags are one of the ingredients that still contain
antioxidant compounds. The aim of using nanoparticles is to achieve long-term effects
and increase the stability of cosmelic formulations. The objective of the research was
to determine whether used tea bag powder met the characteristics requirements as
nano powder and determine whether solid soap preparations have antioxidant activity.

This research method was True Experimental with a Posttest Only Control
Group Design research design. The independent variables are used tea bag powder
and nano powder and various solid soap formulations. The dependent variables were
simplicia characteristics, secondary metabolites, nano powder characteristics, solid
soap formulation characteristics and antioxidant activity tests.

The results showed that used tea bag powder and nano powder contained
alkaloids, steroids, flavonoids, saponins and tannins. The solid soap preparation of

,ughgl' mell the very weak category. F1 the IC50 value 211.3533, including the

yesy » and F2 the IC50 value 168.3053 pg/ml including weak category.
Us er meets the characteristics of nano powder measuring 684.35 nm.
' Us: f1aho powder in solid soap preparation meets physical quality

re:q~

- <
Keywé;b?.ﬁf(’ormulaﬁan. antioxidant, solid soap, used tea bag nano powder
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UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH

SK. No. : 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No. : 181/DIKTI/Kep/2002

Kampus Muhammad Arsyad Thalib Lubis : JL Garu Il No. 83, Kampus Muhammad Yunus Karim : JL Garu Il Ka. 02,
Kampus Abdurrabman Syheb : JI. Garu Il No. 52 Medan, Kampus Aziddin : JI. Medan Perbaungan Desa Suka Mandi Hiir Kec. Pagar Merbau, Lubuk Pakam
Kampus Syeikh H. Muhammad Yunus , JL. Stadian/ Gedung Arca Medan
Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page : http://www.umnaw.ac.id Email : info@umnaw.ac.id FORM.F. 1

Kepada : Yth. Bapak/Ibu Ketua Program Studi

Perihal : Permohonan Persetujuan Judul

Dengan hormat, yang bertandatangan di bawah ini :

Nama Mahasiswa  : Misbah Siregar
NPM 1222114170

Jurusan/Prog. Studi  : Farmasi/ S1-Farmasi
Kredit Kumulatif 13,70

FORMULASI, EVALUASI DAN AKTIVITAS Acc
ANTIOKSIDAN SABUN PADAT SERBUK NANO TEH 2123 m

CELUP BEKAS

Demikian permohonan ini disampaikan untuk pemeriksaan selanjutnya. Atas perhatian Bapak/ Ibu
diucapkan terimakasih.

Hormat pemohon,

W

(Misbah Siregar)

Keterangan :
Dibuat rangkap 3 : - Asli untuk fakultas

- Duplikat untuk Ketua Prodi

- Triplikat untuk arsip yang bersangkutan,
Catatan :

Paraf dan tanda ACC Kelua Program Studi pada lajur judul yang disetujui dan silang pada lajur yang ditoluk,

Rangkap 3
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\ UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH

SK. No. : 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No. : 181/DIKTI/Kep/2002

Kampus Mubammad Arsyad Thalib Lubis : J. Garu Il Ma. 93 Kampus Mubammad Yanus Karim : JL Garu N Na. 0Z.
Yampus Abdurrabiman Syihab : JI. Garu Il Na. S2 Medan, ¥ampuz Asiddin : . Medan Perbaungan Desa Suka Mandi Hilir Kec. Pagar Merbau, Lubuk Pakam
Kampus Syeikh H. Muhammad Yunus , JI. Stadion/ Gedung Arca Medan
Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page : http://www.umnaw.ac.id Emall : info@umnaw.ac.id FORM.F. 2

PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI
Nomor : 1248 /UMNAW/F.0}/A.39/20 23.

Kepada
Saudara : Misbah Siregar
Tempat, Tgl.Lahir  : Sipupus Lombang, 11 Mei 2001
NPM : 222114170
Program Studi : S1-Farmasi
Fakultas : Farmasi

setelah mempertimbangkan usulan judul/topik skripsi yang telah saudara ajukan tanggal 24 November
2023 maka pihak fakultas berketetapan untuk memutuskan judul penelitian saudara :

“FORMULASI, EVALUASI DAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN SABUN PADAT SERBUK
NANO TEH CELUP BEKAS”

Selanjutnya, diminta agar saudara menyusun proposal skripsi. Disampaikan bahwa, judul/topik
tersebut dapat disempurnakan dengan persetujuan kedua pembimbing, selama secara substansial tidak
dirubah .

Medan, 24 November 2023
Ketua Jurusan / Ketua Prodi

r

apt. Muhammad Amin Nasution, S. Farm., M. Farm

NIDN. 013030119401

Tembusan :
- Asli untuk mahasiswa
- Copy pertinggal untuk fakultas
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Kampus Mshammad Arsyad Thalib Lubis : J. Garu Il No. 93 Kampus Mubammad Yunus Karim : JI. Garu Il Na. 02,
J| Yampus Abdurrabman Syihab : JI. Gara Il No. 52 Medan, Kampus Aziddin : JI. Medan Perbaungan Desa Suka Mandi Hilir Kec. Pagar Marba, Lubik Pakam
// Kampus Sycikh H. Muhammad Yunus , JI. Stadion/ Gedung Arca Medan
Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page : http://www.umnaw.ac.id Email : info@umnaw.ac.id

, UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH
( T SK. No. : 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No. : 181/DIKTI/Kep/2002
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Nomor : 1L99YUMNAW/E.0¥A.55/20 13

Lam : Satu set proposal
Hal : Penghunjukan Pembimbing
Kepada Yth.

apt. Minda Sari Lubis, S.Farm., M.Si

di.-
Medan

Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Dengan ini saudara ditugaskan sebagai pembimbing dalam penyelesaian Proposal dan
Skripsi Saudara :

Nama : Misbah Siregar

NPM 222114170

Jurusan/Prog.Studi  : Farmasi/S1-Farmasi
Dengan Judul :

“FORMULASI, EVALUASI DAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN SABUN PADAT
SERBUK NANO TEH CELUP BEKAS™

Selanjutnya dipersilahkan Saudara menelaah dan menyempurnakan isi Proposal dan Skripsi
tersebut.

Khusus mengenai judul/topik Proposal dan Skripsi dapat disempumakan selama tidak keluar
dari substansi. Bimbingan dilakukan bab per bab dan draf ditulis oleh mahasiswa.

Atas kesediaan Saudara membimbing mahasiswa kita tersebut diucapkan terima kasih.

T
2 Nledanh24 November 2023
C gy ‘r‘
V// " el\x ;‘,,} \
£L *, \5
117 >,
4\ \ ¥ @

e N L
apt. Mind}ﬁ/ari Lu

Ku

bis, S.Farm., M.Si

\

NIDN. 0108088203
Tembusan :
1. Mahasiwa ybs.
2. Arsip fakultas
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2\ UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH

SK. No. : 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No. : 181/DIKTI/Kep/2002
Kampus Muhammad Arsyad Thalib Lubis : JI.. Garu I No. 93, Kampus Muhammad Yunus Karim : JL. Garu II No. 02,
Karrpus Abdumahrman Syiab . Garu T Na. 52 Mecdan, Karmpus Aciddin: 4L Meckn Perbaungen Desa Suka Mandi Hilir Kec. Pagar Merbau, Lubuk Pakam
Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page : http://www.umnaw.ac.id Email : info@umnaw.ac.id

FORM.F.4

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

1. Nama : Misbah Siregar

2. NPM 1222114170

3. Jurusan/Prog. Studi : Farmasi/ S1 Farmasi

4. Judul Skripsi - Formulasi, Evaluasi Dan Aktivitas Antioksidan Sabun Padat Serbuk
Nano Teh Celup Bekas

5. Nama Pembimbing : apt. Minda Sari Lubis, S.Farm., M.Si

Jabatan Akademik : Dosen

8/ feo13 pyerohan Sk

1o/ /7_61.} B)n,b,‘,.gm Mmgwaf 3«/“ /
:r/y /2022 éimbinam Frv}oom/

o/ /2624 Bim l»fnaan punelifian

/s /;ou; b‘lmb,‘,,ajm Sediaan  Jabun

2 /S'/uu( B,‘mbina,:m f‘ﬂd/'ﬁmh
"'0/‘ /204 Bfmbinaan anho k& dan
r/y /200y | Revits pabh IV

12/3 /200y | ML Sninar  Hakl

Medan, .2.. S¢ptember 2024

oy
apt. Minda Sari Lubis/,S .Farm, M.Si
NIDN. 0108088203

Catatan :
1.Berita acara bimbingan skripsi ini ditandatangani Dekan pada saat pengajuan

Berkas ujian meja hijau.
2.Penyerahan skripsi dan atau abstrak kepada panitia untuk ditandatangani

Rektor paling lambat 14 hari setelah ujian meja hijau.

Rangkap 2
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SK. No. : 424/DIKT1/Kep/1996 dan SK. No. : 181/DIKTI/Kep/2002

Kampus Muhammad Arsyad Thalib Lubis : JI. Garu I No. 93, Kampus Muhammad Yunus Karim : JI. Garu 1l No. 02,
Karmpus Abdurrahmen Syheb : 1 Garu l Na. 52 Medn, Karmpus Aziddin: A Meckn Perbaungan Desa Sua Mandi Hiir Kec. Pagar Merbau, Lubuk Palam
Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page : http://www.umnaw.ac.id Email : info@umnaw.ac.id

FORM.FU. 4

PERSETUJUAN MENGIKUTI UJIAN
Nomor : {3y /PAN/UMNAWY/J.15/20 9‘/

Setelah mempelajari kelengkapan berkas Saudara :

1. Nama : Misbah Siregar

2. Tempat, tanggal Lahir : Sipupus Lombang, 11 Mei 2001
3. NPM 12221141700k

4. Jurusan/Prog.Studi : Farmasi/ S-1 Farmasi

5. Agama : Islam

Dinyatakan dapat mengikuti ujian pada :

9?0
Hari/tanggal . 4olasa, (< “?mw— i
Jam : 09.00 s.dselesai
Dosen Penguji : 1. apt. Minda Sari Lubis, S.Farm., M.Si

2. apt. Rafita Yuniarti, S. Si., M. Kes
3. apt. Zulmai Rani, S.Farm., M.Farm

Dosen Saksi / Pencatat  : Ketua Program Studi.
Demikian persetujuan ini diberikan agar dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.

cetua-LAn. Rektor Medan, 2...September. 20 2.4,

; w eﬁ'@;&w I Sekretaris / Dekan

—Anwar Sadat Harahap, S.Ag., M.Hum apt. Minda Sari Lubis, S.Farm,M.Si
NIDN 0107107101 NIDN. 0108088203

Rangkap 2




image134.jpeg
_ UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH

SK. No. : 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No. : 181/DIKTI/Kep/2002
Kampus Muhammad Arsyad Thalib Lubis : JI. Garu [T No. 93, Kampus Muhammad Yunus Karlm : )1 Garu 1 No. 02,
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FORM. FU. 5

UNDANGAN
Nomor : 3y /PAN/UMNAW/U.15/20 24

Kepada Yth.
Ibu apt. Minda Sari Lubis, S.Farm., M.Si
Dosen Pembimbing
Di,
Tempat.

Assalamualaikum Wr.Wb.
Dengan hormat, kami mengundang Bapak/Ibu untuk menguji mahasiswa :

Nama : Misbah Siregar

Tempat, tanggal Lahir : Sipupus Lombang, 11 Mei 2001
NPM 1222114170

Jurusan/Prog.Studi : Farmasi/ S-1 Farmasi

Agama : Islam

Yang Insya Allah, akan diselenggarakan pada :

ber J0
Hari / Tanggal : Ylasa, 2 Sq)m a"

Jam

Judul Skripsi :

Formulasi, Evaluasi Dan Aktivitas Antioksidan Sabun Padat Serbuk Nano Teh Celup Bekas
Terimakasih atas kehadiran Bapak/Ibu.

etug LAn=Rektor Medan, 2..September. 20 24,

a)d}Rekfor Sekretaris / Dekan
: a S.Ag., M.Hum apt. Minda Sari Lubis, S.Farm,M.Si
NIDN. 0|07107IOI NIDN. 0108088203

Tembusan :

1. Rektor 5. Ketua Program Studi
2. Wakil Rektor | 6. Ka. BAU

3. Wakil Rektor 11 7. Ka. BAA

4. Wakil Rektor 11 8. TU Fakultas

Ranghap 2
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UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH

SK. No. : 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No. : 181/DIKTI/Kep/2002

Kampus Muhammad Arsyad Thalib Lubis : JI. Garu 1l No. 93, Kampus Muhammad Yunus Karim : )1, Garu Il Mo 02,

Kampus Ak vt Sy : & Gou | N 52 Mok Ky Adickdin: 4 Mockn Portu g Desa Sk Mandi Hile Kec. Pagir Merbeay, Lubak Padam
Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page : hitp://www.umnaw.ac.id Email : Info@umnaw.ac.id

EKSPEDISI UNDANGAN UJIAN SARJANA

NAMA : Misbah Siregar JURUSAN : Farmasi
NPM 1222114170 PROGRAM STUDI : $-1 Farmasi
FAKULTAS : Farmasi TANGGAL : 2. Sepyomber, 202y

Medan, 2... $eptember: 20 2y.

an. Panitia
Kabagyljjan

Nelly Tridawaty Roh¥n, S.Kom
Catatan :
1. Dibuat rangkap 2 masing-masing untuk :
1. Kabag Ujian BAA
2. TU Fakultas
2. Penyampaian undangan menjadi
tanggung jawab mhs yang besangkutan.

Ranghap 2
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N UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH

SK. No. : 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No. : 181/DIKTI/Kep/2002

Kampus Muhammad Arsyad Thalib Lubis : JI. Garu 1l No. 93, Kampus Muhammad Yunus Karim : JI. Garu [l No 02,
Kanpus Abcumahnmin Sy : & Gau iNa 52 Mecin Kampus Azickdin : & Medon Prbaungn Desa Suka Mand Hilir Kec Paggr Merbi, Lk Pdam
Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page : http://www.umnaw.ac.\d Email ; info@umnaw.ac.id

FORM. FU. 9

BERITA ACARA UJIAN
Nomor : §03 /PAN/UMNAW/A.11/20 1

bertempat di ruang yudisium Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah, panitia ujian sarjana
Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah setelah :

Pada hari ini felase  tanggal ...3..... bulan..‘.{“fl"”GV tahun 2024

Membaca - dsb.
Mendengarkan - dsb.
Memperhatikan - dsb.
Menimbang - dsb.
Memutuskan bahwa, Saudara :
Nama : Misbah Siregar
Tempat, tanggal Lahir : Sipupus Lombang, 11 Mei 2001
NPM 1222114170
Fakultas : Farmasi
Jurusan/Prog.Studi : Farmasi/ S-1 Farmasi

Dinyatakan : LULUS / HDAKFHUEYS-
Dengan skor / nilai ....... 9 O .......... / A;'6¢ ....... Dan yudisium ... D[ ..........................

Penguji :

3. apt. Zulmai Rani, S.Farm,, M.Fann...%: ........... %

apt. Zulmai Rani, S.Farm., M.Farm
Ketua Program Studi

ua / An. Rektor Medan, D 8- opsy
akil Rektor I Sekretaris / Dekan
< \Oc,
Dr. Anwar SadatfHarahap, S.Ag., M.Hum apt. Minda Sari Lubis, S.Farm,M.Si
NIDN. 0107107101 NIDN. 0108088203

Rangkap 3
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UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH
LABORATORIUM FARMASI TERPADU

SK. No. 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No. 181/DIKTI/Kep/2002

Fampas Mubammad Areyad Thallb Lubis 1. Garu 11 No.93 Medan, Kampus Muhaminad Yunus Kares: JL Gara 11 No 02 Medin,
; Kampus Abdureshian Syhabi L Gar 11 No. $2 Medan, Karmpus Syoikh H. Mubsminad Yuais,Jl. Stadion/Gedurg Arca Medar,
Humanis Mandini Islami Kampus Aziddin: ]l Medan Petbaungan Dess Sukamand Hilc Kec. Pagar Merhag, Lubek Pakam,

Telp. (061) 7867044, Fax. 7862747, Medan 20147 Home Page: hitp:/ /siow umnaw.1cd E-mail info@umnawac.d

SURAT KETERANGAN
TELAN MELAKSANAKAN PENELITIAN
No.87/Lab-FT/UMNAW/B3.03/VI11/2024

Kepala Laboratorium Farmasi Terpadu Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Mcdan dengan
ini menerangkan bahwa;

Nama : Misbah Siregar
NPM 1222114170
Program Studi : Farmasi

Jenjang pendidikan  : SI (strata 1)

Benar telah melakukan Penelitian dan Peminjaman alat di Laboratorium Farmasi Terpadu Universitas
Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan

Adapun pengerjaan dan alat yang mercka gunakan adalah

Uji Evaluasi Sediaan: Uji Organoleptik, Uji pH, Uji Stabilitas Busa, Pemeriksaan Antioksidan
Menggunakan Spektrofotometri UV-VIS, Penyiapan Sampel: Blender, Menimbang, Skrining
Fitokimia, Kurakteristik ~Simplisia, Pengeringan Sampel, Pembuatan Sedizan Sabun Padat, Uji
Kekerasan Sabun

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Medan, 2 Juli 2024
_(_E.mn_ur:_.
mr\m\_..an \boratorium Farmasi Terpadu
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UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH
LABORATORIUM FARMASI TERPADU

SK. No. 424/DIKTIKep/1996 dan SK. No. 181/DIKTI/Kep/2002
Kampus Mubammad Aceyad Thals Lub No 93 Medun, Kampus Mahammad Yurus Karies JL Gara 11 No, 0% bedaa,
Kumpus Abdurrahman Sy Muhammad Yurus, JL Stadion/Gedang Area Medan,
Munanis Mandini Istami Kampus Asiddin: Kec. Pagar Merba, Lobok Pakam.
“Telp. (061) 7867044, Fax. 7862747, Medan 20147 Home Page: hutp://wwwumnaw.acld E-mail: info@umnaw.ac.id

SURAT KETERANGAN
BEBAS LABORATORIUM
No.118/Lab-FI/UMNAW/B 03/VI1/2024

Kepal

Laboratorium Farmasi Terpadu Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan
dengan

i menerangkan bahw

+ Misbah Siregar
1222114170

+ Farm
+ Farmasi
1S (strata 1)

Menggunakan Spektrofotometri UV-VIS, Penyiapan Sampel: B

Fitokimia, Karakteristik Simplisia, Pengeringan Sampel, Pembuatan Se z_aés_ Pada
Kekerasan Sabun.

Des

surat keterangan ibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya

Medan, 2 Juli 2024
Mengetahui,

> xwir»m%,ﬁc::s mgsﬁ_._.nangc
/e

A%.N TR

\ e\ ft_:u\mr:d.rw Daulay, S.5i., M.Si )
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LABORATORIUM TERPADU % Laboratorium
UNIVERSITAS SUMATERA UTARA ") Terpadu Usu

Jahan Tridharma, Kampus USU Medan 20155 )
Laman: Ipterpadu.usuac.d Emall: Ipterpadu@usuacid No. Dokumen :  FM.PP.03.06

+ 0l
Tanggel Elektil : 01 Februari 2024

LAPORAN HASIL U)I

Report of Analysis

Halaman: | dari 2
Poge

Tanggal Penerbitan: 30 April 2024 Nomor Laporan: 24 JUNS.4.6.K/KPM/2024

Dote of time Report Number

Kepada: Fikriyah Hafni dam Misbah Siregar Nomor Order: USM.BM.24.04.48

To Order Number

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa:

The undersigned certifies that ¥

Nama Sampel: Untuk Parameter Uji: Ball Mill

Nome of the Somple(s) For AnalysisA

-~ Teh Celup

Tanggal Analisis: 30 April 2024 Tanggal Penerimaan: 26 April 2024

Date of Analysis Received on

Hasil: Terlmpir

Results

o Laporan Hasil Ujiini berlaku sejak tanggal dikeluarkan hanya untuk nama/ jenis contoh
150 9001:2015 Report of Analysis valid since the date issved, numdm(x')':mm ——
yoct Dilarang memperbanyak atau mempublikasikan sertifikat ini tanpa persetujuan tertulis dari Laboratorium Terpadu USU.

D0 not reproduce thiscertificte without  vald wrten approval from UPT. Laborotorium Peneftion Terpod USU
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LABORATORIUM TERPADU g Laboratorigm
UNIVERSITAS SUMATERA UTARA Terpadu
Jalan Tridharma, KamwsUSUMﬁhnlﬂlSS R
Laman: Ipterpaduusuacid Emaik lpterpadu@usuacid No.Ddamen;s [RIFRD08

Revisi : 0
Tangpl Efekef : 01 Februari 2024

LAPORAN HASIL UJI
Report of Analysis
Halaman: | dari 2
Poge
ol
Date of time Report Number
Kepada: Fikriyah Hafni Misbah Siregar Nomor Order: KSB.SEM.24.05.18
Order Number
Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa:
The undersigned cenfiestha exammination
Nama Sampel: Untuk Parameter Uji: U)I SEM
Name of the Somple(s) For Andlysis
- Teh Celup

Tanggal Penerimaan: 24 Mei 2024
Received on

Tanggal Analisis: 28 Mei 2024
Date of Andlis_

Hasil: Terlampir

Results

Cortified Laporan Hasil Uji Ini beriaku sejak tanggal dikeluarkan hanya untuk nama/ jenis contoh ¢i atas.
150 9001:2015 ‘Report of Analysss vaid sixce the date issued, (D the name/kind of sampie (5) above only.
by GCT Ditarang memperbanyak atau mempublikasikan sertifikat ini tanpa persetujuan tertulls dari Laboratorium Terpady USU.
Do not reproduce this certficote without @ vl wrtzen pproval from Laboratorum Terpody USU
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UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH
FAKULTAS FARMASI

SK. No. 424/DIKT1/Kep/1996 dan SK. No. 181/DIKTI/Kep/2002
Kampus Mohammad Arvyad Thaib Lubis L. Gara 11 No.93 Medan, Kampus Mohamimad Yunus Karims JL Garu [ No.02 Medar,
Kampus Abdurrabiman Syihabs L Gara 11 No. 52 Medan, Kampus Syeikh H. Mahammad Yonus, . Stadion/Gedung Arca Medan,
Kampus Asiddin: JL Medan Perbaungan Desa Sukamandl Hili Kec. Pgar Merba, Lobuk Prkam.

Humanis Mandini Islomi “Tep, (061) 78670W, Fax. 7862747, Medan 20147 Home Page: hitp://sewwumaineac d B mal lnfogtumnawacid
Nomor: \Hl /FF/UMN AW/B.03/2024 Medan, 11 Juni 2024
Lamp. : -

Hal  : Permohonan Penggunaan Ruangan
Dan Fasilitas Laboratorium

Kepada Yth. :
Ka. Lab. PTKI (Politeknik Teknologi Kimia Industri)
c.q Ka. Lab. Teknik Kimia
di-

Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb,
Dengan hormat, Sehubungan dengan rencana pelaksanaan penelitian mahasiswa $-1 Farmasi
UMN Al Washliyah yang tersebut dibawah ini :

Nama Misbah Siregar

NIM ;22114170

Jurusan / Prodi - Farmasi/ Farmasi

Jenjang Pendidikan S

Judul Penelitian : Formulasi Evaluasi Dan Aktivitas Antioksidan Sabun
padat Serbuk Nano The Celup Bekas

Dosen Pembimbing apt. Minda Sari Lubis, $.Farm., M.Si

Berkenan dengan hal tersbut diatas, kami mohon kiranya Saudara dapat memberi izin
pemakaian fasilitas alat di laboratorium yang saudara pimpin kepada Mahasiswa tersebut diatas
untuk melakukan penelitian.

Selanjunya kami minta kepada Saudara agar mengirimkan kepada kami surat keterangan jika
mahasiswa tersebut telah selesai melaksanakan penelitian dengan mempergunakan fasilitas
laboratorium yang Saudara pimpin.

Demikian permohonan ini kami sampaikan dan atas bantuan Bapak/Ibu, kami ucapkan terima
kasih.

apt. Minda Sari Lubis, S.Farm., M.Si

Dipindai dengan CamScanner
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Kementerian  BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA INDUSTRI
Perindustrian - poL ITEKNIK TEKNOLOGI KIMIA INDUSTRI

REPUBLIK INDONESIA
Jin. Medan Tenggara VII Medan 20228, Medan Telp. (061) 7867810 Fax. (061) 7862439

Medan, 20 Juni 2024

Nomor : 206/LP-PTKI/V1/2024
Lampiran : 1 berkas
Hal : Hasil Penelitian (Uji Laboratorium)

Berdasarkan surat No 1211/FF/UMN AW/B.03/2024 tentang Izin Penelitian Mahasiswa:

Nama : Misbah Siregar (222114170)

tentang “Formula Evaluasi Dan Aktivitas Antioksidan Sabun Padat Serbuk Nano The Celup
Bekas "', maka kami beritahukan bahwa mahasiswi tersebut telah selesai melakukan penelitian
di Laboratorium Pengembangan PTKI dengan hasil penelitian (uji laboratorium) sampel
tersebut adalah seperti terdapat dalam lampiran surat ini.

Demikianlah hal ini kami sampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih

una Sihombing. ST. MT
NIP. 50200710100012

Tembusan :

1. Arsip
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